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PFTUNJUK BAGI PENUL!S

: :dengan. abstrak’, bahasa Indones:a Dltlk dua spas:, dan dlserahkan _'
kepada ‘redaksi dalam rangkap dua : : ; :

Judu! menggambarkan isi. pokok tullsan secara rmgkas dan Jelas

. bekerja.

’Naskah dapat dlltuhs dalam bahasa Indonesm dengan abstrak bahasa Inggens, atau:;_'f 5

Nama(~nama) penu!ts dlserla' catatan kakl tcntang profesn dan |'hstans: tempat--’ '

Absnak sébanyak banyaknya terdm dan 250 kata dan merupakan mtlsar” .dan C

.seluruh tuhsan mehpuu masalah; huuan, metoda, hasil; dan - bila mungkm keumpulan,_

penehnan Dldalam abstrak, seperh halnya- dalam teks pokok setiap ‘nama umum’

organisme yang disebut untuk pertama kali selalu diikuti nama’ 1lm1ahnya Judu! tuhsan' :
~ dalam bahasa yang bersangkutan selali’ disertakan ‘pada awal abstrak.. S
_ Pendahu!uan mehputl masalah “atau -hipotesa yang niendorong penyelenggaraan i
penehuan penemuan yang akan disanggah atau dikembangkan, serta pendekatan umum
i dan tujuan. Referensi menggunakan sistém nomor, dan hendaknya terbatas. pa(la hal- hal
~yang bérhubungan etat dengan penelitian, o
‘ Bahan . dan. Metoda. secara cukup “jelas menguralkan bahan, tekmk rancangan
. percobaan dan lmgkungan peneht:an Referenm d!benkan kepada metoda yang. kurang'
dikenal. f
Hasil dlkemukakan secara jelas;: bila perlu dengan tabel grafik d:agram luklsan
“dan foto. Hasil. yang:telah dijelaskan dengan tabel dan’ itustrasi, tidak perlu’ diuraikan
panjang lebar dalam’ teks. Hasil dapat digabung dengan Pembahasan. -
Pembahasan’ menerangkan arti hasil pcnehuan bagaimana hasil .penelitian dapat

" memecahkan asalah, perbedaan atau persamaan dengan penelitian terdahulu, serta -

kemungkinan pengembangan Bila perlu, dapat dibuat bab keszmpulan terplsah berisi
kesimpulan pentirig.dan jelas.. - :
Diftar Pustaka. mcmaka: nomor urut dan mencantumkan (a) (untuk buku)

nama( -nama) penulzs tahun penerbttan ‘judul lengkap buku, editor (bila ada), nomor seri :

(bila ada), volume;: ed|s1 (b;la ‘bukan. pertama), - penerbit, kota - penerbstan,_ fomor -
halaman; (b) (untuk terbxtan berkala) nama( nama) penulis, 1ahun penerbxtan ]udui
tulisan, judu] terbitan yang disingkat dengan benar, volume dan nomor, ‘nomor halaman.

Persamaan matematis ‘dikemukakan ‘dengan. jelass Bila’'simbol - matermatis“yang

dimaksud tidak terdapat’ pada mesin :1ik, ‘dapat :ditulis hatl-l‘atl dengan pensnl/pena S

Kalau, perlu, beri keterangan: dengan tulisan tangan (pensil; upxs) untuk simbo} yang -

" bersangkutan. Angka desimal, d1tanda| dengan koma bila dalam bahasa’ Indonesxa, atau' L

mrk bila dalam bahasa Inggeris. " .- -
Tabel berjudut singkat, jeias, dan t tak dl

: kctcrangan tempat dan waktu: pengambllan ‘data. Al :

cukup jelas. Tanda ditto ('’) tidak: dlpergunakan Jumlah d:grt sedapat mungkm st

sederhana. Catatan kaki tabel ditandaj ‘dengan’ huruf keeil supenor (agak nalk) untuk e

membedakannya dari tanda catatan kaki-teks yang dengan angk o .
Hustrasi berjudul singkat, jelas, diikuti’ ‘keterangan témpat dan 'waktu pengambnlan L

data (bila mungkin), dan diletakkan dibawah’ ilustrasi yang bcrsangkutan Simbol-simbol -
yang dimuat tidak terlalu banyak. Ilustrasi digambar denganjetas untuk memudahkan,-

penggambaran ulang. Bila itustrasi diharapkan tidak digambar ulang (teruta.md fukisan},

maka - untuk keperluan reprodukm - harus cukup, kontras, dengan ukuran cukup besar.’
“Foto hitam/putih harus kontras, tajam, : Jclas, dlatas kertas mengkllat, dengan

‘ukuran paling kecil sebesar karlupos . : . :
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'PRAKATA
Penehuan Pcrtaman (PP) NOMOr: 1m merupakan kelan;utan dan' |
'nomor sebeiumnya ‘dan- menmuat hasﬂ hasﬂ penelitian fanaman’ pangan

-,dalam bxdang pemuhaan agronoml, f‘151010g1 hama, penyaklt dan pasca
panen tanaman pangan. :

‘Meskipun pada saat ini 'Peneht]an Pc1 taman belum dapat dlterbltkan e

'secara berkala, usaha kearah'itu sudah mulal dlrlﬂtlS dan dlharapkan' :
dapat segera menjadl kenyatdan ' co :

Penehtlan Pertanian merupakan salah satu medla untuk penyampal-'j L

an hasﬂ has:l penehtlan tanaman pangan yang terbuka balk bag1 penelm
lancar pemuatan karya tuhs tersebut kaml harapkan agar tuhsan dlsesual- :
kan dengan tata. cara yang tercantum’ pada publikasi ini. o S
_ Kam; senanuasa mengharapkan saran saran yang klranya dapat leblh .
menmgkatkan mutu pubilkam ini; .
.. Kepada semua. pihak yang telah membenkan dukungan dan dorong-
an pada Penelitian Pertaman kaml ucapkan tenma kamh

Dewan Redaksi



Penandaan Wereng Coklat {szapawam !ugcm Stal)
' dengan Isotop Radloaktlf 7P

Bachakl S.E. &

ABSTRAL'I‘ |
Labeﬂmg of the Brown Planthapper U\’ifaparvara Iugerl: Stal) w:.rb

Rudivisotope P, A technlque for Inbelling the brown p!nnlhoppﬂ .

[BPH} with ¥P wny developzd to siudy BPH ‘dispersal and- nssess -ty
population,’’ The, BPH . were expused to ride seedliigs of: Pelita 1. 1

varlely Iabelled with different fevels of *'P sofution. The rice needilngs :
were able to absorh about 6-18% of P, Brachypterons BPH - femaies |

were able to such abaut 1-4% of P from the inbelled rice secdlings:
One Iabelled seediing could “ mark about 5.10% bn\chyplemus
feranles, The suckl.ng abilisy oflhe bxachyp!eruus BPH \ms higher thas
the mneroptemu!. and that of ll]e feminle higher than Il_tc mnle,

W’E’RENG COKLAT, dalam i')el')er'a'p'a ‘taluin térakhir
merupakan hana penting dan. dapat menghanuur-
kan beribu-ribu hektar tanaman p‘ldl dalam satu musim
(1, 2.

Sejak - ter]admya ledakan hama wereng. telah.
diusahakan. berbagai cara pengendahannya “Usaha:

usaha pengendalian itu ‘meliputi penggunaan ‘varietas
pad1 yang tahan, penggunaan insektisida, dah petbaik-
an’cara bercocok tanam yaing dtkombmas:kan secara
terpadu, " i
' Pengendahan hama secara terpadu memerlukan
pengetahuan dasar. tentdng blolog! dan’ ekolog; fer-
masuk pemencaran, migrasi;.dan’ penafstran ‘fluktuasi
populasi. Beberapa persoalan biologi dan ekalogi dapat
dipecahkan dengan penggunaan isotop radicaktif (4.
Mekanisme-penandaan wereng coklat dengan’ "P
perlu -diketahui “sebelum - mempelajari - pemencaran,
migrasi, - dan penafsaran -fuktaasi - populasi dengaﬂ

lenggunakan weréng bértanda radipaktif. Penelitian ini,

‘bertujuan untik mengetahui: a) daya isap tangman padi
varietas ‘Pelita 1-1 pada berbagai tingkat dosis  isofop
P, by daya isap wereng coklat ‘pada fandman padi

bertanda **P, dan ¢) kemampuan tanaman padi untuk '

menandal uereng coklat secara cﬁs:en

BAHAN DAN METODA

. Penehuan diselenggaraka': mulal

Nuvembcr 1979 : pal

Februari 1980 di Badan Tenaga Alurn Naslonal Pusat Reaktor Atorn :

Bapdung.
: Penandaan wercng coklat dllaku n dcngan cara mternal
- melaliii’ Takanannya: {tanaman ° padiy: isotop : radivaktif. diberikan
dalam - pentuk: larutan %adkum | dihidrofosfat: (KH PO Y dengan
dosis 5, 10, 20, 40, 100, dan 200uC| P/ mi unituk tiap tanama. -
~Benih padi Pefita I-1 disemaikan di atas pasir Kuarsa yang diben
air secukupnya. Setefah umur 14 havi, bibit padi dicabut dan “dicuci
bersih, kemudian dmmam ‘kembali pada larutan’ yang mcngandung
isotop P selama dua hasi, Setelah itu bibit padi tersebut diangkat dan
dicuci untuk menghﬂangkan isotop yang menempel pada akar dan

. Asisten “peneliti hiama, B_;iﬁ_ii- I’clsc[il_'i_.an_".'l'anam_ah Pangan
Sukamandi. A .

blalangn'ya 'Pem'aknia'n bibit badi berumur t4 har'i d‘id:ssw'kan Htas

“pertimbangan bahwa tAnaman pull mulai menpgunakau fosfnr dan_
Cdear setedah berumir 10 hari & !

Adanya isotop radiosktil Y'P.pada’ tanantan dan d1!1m !ubuh
serangga dapal: dicacah dengan pencacabi Geigeo-Muller,
puaelman menggun skan fancangan Acak Lengkap déngan 4 ulangan

Daya tfap lanamnn padi lcrhﬂddl isotop dlamah melalut limia
tanaman contoh. - ’

. Untuk mengetahul dayd'i 1sap uemlg coklat lcrhadap 1sotop hma .
weretig coklat belina beisayap kerdit diinfustasikan ke dalom tabiing

makndengansatu batang tanaman padi berlanda dari ‘masing-masing

duosis. Sételah diia hari, weigng tersebut dianibit dan dibunuh dengan

' khlm‘oform kLmlldmn dicarah; Dibandingkan’ pula daya isap antara

wereng bersayag panjang dengan wf:rcng bersayap kerdil, serta wereng
betina dengan wcreng jantan.
Dalam pulgamalan kemampuan, tanaman padi. menandal wcrcng

- coklat, dugunnkan tanaman padi varietas -Pelita .1-1 omur ‘16 hari

bertandy ' #P dari. perlakuan . 10 JCi/ml, - Masifig-masing’ tingkat

" populasi 5, 10,720, 40 wereng bennn bersayap kerdil dllnfES!aslkal\

‘pada Siu tapaman.

é tufestasi mr_ dilakukan dalam tabung gc!as
berdiameter 3,5 cm. : . .

nAsiL;bAN' PE'MBA'I'{ASAN o

Daya Isnp Tanaman 2

Dan data hasll pen amatan daya isap: tanaman

“'padi varietas Pelita. I-1 ‘betimiir 14 hari terhadap ‘¥P,
“teriihat batwa’ -isotop yang dlambl[ tanaman'* padt

Koefisien determinasi

menmgkat sejalan dengan penmgkatan dosis
sekallpun tidak proparstonal {Tabel 1), Dapat dlbeutuk
suati persamaan regresi kuadratik ‘antara X (peubah
bebas = dosls) dengan Y (peubah tak: bebas = cacah'm)
dalam y Ci:

. 0.0583969 + 01520142 X.
(R

- 0,000436091 X,
94,38%,- "sehingga .

R'=0, 9715 Karena harga R mendekati satu, mgka
_bidang regresi dugaan sesuai dengan m]m—miaf per:g

amatan

ngnmh dmll mdlnaktlf up luhndap jumlah !sotop pnda -

Tabel 1.,
T tnnamak padh  Yaietan Pellin’ l/l dln wereng coldat bellmt

e bemump kerdll” :
Sk " Pada tanaman P.ad'aue.l:'éng.:- ) le'héh
- Dwisis 2P O T “ tisotop
(HC b lsotoptensap : Daya . Daya Aerisap) .
PR 3 - Cisep = isap_Tanaman:
'(l_:p_m) Ul(} - (%a} (%) Wereng
5142882 07724 1545, Lm0 53l
S0 M39IT L3091 013,19. 1206 .56 - 64
20 BIAI0 10757 10,38 03697 1,787 56
i} LA 6,8544 117,147 13.?76b, 0,045 1,097 7 %2
100 - E 1._865 850 :10 0908' 10,09 :57.378¢". 0,3103 3,08 . :3)
200 2411676 13.0437 6,52 90.452d 5 04893 3,750 27 .

Angka angka ynng dukuu oleh hurut’ yang sama udak bcrbcda nyatn ’

R psda tataf(},OS
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Dosis isotop  RP (pChimt)

Grmbar 1. Hui:ungnn antarn pengamblinn Tsotap oleh tanaman padl
o varietas Pelita 1-1 umur- 14 ha.d dengan ﬁngknt dosly
larutan Isotop radloaktif »’P.

‘Dosis maksimum untuk penandaan selama dua hari -
adalah 174,41 pu Ci/ml. Di atas dosis itu, daya isap

tanaman terhadap isotop P menurun (Gambar 1)..

Daya lsap Wereng Coklat

Cacahan wereng ‘coklat betina brsayap kerdil yang
telah diinfestasikan pada tanaman padi bertanda dengan

dosis 5, 10, dan 20 uCi/mi tidak saling berbeda nyata.-

Tetapi ada perbedaan nyata -antar. cacahan wereng.
wereng yang telah diinfestasikan pada tanaman padi
bertanda dengan dosis * 40, . 100, dan 200 H Ci/ml
(Tabel 1), ~ .

: Secara keseluruhan, jumlah !sotop yang samipaj

pada wereng coklat sangat rendah (1-4%). Beriurut--

_tarut pada dosis' 5, 10, 20, 40, 100, dan 200 1 Ci/ml,
perbandingan jumlah lsotop yang diisap tanaman dari
larutan terhadap . isotop’ yang - diisap ‘wereng - dari

tanaman’ padi bertanda adalah' 53, 64, 56,792, 33, dan-

© 27 kali. Dengan demikian, satu tanaman padi bertanda
dapat dipakai untuk menandai lebih dari satu wereng.

Kemampuan Tanaman Padi
Menandaf Wereng Cok]at :

Antar pnpulass wereng coklat yang dllnfestaslkan
pada tanaman padi bertanda, tidak terdapat perbedaan
cacahan yang nyata Namun berdasar nisbah kematian
wereng pada masing-masing perlakuan untuk penanda-
an wereng coklat, lebih baik dunfesta51kan 5-20 wereng
per batang (Tabel 2). N

-Sesuai dengan Llppold etal. {3) hasil: pﬂnehtlan ini
juga menunjukkan bahwa wereng betina berdaya isap
lebih tinggi darlpada wereng jantan (Tabel 3).

. Daya isap-weéreng bersayap - kerdil lebih tlﬁggl -
dibanding defigan daya isap wereng bersayap panjang,.

Hal ity ‘mungkin discbabkan karena wereng bersayap
* kerdil lebih banyak diam di bag:an pangkal batang padi,
sedang wereng bersayap panjang cenderung memencar.

- Tabe) 2. - Riitivrata” chpshan lsolop wereng: yang -telah dlpellhnm '

podn sata tonnman padi Yarletas Pelita 1/1 berumur
*16 tinrl dari perlakuan 10 pCi "P/ml menurut tlighkat

‘populastiya. -
" Populasi wcrengéu'klﬂl Cacaban/  Kematian®  Kematian
betina bersayap kerdil  weréng (cpm)  wereng - (%)
B TEEEE %7 E R 0.
10 oL AS22a 3 a0 .
20 o 18574 ' 6 B T
40 o :" 1.536a 4 B

Angkwangka yang diikuti oleh huruf yang sama ndak berbeda
nyata pada IarafO 05, :

Tabsel 3. Rnln rath . cncnhnn !sotop (cpm) jenl.sjen]s wereug ysu:lg
o telah dipelibara pada tAnaman padl varletas Pelun I 1
‘wmiir 16 hart dazi petlakuan 10 1t C1 "9 /ml, ‘

) Beiina- S Jamnn .

'Bers.ayiprkerdi.! . 3.81-1‘3 ' ' §2'jc S 4738

Bersayap panjang "~ L779b - 7 §09¢ T 2088
5.5%0 £536°

' Angka- nngka yang dnkuh oleh hurul yang samd tidak berbeda
nydta pada taraf(,05.

Daya .isap wete’n'g'ja'ntan “bersayap kerdil. tidak
berbeda nyata dengan daya isap wereng jantan bersayap
panjang. Mungkm hal itu dikarenakan wereng jantan
bersayap - pahjang lebih menyukal wereng - betina
bersayap kerdil {6). -

KESIMPULAN
Daya 1sap tanaman padi varlctas Pehta I- l berumur

14 hari terhadap isotop *P selama dua harl berkisar

antara 6 - 18%. "
Daya isap wereng cokiat belma bersayap kerdil

”_terhadap isotop dari tanaman. padi bertanda, tidak.

berbéda nyata antar dosis 5, 10, dan 20 4 Ci/mi tetapl
berbceda niyata antar dosis 40, 100, dan 200w Ci/ml, daya
isap itu berkisar antara 1-4%. Satu batang tanaman

_ padi varietas Pelita.1-1: bcrtanda .dapat dipakai untuk
_menandai 5-20 wereng. © Walau demikian, . untuk

méngetahui “dosis yang  tidak " mengganggu blolog;
wereng, dlperlukan penelitian lebih lanjit;
Daya -isap wereng bersayap kerdil lebih . tlnggl

:dlbﬁndmg dengan daya isap wereng bersayap panjang,
 dan daya 1sap wereng - betina -lebih tmggl dlbandmg

dengan daya i lsap weaeng Jantan
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Status Hara Tauah Daerah Transmigrasi Sitiung

- A. Hldnyat Otjun Sudnrman, dan’ M. Ismunadjl'

ABSTRACT

Soil Nutrient Status omeung Tmn.smlgmlmn Area Wesl Surmitia..

Thix experlmient investigated the nutrieat itatus of soll from the Sithang
transmigrétion area in West Sumaten. The experient was conducted
Lo a greenhouse at Bogor Research Lntitute for Feod Crops wing pots of
Brown Tropleal soll froms the slte ‘and the "minur-one-nutrient”
mclhud A!x-dﬂed, five I:undmd gram loll u.mples from Sitlung were
put into Nebauer pots and two sceds of H‘_ﬁ OTD YAriety wére pown per
pot. The plants were herveated 30 days after emergence; dried In an
oven at 65°C, and the doy'! welght was, recorded, The shoots were
analyzed for N, P, K, Ca, Mg, s, Mu and Zn by the method of
Yoshida et al, (12), Nutrent nccunauation was computed to study the
effect of the treatment on nutricat abiorpllnn The results Indicate that
Sitlung Brown Tropical solf b extremely deficlent L plmsphomn.l end
magnestum, ind b5 deficient lo- calclum and poumlum The high
rianganese content gud the low wll f:4 tmiuce mianganese toxiclly ln
the young coru. plant. Liming Increases lhc sol pH level and could
overcome  the magueslum and calclum ‘deficlency and . reduce
ma.ngnnue luxlclt_y

S ITIUNG merupakan daerah pengembangan pertaman ‘

baru yang dipakai untuk menempatkan transmigrasi.
Jenis tanah yang dibuka pada akhit tahun 1976 ini;
menurut hasil survai dari Lcmbaga Penglitian Tanah (7},
adalah- Troptka Coklat - atau “tanah- Hutan “Coklal.
Daerab ini berbukit dengan ketinggian ‘% 107 m dpl
- $tatus hara tanah’ sangat dlperlukan dalam Tencaria
pengefolaan daerah. pertanian’ yang' lestari, terutama
dalam menyusun paket pemupukan. Survai *oleh
beberapa lembadga penelitian. telah’ dladakan. Ramua’
masih sangat sedikit informasi mengenai status hara
tanah tersebut. Data hasil percobaan pendahuluan ini
dlharapkan dapat bermanfaat’ untuk mcnambah mfm‘-
masi status hara’ dacrah Smung

! Masnng masmg lekmsl lekmsi dan ahh pcnclm Flsuologl Bala:

Penelitian Tanaman Pangan Bogof,

BAHAN DAN METODA _
" Percobaan pot ini diselenggarakan dalam rumah kaca Kelompok
Peneliti Fisiologi dari Balittan Bogor pada MK 1977, Contah tanah

. yang dipergunakan adalah tanah Sitiung yang oleh Lembaga Peneliti-

an Tanah Bogor digelongkan dalam jénis tanah Hutan Coklal ‘Atau
Tropika Coklat. .
’ Contoh tanah it diambii dari’ kedalaman 0- 20 c

dlkermg ﬂnglnkau, ditumbuk dan d:ﬂyak me!alm §

liemﬁdiah_'

menggunakan metoda rmnus salu unsur dan pengapuran dicoba untuk
meningkatkan pH tanah. Kadarair tanah digertahankan sekitar 70%
dari kapasitas lapang maksimum selnma pértumbithan tanamai.
‘Dosis pupuk yang dlgunakan adalah; 120, ppm N,7120 ppim P O,,
1200 ppm K0, 240. ppm Mg0, 240 ppm Ca, 40 | ppm $0,'20 ppm.
Man, 20 ppm Zn, serta 1 6JgCaCO {kapur) tiap pot untuk menaikkar
pH tanah rnenjadl 6,0, Susunan pcrlakuan adalah: !engkap tanpa

kapur Iengkap dengan kapur. N, -, K, -5, -Mn, dan “Zn.
Kapur dlbenkan 7 hari- sebelum perlakuan iatnnya An' isa tanah
dllakukan mepurut penuntisn anailsa tanah Hidayat ). '
Tinatman indikator adﬂlah ‘jagung vanetas H- 6 safu {anaman
tiagp’ pot. Digunakan tancangan’ percobaan’ Acak Kelompok dengan
dua ulangan. Setetah berumut 30 hari, tanaman: dnpotong tepat pada

_-pangkal bafang, dicuci, dibifas dengan air bebas jon.: Sefanjutnya
" tanaman- dikeringkan dalam oven pada suha 60°C; ditimbang-dan
" digiling. Kadar N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, dan Zn dnctapkan meapruf

cara, Yoshlda e a! (12)

'HASIL AN P_EMBAH_ASAN

_erhkwm —P

l‘anah ’I‘ropika Cok]at Smung sangat mlskm akan_:
unsur-unsur hara, tetutama P dan Mg (Tabel.1). Tanah -

‘tersebut‘ber-pH rendah, yaitu 4,2, sehingga ketersedia-

an haranya ada pada tingkat yang kurang ménguntung-

kan. Pada-tanah -ber-pH: rendah sering - dijutpai -

kekurangan P. (8).: Hasil analisa P. tanah berdasarkan
ekstrak ‘dengan. HCl 25% dan Bray 1T, berturut-tiurut
sebesar 9,0 mg dan 0,64 mg PO tiap 100 g tanah kering
oven. Nilai tersebut termasuk sangat rendah {4).-
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Tabel 1. Hasll anrllia tanah Troplkn Coklat Stiung. -

H'\sll analisa terhzui-tp

.M.acam.a_nah‘sa 100 2 1anah ha|us

Tekstur - v
“Pasir | o T 1%
Debu o 0%
Liat 67%
pH (1:2.,5) :
H,0 4.2
KCi Lo ' LS
t'.al Orgamk
C 2,35¢
N - : 0,28g .
C/N ’ 84 -
Plos . ) . A Lo P
L OHCI © 9.0 mg
Bray 1) . ) 0,64 mg .
% P-terlarut dalam HCIO,pckat L 0021%,
Koefisicn absorpsi fosfor 1249 mg PO,
KO - . .
HCi25% 4,7 mg
Al-tukar ) . 2,81 me
H-tukar : ) 1,35 me
Susunan kation : - -
Ca o . : . 2.7 'me
Mg . . : o 05 me
K R . oo 02 me
Na 0.1 . .me
Nilai kation - 0345 me
Kapasitas absorpsi . 224 me
Kejénuhanbasa : 15.4%
Kabutuhan kapur : -0 0,326 g CaCo,
S-ferfarit dalam HCIO .+ pekat c o 0,22%
- -S-Amonium asetat pH 4 g L dTmg
Mn mudah tereduksi L 1449 mg : -
Mn-Amonium asetat-pH 4.8 16,9, mg

- Zn tersedia . ¥ 062 ppm'

Pertumbuhan tanaman pada perlakuan P secara
- visual dapaf dibedakan - ‘dengan jelas dati perlakuzn

Hinnya. Pertumbuhan tanaman palmg kerdil. Tinggi

tanaman danlumlah dauif tanaman umur 30 han hanya
mencapai 67% dari perlakuai lengkap tanpa pengaput-
an (Tabel 2), Bentuk: daunfya sempit dan: berwarna
hijau keunguan, suaiu gejala visual khas kekurangan P
). Tanpa pupuk: P, ‘bobot - kering tanaman. hanya
mencapai 28%: dari perlakian. lengkap ‘tanpa” kapur
Pefbedaan ini sangat nyata (Tabel A

Serapan serua unsur hara- pada” perlakuan P_

refatif lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
lengkap, yaitu dibawah 36%. Scrapan unsur K:dan' S
hanya mencapai-8% ‘dan 7% dari- perlakuan lengkap.
Unsur Zn, N, Ca, dan Mg hanya mampu diangkut oleh
tanaman pada perlakdas -P sebanyak 19%, 24%, 31%,
dan 35% dari per]akuan lengkdp (Gambar 1).

. Kadar P jaringan pada periakuan -P adalah 0' 03% .

suatu .angka yang sangat rendah(Tabel 3): Akan tetap]
-perlakuan - lain “dajam percobaan ini, - bahkan juga

_perlakuan lengkap’ dengan’ pengapuran, “masih “me-~
- nunjukkan kadar P’yang rendah: {rata-rata.0,12%) bila

_dibandingkan ‘dengan kadar- P tanaman jagung -pada
percobaan di.lapang pada umur yang sama-{rata-rata
-0,28% P} {2). Hal ini berarti ~bahwa. pemupukan
120 ppm: P 0s pada percobaan ini'masih terfali rendah

Cemal N A

P
) -
IRkl S NG 4
P i 8 i e O
63,8y o // 0 N I
}:ti.‘ca.41z-zn'-, \ .ll\ T a0 B
o /AN 74 i, == = 0 W |
5: Pl
8
: A
7 .

Tlengian L!ng!np NO-P IR -ga 4M§ -5 -Mn:' <zn
xGpir. Lo M . .

Gambar 1. Pengaruh perlakunn 1crhadap perhandingan nisbl urap
an unsur hafA tanaman Jagung varletas H-6 umur 30 hari
pndn tanah Troplkn Coklat Sll!ung

Tni}éi, 2_.‘ P.ﬂ;lgn.ruh éerinkux;n .t?:rhédnprtlngél .lanamn;i da;n _.iur;liah
daun jeguog varletas H-6 umur 30 hari pada taneh
) Tmplka Coklat Sltiung

3 'Tinggi Taphmaﬁ ’ ‘.Jurr'll'ah déﬁn_ h

Perlakuan - : = -
- Nyata - “Nishi. ‘Nyata. - Nisbi
. {emy) (%} : (%)
Lengkap . . 79,8 ne - 11,7 100
Lenpkap + Kapur 82,2 | LV iz - 103 .
N .. 648 8L Lo 85 ST
P : COSE3- . BT T8 . 6T .
Ko o 686 B - LT 8.
Ca T L X . 102" 87
Mg @ Tee o B4 72
-5 . _728 L i "93' L BB
-Mn : B H 97 SN0 93

“Zn S TBL s LTl

Perlakuan -Mg, -Ca, dan -K
Data’ bobot kermg [’anaman pada 'Iabel

"menunjukkan bahwa’ tanah “Tropika Coklat Sltlung'

safigat tanggap terhadap pemupukan Mg, "Ca, ‘dan K. .
Hal ini sesuai ‘dengan rendahnya kadar nnsur—unsur"

.sepertl yang r.hperhhatkan Tabel 1;

.Keétersediaan unsur Mg, Ca, dan K sanga! rendah

" Bobot kering tanaman jagung-dengan per]akuan Mg,

-Ca, dan -K bérturut-turut adalah 1,84 g, 1,96 g, dan
2,05 g, jauh lebih ringan danpacla yang dlcapal dengan
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Tabe! 3 ngmh pednlmm terhadlp kadar hun t=naman jaglm
- vartetas H-6 umur. 30 hn:l pmh um\h ’I‘mpﬂm Coldat.
Slﬂnng Lot =

“Tabel 4 Peng-.ruh perhlmm thld.lp bobot kerl.ng tanaman

w jagung- varietny li 6 unur 30 knrl padu tlm.h ’I‘mplka
Culdnt Si!iung co Cem

Kadar Hara 'Fanamarl L

Perlakuah='_ - T e
: NP oKL e % 5 - Mn - Zn.
(%), 4-(%)_-..(%35 (%) ‘!’ (%) {ppm) {ppm)
Longkap - 326 0,1 250048 0,36 10,17 1500 . 101
Lengkap -+ - v R s i T
Kapur . . 3,39, 0,10 2407075 039 017, 8GO 67
N 23870,00:2,70:°0,53 0,47 V0,1572200°7 96 0
P 2:31. 0,03 0;70 < 0,53.70,44". 0,037 1400 7 66 .
K coT 332, 02T LE0 051047 0 1400 8L
Ca. 3,3 0,13 2,55 0,43 70,37 015 1400 74
Mg 2,86 0,130 2,35 70,437°0,22. 0;16:-1160 - 83
ST 5T 0,11.72:35 7 0,41°70,27 0,15 1600 . 61
Mn 2,99 0,14 2,55. 0,51 0,33 0,15 " 1400° T

En. . 291003250 046 044 0I5 400, 39

perlakuan lengkap (2 55 g) Perbedaan ini: sangat nyata_:'
pada perlakuan’-Mg, dan nyata padd perlaktian Ca dan
‘tercérmin’ pula oleh_

K ‘(Tabel ) Keadaan
kérendahan kadar Mg, Ca. ‘dan K ‘pada . jaringan
tanaman (Tabel 3) maupun sérapan yang berturut-turit

hanya 44%; 69%, dan 58% darl pcrlakuan lcngkap,

(Gambar .

i Perlalman Mn

Kadac” Mn: tereduksn dan Mn-terekstrak dengan .

ammonium asetat pada pH 4,8 dari tanah Sitiung cukup
tinggi, berturut-tarut 145 mg Mn dari 16,9 mg Ma per

100 g tanah Kering oven, sehingga meracuni tanaman,

Menurut® Russel - {8), -unsur: Mn: dapat diangkut - ke

- jaringan tanaman dalam. jumiah jauh “lebih~ banyak

daripada_ yang ' dibutuhkan - untuk pertumbuban op-

timum.” Unsuc ini dibutubkan tanaman jagung: dalam .
jurnlah  yang relanf rendah dlbandmgkan dengan'

tanaman-lain. =~
.. Tanaman jagung mulal _menunjukkan gejala Ke-
racunan Ml Jika kadar Mn pada j

jaringan’ ternyata lebif .dari 1000 ppm,. kecuali pada
-perlakuan dengan pengapuran yakni 80O ppm (Tabel 3).
Gejala tegas keracupan Mn 'pada’tasiaman jagung masih

- belurn' - banyak: dikemukakan, - tetapi - secara = iimum

diutarakan bahwa keracinan Mn menyeébabkan-ujung

dauyn menguning  dan. berbecak-tiecak . coklat {10).
Daiam. percobaan - ini,” pada "ujung-ujung daun’ dari

selizuh perlakiuan ditemukan - becak-becak . berwarna
‘coklat- kemerzhan atau -coklat Keunguan,” Gejala ini

mungkin: disebabkai keracunan -Mn; karena kadar Mn -

untuk’ sémua perlakuan: relatif sangat tmggl RN
Menurut laporan sufvai/pemetaan- {anah . seml
detail - dagrah- sungai Dareh: (7), tanah ‘Sitiung mem-

puriyai tekstur liat’ berkerikil;-dan: kérikil-iti-adaiah
kongkresi -Mi.: Kongkrest Mn'-yang - berleblhan ‘pada’ ",
tanah ‘masam: sanpat berbahaya bagi'tanaman. MnO;’
dalam kongkresi tersebut mudah tereduksi menjadi Mn -

bervalensi dua dan menipakan simber Mn tersedia yaig
- berlebihan : bagi: tanaman- (8). Tingginya kadar Mn
tersebut mungkin disebabkan karena proses pembukaan

gan ‘mencapai’
lebih dari 400 ppm (3). Dalam percobaan ini, kadar Mn.

Bobot Kenng Tanaman

Perlakuan - T Iﬂ-{ Tanah -
T ; Nyata(g) le_b_l(%).__ Beda o0

. Lengkap "7 . - 255 10077 0,00 5.6

B Lengkap FKapur CORE2 22 A0STHT L 62
-N SR X 7] 95 0,13 5.6
B gz B AW 56
K S 2,05 1.0 8O 0,50% .. 56
a0 s m ose . sa
Mg - 1.84 1. T 54
s © 2,51 8 . 004 - 56
M 225 - 88 030 . 55
-Zn : 2.48 - 97 -0,07 3.5
BNT 001 - . . 064 '

0.05 . . ) 045

KK AR .0.0'9"':'

tanal yang cepat dan secara mekams sehlngga laplsan
tanah . atas - terkipas dan laplsan ofah mengandung
kongkrest Mri yang re}atlf tmggl '

Perlakuan Lengkap Denga.n Kapm'

Peng‘ipuran rupanya merupakan tindakan_ yang'
pentmg bagi tanah Sitiung. Di samping. menalkkan pH
dan mcmngkatkan ‘ketersediaan’ unsat-unsur hara,

* kapur ‘jugd. memberi- tambahan Ca'.dan Mg. serta

mcnckan kemungkinan keracupan Mn {6,°8)."
Perlakuan lengkap dengan pengapuran memberi

_hasﬁ paling baik. Pada'tabel 3; 4,°dan Ganibar 't dap'll

dilihat perbedaan bobot kering. tanaman serta kadar dan
serapan unsur:unsur Hara dari per!akuan lengkap tanpa

- kapur dan per!akuan lengkap dengan kdpur.:

Bobot keting tanaman’ dari perlakuan lengkap

' -dengan kapur Jebih tmggl dibanding: dasi, per.lakuan

lainnyai dan perbedaan mlsangat nyata Kecuali dengan

. perlakuan lengkap tanpa kapur yang hanya- berbeda
-nyata, Serapan unsui: Mo meningkat karena, pertum-
-buhan yang lebih-baik. {bobol . kering yang: leb1h tinggil.

leandmgkan dengan -perlakuan. iengkap tanpa -

: kapur ‘séfapan unsitr'Ca naik 92% Mg naik-32%/ dan.

N naik 27%; demikian jugd serapan unisur, $; K, "dah’ P~

' !menunjukkan Kenaikan Iébih dari 10%.-Sedarnigkan -

Kadat dan secapan upsur Mo masmg masifig tieran 58 %

“dan 34%_ Kenyataan _ml sejalan dengan penemuan

Pengaruh negatlf pengapuraﬁ ada]ah menurunnya
ketersed:aan unsur mikro tertentu dalam tanah ‘Akibat

_,pengapuran. dalam : :percobaan - ini; ‘ada;; penurunan
: scrapan Mn 34% dan Zn: 19% sedang dalam jaringan

“677 ppm) Serapah Zn rendah katena’ kcpckatan Ca yang

tinggi dalam jaringan tanaman maupun tanah. Naiknya
kepekatan-unsur- Ca’ dalam _tanaman maupun tanah

'-menyebabkan ierdesaknya keterscd:aan unsur«unsur Fe,

Mn, Zn, dan B. (11)
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Kebutuhan kapur pada tingkat pH 6,0 berdasarkan
'metoda " pH thnah” adalah sebesar 0, 326°] CaC‘O, per
100 g tanah, atau 6,5 ton CaCO, tiap hektar.. Pada

percobaan: ini; pemberian 11,63 g CaCO, pada 500
tanah, mediaikkan pH menjadi 6,2 (Tabel 4), sedangkan

PH rata-rata Aanpa’ pengapurdn- adalah 5,5." Dengan-

pengapuran, . walaupun. -produksi -bahan “kering, me-

ningkat, ketersediaan:unsur-unsur tertentu: (terutama.

Zn)" menjadi berkurang. - Oleh karenanya, untuk
" pemberian kapur diperlukan kewaspadaan yang tinggi.
Hendaknya pengapuran tidak ditujukan untuk menaik-
kan pH menjadi 6,0, mela!nkan untuk mengurangi mlal
tukar Al-nya.

Perlakuan -N, -S dan Zn

Dilitiat darl bobot kering tanamarn, perlakuan -5,
~Zn, dan -N tidak menimbulkan ‘gejala kekurangan

unsur-unsur jtu pada tanaman, Dibandingkan dengan - '

perlakuan laipnya, per!akuan -Zn dan -N.menurankan
serapan Zn dan N, Hal ini berarti bahwa pemupukan N
dan Zn dapat menaikkan kadar N, dan Zn tanaman
ke tingkat yang lebih - dari’ cukup. tetapl tidak
meningkatkan produksi, :
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Yield St.ebility of Early to Late Cpm'\_’erieﬂlee

* Subandit

_ABSTRAK

* Stabifitas Ha.m' cl’un Vunems Jagung Gerjah sampar Du!arn Liniabelas
" varletas Jagung {Zea rmays L.) dicoha dalefin rancangan petak terplsah

di 4 lokas! dalam 3 muslin, Tige tingkst peainpuken dipakai schagal
- pelak utamn, Data Sisil bijl dilam kg/ha dan setelah diteansformasi
- ke fogaritma : disar 1§ dluulha untuk . pl:lmekr uabllll.amya

Dipnknl _regresl hul! rata-rata uﬂelu dan pengargh | “Interaksi

. genotlpa. Lingkungs . _pada . [ndeks Jingkungan, dan penghitangan
Kuadrat tengah Inteenksl genotipa. lingkungm untuk cinirlng-maslng

warletas  Dengan transformpst ragaci gnlal_mulh bdum homogen dl.n c s

“mngth batiyak railetss yasig meaua,[uk,
‘myata. Penggunaat data asal dan’ dats ‘transforinasl menunjukkan

~hasll bersamasn dalam s emdklog haeil rati-rsis vardetas, Identiflknst -

kuadrat ; tengah slapang dndnzmldmlnlenhlgeuoﬂpa
. llngkungan ‘ynog Hdak nysia, dan baglun: duerl jum]ah kuadrat
. laternksl geno!lp--llnglmngm yang dikeloarkan oleh nsml. Knenu
hal-hal tersebut dav koarena dats asal mmpnmy;l sifat elup]hll, maka

'dt.luu peueﬁlien Ial. penggunsan clnla axal leblh baik, Penjallaan, -
) Pmduduk Ngnle, ICS Puﬂh Nuu, dan ICS, Mednk {urktu varictu :

i1 Fianl Breeder, Bugor Rcsearch ]nsmulc for Food Cmps Bogor.
* Indonesia. -

"Nusa
'mlskln Hlllpl.l'l “Baru, 'ECS; Bogur DMR-4; " K-101 . dan- H-159,

gen]ah la!u.l) memberi hull uttngkﬂ Hmpln (vnrlel.u dlltm dﬂ!pﬂ
tahun 1964) Peq}dlnm dan Pedduduk Ngale adaiah stabll. ICS, Pudh
ICS, Medok hmpll Iebih halk dalam Hngkv.mgnn yasig lebih

rata‘rats membert hasll 500 kg/hn tebih tingel dmripada keempai

“varletas lokal, tetapl berumur 10 hail lebih dalam. Umer gerjah dan
- stfat tanggapan varictas varicins - lokal _pada berh-.gnl llngkungm,
- termasuk ' Ungkuogan unpl pupuk. mcmbunt pelanl mtnynhl
,urlelu urictu lokal, . - :

. S UBANDI (5) presentcd argumems fﬂr the essennal

.need of ‘high yielding,’ stable_varieties.of ¢orn' (Zea

".mays L.) for Indonesian farmers: He also. preserited yield
- data of early and late varieties-from: Sepdrate. tests :that -
: suggested a somewhat h1ghcr yield per day for the éarly
~varieties. "He  further. ‘Suggested | that. experiments: - for-
'comparlng early versus fate varieties be carried out to

evaluate the real merit of the eariy varieties -commonly
associated - with' fow yielding © and - yet preferred by -

- farmers.<The. expenments should include zero level of
- fertitization (because many. farmers are. still not" using .
= fertilizer for thelr corn. crop) and probab]y cme or. two
~higher levels. o o I g
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Eally to Iate vanctles of corni were then‘tested under
three {evels "of fertilization At “different. focations and

seasons; Results of the experlments were: reported in- the :

pl ésent paper
b

M': TERIALS AND ME’I‘HODS

Fuur carly, ihrec mcdmm and elghl lale vanetles of cum (Tabh. 0
focations i

- wele. lcsted ina. Splll p!ul dcs:gn wlth 2 rcphcatlons at

Mcdok) is, (Met
l\gale. and Pcnja
apart, ‘The other va

Three seeds were dropped in ' gach hill and the seedhngs wére thmncd to '_

twa plams. making plani densrues of 83,33 and 62,500 p!ants/ha for

the smaller and ‘the taller. vanettes respccuvely Threc hain plots wire R
used. The TiistWas mot fertitized, thie second Was fettilized with 150 kg )

Urea per hectare and the thlrd with 300 kg Urca, 150 kg TSP and 50 kg
KCl per heclare The test at- Tegineneng in wet season- 1978779, due

to (echmcal erwr. was ferl:lued wuh addit:onal urea of about

o_crearc a
' gma_ié_r v melf_r{_al varfation in -ﬂ Wis done because marw carn
farmers Were still either ndt"ilssn'g any, fertilizer ‘a1 all'or “not using a
high rate 0[ fertilization. Each miain plot was onsldered as a separate
“test with a randomized- compiele black des|gn

- Diata on grain yietd at 15% riojstirre, conterit, days to 50% ‘sl and -

days to faturé (i.e.:days from plantinig to-when 90%- of the plants
showed brown husk) wete collected from J center rows with 18 hllls and
2 center rows with 18 hills for the lower and the taller varietics,
respectively. The data on geain yield were converted from kg/plot into
kg/ha before analyses Data of the unfertilized’ main ‘piot: from

Kunisngan, wet ‘season 197879, werc dropped from the analyses )

'bacause a large number of plants were Tost. This made 177 :csl
cnviranments included in the’ analyses.

- Regression : analyses , of vatiety mean y:cld am! of gennlype-
envirohmenrt inletactios effect on envnronmemal index{1,-2, 3, 4) were

used: Mean square. dueg to the genotype-environsaent interaction cffcct'

{dual varieties was’ alsg Salculated and dsed as a stability
parumcler 5). Data on the actyal yleld 1.2, k)) and after transformed

toa iogamhmtc scale &) were Used in €ach of the analyses Duncan s

new mulhple range test 'was uscd to compnre means

RESULTS AND DISCUSSION

Rcsu]ts of the ana[yses of varlance are the same for

both the dcétualand the log,, transformed data (Table 3).
There ate s:gmﬁcant genetic’ differenices atnong varieties
for their yielding capac:tyiand therr responses 1o varymg
environments, : :

-Yields, regressmn coeﬁ‘lclents. coefﬁclents of deter-
mination,’ deviation . 'mean . squares, zand genotypc-
environiment ‘intéraction” mean: squares in -the ortgmal
and the logarlthmlc scales- Are presen

5, respectwely The differen § amon,
yield over envirbnments are quite similar’in both cases,

e.g., Harapan Baru, ICS; Bogor DMR-4, H- 101, H-159,
lff rent: from
- each other. Except ICS, H-DMR, these varieties yield .
significantly hlgher than the other vabieties, (Metm x' '

and 1CS, H-DMR are not ‘significanti

Medok) 434 gives the lowest yield,’

‘For stabl]lty parameters resuits with the dnthmatlc

iCS, Bogor DMR-4

i :Fables 4and’
ietjes fc)r‘m_ean :

'-Table':l Pedtg;-ce and m-mruy oi‘ 15 comn varletins,

Variely : -EMatrlriiyb'
: Penja'!ina’n'_': Ayeﬂow loean'arrety fmm' Hadly /.~
) .Bunyuwangl R
“‘Penduduk Ngate” A white local vari f froms Ngale™
CICS, Medok -

ross antofg
(2 yetlow local variery
: from ‘Salatiga.

'Imercross among S’ lines of . Eatly
© Puifih Nusa; a'white ID:al varleiy i
from Bah :

[CS , Putih Nusa

“(Hacapar x Medok)-15 A half sib Tamily seléeted mainly - Medium

for downy mildew resistance.
The: female parent:is a’ plant;
arapan x Medok) F.
fiafe paren(s are a mixture
of 30 F's of crosses between 3 -
. late and 1] carly varigties.. '

(H;;ra[iéﬁ x Putih " ‘Same as abgie except that thc . Mediom

- 'Nusa)-68 - fothalelis d plant of (I{arapan x

Putih Nusa) Eo -

_Samcas above skcept that'thé -~ Medium
female is'a plant of (Mclm x. :
Merlok) F, :

) flntercross among §, lines uf Late
Bogor PMR-4 sc!ec;e_d_ for’ :
downy milde\f.resis_tance. T ’

A composite from Texas M ¢S,  Late -
Harapan and Basler Kumng as.

Melro x Medol)-a34

Wonosobo Composite

) “acore. )
Harapan? - Mass selectlon from No 142-48 : Late

H-67 : " A synthetic composed of b full  Late
. L sib:families selected for downy .
- middew | resistance from
HDMR.. ’

H-43 : cA synthctrc eompcased of 43 !‘ul!- Late
sib familiés selected for downy - -
mitdew resistance fmm

[ H- DMR
H-108 . ' A synthetsc composed of 1018, Late
N . lines seletted for downy. m1ldew :

res:stance and gram lype from .
H- 43 Lo

H159“ o : 'Asynthettccamposcd ofi59$ - Late -

- lines of H:DMR selected:for -
- -downy mildew resistance. .
- A synthetic composed of 2135, Laté
- lines of H.-DMR selected for - ’
. downy mildew resistance.

IcS, H-DMR.

’ “Releascd vartely

bBased on qbservatlc;n at Bogor

" Table 2. Locations and scasons for frials with 15 comi varleties. .

' Season’
Iegmcncng (South Lampung) ’ 41.9'78/7‘). , LR .
Citayani (Bogor). - 19780797 Sl 1980
“Cigadung (Kuningan) T 1978479, 1979:’80 ’

Muneng (Probolinggo | 1978/79 S
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and the logarithmic scales are a$ follow. Ten and. nine
varietles show . nonmgniﬁcant ‘deviation” mean squares
* where' c:lght varielics ar¢ the same, “Ten and ning varietiés
show, regression. coefficignts” that are. ol s1gmficantly
different from 1.0 whete only five variéties are the same.
Six and -five yarieties are identified stable based on
'rcgrcsslon coeﬂ'lment and devsatwn mean square, where
only one variely is (he samé. 51k and also six varieties
_show nons:gmﬁcmt genotypc-environment mteractlon
-mean squates, where 3 varieties are the same. . - . -
‘Logarithmic lransformatlon reduces costficient of
variation from 28.8 to 14.1% and reduces heterogeneity
among individual error vatiznees but fails to make the
erior variances homogenous at'P= 0. 05,
Logarithmic transi‘ormatlon ‘also i mcreases linearity
for almost all vanenes in the regrcssmn of mean yletds

" Table 3. Ana!ysﬂ of vsu.'lmce for grsln yletd ul‘ 15 cvm vuictiu
o grown In 17 lest envimonments.
) : © Mean square -
Source of. . e R By
_variation . .. df _ Originaldata. " " log,,transformed
7 .ikg/ha) data’
Variety Tl 2,342,100% 2216
Environment (linear) 1 150,878,200 20.0205%¢
Variety x Env. (linear} 14 581,000+ 0.0508**
Poél_cd deviation - 225 .. 243,200%% 0,023 .
Errot 238 125,600 0.0103

Lo Signiﬁ_cant al P = '0.0l

_shown’

.nonsignificant -
‘intéraction mean: squares. and - similatr ' amount of the
“genotype- etivironment interaction suin of. squares that

- The cocfficients of determination in the logatithmic scale

range from. 41% 1o 5% (aVerage 80%) as.compated

with 26% to 92% (avcr_' ge 74%) in' the arithmatic scale,

However, even with the logarlthm:c scale 6 vanetu,s show
s;gmfcant deviation; mcan squares, : -Furthermore, as
in -the regress:on of genotype -environment
mteractlon effects, regression “accoutits -for only 16%
(ranges. from 'less than 1% to- 51%) of the genotype.
envirotiment -interaction sum of squares- in _the loga-’

* rithmic scale and 15% (rangcs From less than 1% ta 39 %)

in ‘the original scale. This means that with the present

" data the regresslon coefﬁcle_nt per se is. not an ‘enough

measuie of stability even whien the data are transformed
to - !oganthms Finlay" and W:lkmson ). ussd only

. regression coefﬁclcnt as'a stabilitj' parameter

Based on the results discussed above where the s uses
of actiial and transformed .data prowde similar ranking
in ‘the varietal: mean--yields, similar " identification. of

deviation and genotype <environment

are removed by regression, and because of explicit nature

.of the actual data, it appcars that ifi the present study the

use of the. ongmal data is preferrcd Eurther. discusslon
will refer to analysis of fhe actual data (Table 4).

Nine varieties. arc” identified. as . stable wuh the
genotype-environment interaction -mean square-as’ a

- stability parameter. Six of them are also stable when

idernitified with the regrcsslon coel'l'caem and deviation
mean squares

Y!e[ds. regmdsm coelﬂcienh, coefficients of ddemlnnt!ou, devlatlon mean :quuu, aud gmotypefcmlzonment lnleracllon mean

Tahle 4,
' _ squares for 15 corn varlétien.
. : Regression of gcnotype-enwronmenl
Yield of grain REgTCSS[DrI of mean y1eld interaction effect
Yariet IR =TT T
o Mean? Range chmslon Cq-cﬁ' iclent - Devlatlon lntera_ct_it_'ln ) Regtﬁsion Coefficient
: coefficient . ofdetermi- mean | mesn - coefficient . of determi-
" mation ' gquares - squares nation
b '. rro B r'_b' l'"’
: L — - Amhmauc scaleofkg/ha ——— -
- Harapan Baru 2,3%0a  330-4,160- 131+ 0.92 © . 101,000, - 155,300 0.39 .
- 1CS; Bogor DMR-4 23208 - -690:3,4%W - 104 C 084 138000 . 130,600 0.01
~H- lOl 2,270a - 450-4,490 13l 0.89 .- 143,000 198,900 .. 030
H:E89 -0 . 2,230 a 250- 3,970 1.2 089 114,500 133,700 020
ICS, H- DMR (2,200ab - 360-4,020 .23 0.82° 7 235,400* . 245,000* 04 _
‘Penjatinan - ‘-;i',BTObc 190-3,490 - 114 083 . 185100 186, 200 o7
Penduduk Ngale LI C 140:3,260 106 0.88 . 100,900 96,800 . - 066 | 0.0 -
Harapan - 1,740cd - 190-4,000 . .- 0.98 0.58 - 459,500% 431,000 - o 000"
CH4) LT0ed | 2250:3,710 0. 0.48 503,100 562,300% o0 -
(Harapanxl’ulih Nusa) 68 L -1,690¢ed . 100-2,910 © 7 0. S 0.83 127,900 - - 120,300 - 0.00 .-
Wonosobo Compaosite 1,670cd  110-4,520 A0 D56 0 637,300 603,700%+ 001
ICS, Putib Nusa 1,650cd . ~260-2,840 - 0. . 0.60 . 180,400 253,700 - 0.3
1S, Medok . 1510cd. | 220-2,750 0.7 081 086,500 . 123,100 . ]
(Harapan x Medok)- 5 1,4104d. :_1401_2,390-__ U 0.87 ‘086 81,500 . 86,500 . S
{Metro X Medok)-434 Li00s: - 160:2,330 - - 049" 026 C468,100%% 6005000 .0.51% 027
Mean of 15 varictics 1, 840 260.- 3,020 ‘f S L o ' s

aMeans not Tollowed by & common lel!er ane SIgmﬁcnmly dlﬁ'erent at the 0 05 prob'

and v Slgnlt'canlly different from 1.0 2t lhe 0. 5_and 001 probab:hty 1=vei resp-ucuve!y
*ande* Slgniﬁcant at.the 0.05 and 0.01 probablilty level, respectively.
%and*x
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Tuble §: ‘l’leld\. rrgressinn me!llclents. coeﬂlclents ui dclermlnalmn. (ievlalion mcan squnres, and genolype-!nvironmcnl Intcmcl!on Ptéan
: i squares for 15 corn vadetles. Lo
' B - el el Regrassion oi‘gcnulype ~envi '
: : : Yiéld of grain. Regresston of mean yield & “interaction e!fect ‘
Variet o e SETARPTE A A . T
. y Mean™ © - ‘Range. : . Regression = Coéfficient - Deviation (Aietaction Regression (’ocfﬂclcnt of
cen e " coefficient”  ofdetermi- ~  mean “mean  coefficient . détermis
o natlon - __squa_res‘ E squnrcs R . natioh
“b :r" S .‘h' , .. .-".T"
s e - Logamhmxc.sca!eofkg/ba ., . e 7 el
‘HarapanBara C330a 25l 0.98 09 0.004 -0,004 20020 o 001
ICS, Bogor DM -4 ..33%a 2,82, 068" 082 00090 L0017 0 032%% TGS
H-101 - 3.28a 265 0.88 0.92 0.006 0007 W47 PR 1S |
H:159 : 3204 2.40: 0.97 093 . 0006 - L0006, 003 0017
ICS, H-DMR 3.26ab- 253 0.92 083 - ‘0,0.15 D._DI.S_ 008 0.03_ N
Penjalinan 315be’ 20743, 1;26%. - 0.88; 0.019* . 0.023% 0.26% 0.33.
Penduduk Ngale 3ide o 2ALRD 2408 L 0007 0011 0245 0.45
Hatapan - - . Al2e L2373 0,99 | L0697 0030t 003t 0.0l 0.00
Hed3 - ' Alkel 2390 0.547 0.60 “. 0053 000K 006 0.01 :
(Harapanx["uﬂh Nl:lfﬂ) 63- ) J.i2¢ - 1.99-3.46 .22 .93 - 0010 . 0004 - . __(].ZZX_ B I Y |
Wanosaho Composite C3.08c . T2.02-3.65 1,35 %) 0.036%% 00 . 025 - o 0.3
ICS, Putih Nusa. . 3.16 be 2.38-345 - 072 <070 CoOEee Q.025%¢ L 40.28% - 0.27
ICS;, Medok ™. . Jdle  U233:343 084 0.82 0.014 0.015 .16 0.14
(Harapan x Medok)-15. 305¢. .242-337  Lmt . o091 - 0.013 0016 0.22% 0.26
(Metro x Medok)-434" o2 B‘)d 2.20-3.37 0.88 S04 0.101*+ 0.096%* «0.12 0.01
Mcmonsvanenes- o e ' _.233 343 S T o K

~ ®Means not foilowed by a common letter are slgmfcantly dl'ferent at the 0. 05 pmbabﬂlty Icvel

Tand* Y Significantly different fram l 0 al'the 0.05 and 0.01 probabitity fevel, rspccnvely
‘a_n;!‘." - Slgmﬁcant at thc 0.05 and 0 01 proba 'lny level :cspecnve!y )
*ang*X Slgmﬁcantly dlfferem from zero at !he .05 and U ()l probab:hty level, mspechvely

- The Iocal and early vanetles Perualman. Penduduk o

Nusa) 68 .ang Wonosobo Composne' Pen_]a]man and
Penduduk ‘Ngale. dre stable; they petformed -well over

environments, - 1CS, Putlh ‘Nusaand, ICS, Medok
performed . relativefy hctter m poorer enwronments as
indicated by.the regression, coefﬁuents ihat:a -

than, 1.0 and. nonsignificant deviation -mean sq are:;’
Harapan is. late and upstable, -Th:s variety was, eleased

earliness; and. the nature of yield . response. in different
environments mcludmg environments with no: fertilizer -
should - explam ‘the farmers preference “to. the local
varlehes e :
- The. stablltty of Harapan, H: 43 (Harapan,x_.Putlh
Nusa)-68, (Harapan x- Medok)-15, Penjalinan and-

Penduduk. Ngalée are ‘the sarie “as, rcpofied previously

A5, 7). The stability- of Harapan Baru (H-6), H-101,
H-159, (MetroxMedok)-434 and: Wonosobo Composxte
are at varjance wtth lhose reported préviously (6, 7). This
could be - diie Tt the - inclision - of nonferllllzed
enwronments in lhe présent study.: v S
'H- 159 H! 101 “ICS; Bogor DMR-4;
“Baru; on"th ;_average. outyleld Pen;allnan. Pend
“Ngale, 1CS; Putih.-Nusa and ICS;, Medak by 597 kg/ha
byt the ﬁrst group. ofvanctles also mature 10 ays later
than the second group, (Table 6} Yieid per day of the

first group.is 24.2 kg/ha.,aml ‘that..of_the. second is - .

20.5 kg/ha, The differeace- is -18%. but the’ released
variety such as Harapan Baru is ot widely: p]anted by

“ - Baverags over 11 tests. |

Tahle 6. Dayl to sl!k. dnyt to mut\ut. and petcen! dowuy mlldcw u[
R : 15 corp varleties. .
L Dnyslo Daysto . Dowhy mildew
Var.m.y T 50% silk’ - matare’ . {%)
. : A () (14
~Harapan Baru ) 65.1, . 958 &
1C5; Bogor DMR.4 =570 92,9 &
H-10L B T 6 .5
159 600, : 6 .
1CS; H-DMR 0 59.60 AN
Pcrl;a!man s 56 S
" Penduduk Ngalc LIN| 107
" Harapan 7. C 669 TR
H-43 o IR EE I
‘(Harapanxpuhh Nusa) 68 . 552 TS v
WonosnboCornposlle % N R Rk I
‘ICS Putiki Nusa T B2 R P
ICS, Medok o &5 S14
'(Harapaanedok) 15 574 v
s

532

‘over: all'envlronmehts, and H-101 a
. performed’ refatively | better in‘better envtronments

{Metro x Medok)-434

% Average over. 14 tésts.

The higher yield of the first five varieties in Table 4
when compared:with’ Harapan dnd Wonosobo Composite
ate rnamly due to. downy. mildew (Sc!erospara maydrs
Rac (Butl ) rcslstancc of the’ ﬁrst (Table’ 6).
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Pengamh Pupuk Nm'ogen terhadap Pertumbuhan
-Larva Penggerek Padi T ryporyza Incertulas Wa.lker

1 Soejitnu

- ABSTRACT
" Effect af Nitrogen to the Development of ,.[.Vurvae' of Tryporyza incertilas
Waiker. The effect of N fertllizer to the. developmient of Jarvne of

Tryporyza incentulas was studfed under four different Jevels of N. The = - -
rice variety of Pelita -1 applied with N fertilizer had move tifers, mutt )

_ vigorous sitms and the piant had higher N-content than without
N-fertillzér. The tillera dimaged by [arvae was posltively correspond to
the fectilizer application. The effect of N ilgniHcanty correlated to the
welght of larva and pupa nad redaced . the Jarval duration. The N

. applicatlon did not correspond to the lengih snd widih of body and
head width of larvae. From the study showed there were 6 larval

Jlnstars of 7. ‘incerfulas and the N fertlllzer had no effect to. the
number of lma! lnslu

P OPULASI suatu jasad atau organismd’ dalam .suatu -

ekosister ditentukan oleh berbagai faktor. Tingkat
populasi dibatasi-oleh 1nlerak51 antarz faktor biotik

(populasi ~dengan populasi._jasad yang lain’ ‘dalam

ckosisterm) dan_faktor fisik yang terdapat “disitu.

PopulaSi :dan lingkungan efektifnya - yang “disebut -
"codeterminant™ menentukan adanya individa' . dan:

populas; déngan’ segaia ciri-cirinya yang dapat dilihat

“{1)..Codeterminant mempunyai peranan ganda:; 1) mie.

ngendahkan kehidupan -individu yang meénghasilkan

tambahnya populasi (reproduksi, lmmlgrasﬂ dan’2) me-

" nigendalikan pembatasan populasi (mortalltas, natalitas,

cmigrasi). Petistiwa-peristiwa, tersebut di ates merupa- -
kan suatu. prosés ekologi yang ‘bisa bersifat bertautan -

padat atau tidak’ bertautan padat.{density dependent/

independent process). Faktor bertditfan padat dlanggap
-sebagai faktor yang mengendalikan populasi.-

’ -Menurut . ‘Van _den Bosch dan Messenger- (11),

) proscs eko]ogl adalah suatu proses’ pengaturan alam
yang dapat dmrafkan sebag:u bcnkut

"Aji:m “Pen

lama Tanamian, Haki Penclitian Tanaman
~ Pangan Bogor. " i o : Sl ;

Pengaturan slam

Faktoc tidak bertautan padat - Faktor bertautan padat .. 3

Eak Bl

Reclprocal Tidak reciprocal
| — Cumed — inang . s parasit raangs ¢
—- {klim — inate makanan — predalor «— dacrzh
! - L patogen = makanan tertenty

O Da!am hal penggerek padl pertumbuhan mdwtdu
dan; populasinya juga’ dxpengaruhi oleh berbagai faktor
seperti terssbut di’ atas. -Dalarit tulisan berikut akan
dibahas salah satu aspek dari:faktor- miakandn yaita
'pengaruh pupuk mtrogen terhadap pertumbuhan’ latva
‘penggerek padi Tryporyza incértulas: Sepertl diketahiii,
penggerek padi adalah salah satu jenis hania padi yarig
_ peniting. Dari "6 jenis penggerek ‘yang*- diketahui,
penggerek padikuning T, mcer’tulﬂs adalah yang pahng

: domman 'di Indonésia,

Penggunaan pupuk mtrogen pada pad: sawah
,sangat intensif dan disamping meningkatkan’ produksi
dengan “nyata, juga “cenderurig” menguntungkan per-
tumbuhan  dad” perkembangan - hama/penyakit, ‘Data
tentang pengaruh pupak nitfogen terhadap pertumbuh-
“an/perkembarigan . hama - masih sangat terbatas ter—
1utama d1 Indonesm L

BAHAN DAN METODA

Umuk penchtian ini dlgunakan vanetas Pellm I 1 yang dltanam-
' pada ‘4 petak, masing-masing berukuran 4'mx6 m. larak _tanam
. adalah’'20 em x 20 cm, . dan ban_vaknya blbu 3 bataiig. per Ttumpun, .
Petak petak tersebul berturu 0. 60, 120, dan 180 kg
N/ha, Pupuk N bentuk Us scdangkan 60 kg
R 0'/ha dan __60_ kg K_.Of.hﬁ d :
- Pada Unur & minggu s
kurang lebit 1000 larva T Incerfulas yang baru menetas Larva-larva
“tersebut dlpcroleh dati te[ur»‘elur penggerek “hasil koleksi ' hgengal
* penggerek dari sawah. Ngéngat Kerudian dlpe!lhara da!am kurungan
Kasa dengan tanaman pot di dalamnya REAE :
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' comoh letsebut. kemud:nn dmmbang dan dlukur panjang dnn Iebar

badsnuya.serta lebar kepalahya. Panjang ‘badan divkur dariiujung - )
kepala sampai ujung abdomen. iebar, adalab lebar ruas. abdomen - .
tengah dari dorsal dan lebar kepala-. diukur- dengan’ nukruskop .

mlkromeier Pt.ngamblian contoh larva dilakukan seca:a acnk
qstu'mus hmgga stadium pupa.

Unlnk mcngetahm pengal‘uﬁl pupuk N’ :erhadap miensnas'
su.-mgan dilakukan ‘percobaan pada pot (diamseter 28 em dan, tinggt

32em). Tiap pot ditznam 2 bibit padi Pefita1-1 dcngan ulangan 5 kali,

Daosls pupuk “dar - waktn - ififestasi Tarva - penggerek sarmd dungan"

percabaan lapang. Banyaknya ldtva dunfestaslkan adalah‘10 farva tiap
pot. Pengamaian dilakukan pada 30 hari setélah infestasi.

Seturuh penelidan’ dilakokan di Kebun Percobaan Muara pada
musin penghujah 19?8!?9

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pnpuk N terhadap Bobat Lan’a

Data rata-rata bobot larva dari berbagat umur pada .'

tingkat pupuk ‘N yang berbeda- ‘menynjukkan - ‘kecen-
derungan 'sitna,-yaitu. dengan’ dosis’ puptk N makin
tinggi méniberi: pengaruh. terthadap- bobot larva makin
tinggi (Tabel 1) Pupuk-N yang t!ngg1 metiyebabkan
tanamarn tumbah baik dan bernilai gizi tinggi. Keadaan
ini sangat. menguntungkan bag: pertumbuhan [an'a
pcnggerek p'\dl : -

" Pola“ pertumbuhan Iarva adaIah sebagm berikut,

S1mpa1 umur iS hari pertumbuhan larva rclauf lambat

Tnbel 1. Penguruh pupuk nltrogen lerhadap bohot (mgl ian'n
“Tryporyza murlui'as. Mum 1978/79

Unmue lar'va_ Dosis 'pupﬂk (kpj_Nlha_)_' :

(hari) T - T B T ;
. P 10 B0
6 S48 me2 . IO 080
1 : L7300 Tz 2 29
B 233 U969 19,800 2408
ST e 26,00 0007 29,997 100,39
w. J245207 736,61 7 4Ll 4TS
S 39903837 L 4072 - 50,34

Marncrala S larva fmgh

* Ko tiva

(ambar l l‘ertumbuhan Iarw Tryporvza mcemr!as pada hebernpn
N ﬂngkal prptike N, Muara, 1978/70,

-oleh dosis pUpuk nitragen,

atl. e ) - i
"lambat-:Pol_a pertumbuhan larvi' tersebiil udalah pola e
pertimbuhan’ faaia sefatigga- dan bita -

umum untu

d1gambarkan AKan berbentlik signioida {Gambar 1). Hal.
ini. kemiudian  dilkuti oleh pola pcrkembangan gejala

_ serangan peuggerek yang sejalan, - yaitu . mula-mula

rendah dan kemudtan tmggl pad'l 14 35 haii setcl'\h
mtestam (10). - :

“Hasil penelm'm le'\no (3) Manwan & cha (4)
Ishu (5) dan: LPPM (6) menunjukkan ha{’yang sama .

' bahwa bobm !arva makm tmggl pada perlakuan dengan ;

Ada kecmderungnn ynng kual bahwa mtensltas

‘serangan penggerck makin tinggi detigan pupuk N, yang”

makin tinggi. Data pada Tabel 2 menunjukkan dengan
Jclas bahwa Jurah tinaman terserang’ dan’ persentise
serangan penggerek makin: menmgkat secara. nyata
se]alan dengan dosis pupuk N yang: diberikan, - I

- Beberapa data-penelitian lain’ menunjukkan hasil
yang.-sama; _bahwa pupuk-.N. “makin “ tinggi- ditkuti
intengitas serangan pcnggcrek yang n_mkl_n tinggi
(3456) . _ :

Pengamh Pupuk N lerhadap Umu: Larva dan :
~ . ‘Bobot’ Pupa '

_Mcnumt Ishu (S) pupuk N yang tmgg1 mengaklbat-
kan"' urvival - dan ‘bobot “larva’ Jebih” “tinggi’ serta
meémpersingkat umue stadinm farva, Hasll penelitian‘ini
menunjukkan ke¢endérutigan: yang ‘samatbahwa’ makin
tiniggi - pupuk N makin singkat® umur “stadiitm ‘larva

penggerek (Tabel'3). Umur fatva: peniggerek adalah 33,

130, 27, dar’ 24 hari_bertusut turut - untuk: perlakuan '
r(lengan pupukO 60 120, dan 18 kg N7hai’ '

:Bobot pupa juga cenderung, ma.km tinggt: untuk_
dosis pupuk N yang' makin'tinggl. Bobot :pipa yang

‘tinggi “dapat . diduga “akan: mengandung “telur lebih -
-banyak atai dengan-kata lain pupuk N mempengarﬁhl :

keperidian penggerek. padt :Ha! ini'sesuai dengan hasil .
penclitian ‘Hirano: (3)*dan Ishii{5), bahwa pupuk ‘N
menmgkatkan kepcndlan penggerek padl Chtlo suppre.f—

: sa!ls

' terhadap Ukura.n Larva '

Pengaruh Pupuk

Bcrdasarkan data pada '[‘abel 4. ternyata ukuran; B

panjang dan lebar badan serta lebar kepala‘larva tidak

'_dlpengaruhl oleh . ppuk’ mtrogcn. Sehingga - ukuran -
“paijang, . lebar, ‘padan_.serta:lebar kepala: larva- tidak
“dapat dlpakal sebaga: krsterla pengukuran pertumbuh

an larva. L g ‘
Mcsk:puu ukuran Iebar kcpala tidak dipengaruhi
tetap: menurit - hukum
‘lafva” berkorelasi: "dehgan .

Dyar -[12) " lebar + ~kepala:

" instarnya, : ‘Berdasarkan data’ ukuran-lebar: kepala larva-
dapat dlgambarkan hxstrogram seharan I‘rekumsmya
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Tcrnywia sebaran frekuensi tersebut - unmk masmg
masing-dosis"N: berflnk{uasi kurang teratut sehingga

sulif_untuk - menduga banyaknya. instar. Tetapi bila~

frekuensi ukuran lebar kepala larva tersebut dibuat
secara keseluruhan maka dapat diduga adanya 6 puncak
{Gambar 2).

: I:nkumsi.

ubu kcp-h Iml mle mm)

Gamhnr 2 Hislogrnm frekutnsu sebaran Iebar kepaia Iarva Trypo-
ryza mcertulas Muar a. I9‘i‘8/l9?9

Jndl dalam penehnan ini d1duga ada 6 mstar Iarva
penggerek T2 incertiifas, Ménurut hasil penelitiari -oleh
Fachrudin. & Jafar Baco (2); Rotschild - (8). -dan
Soehardjan (9) diryatakan bahwa instar larva penggerek
bervariasi antara 5.7, Dan instar larva penggerek tidak
dlpengaruhi oleh penggunaan pupuk mtrogen :

KESIMPULAN

Penggunaan pupuk N mempengaruhl pertumbuhan '

tanaman padt iebih baik dalam -hal banyaknya anakan,
tinggi. dan vigor tanaman. Keadasn:ini ‘menciptakan
kondisi lingkungan mikro yang baik bagi pertumbuhan
larva peuggerek T. incertulas. Disamping itu pupuk N

- yang tinggi- menyebabkan kandungan: N yang tinggi
dalam fanamapn, Dan M. merupakan unsur esensial
pembentuk Asam’ ammo/pmtem yang pentmg untuk
pertumbuhan Jarva penggercks - .

: Penggunaan pupuk-N dengan dosls makm ttnggl
dukun banyaknya serangan dan_intensitas serangan
penggerek: padi makin- tinggi. Disamping ita pupuk N
meningkatkan bobot dan keperidian [arva, serta mem-
persingkat masa stadium larva pénggerek padi. Sedang-

kan- pengaruhnya -terhadap .ukuran . _panjang, ., lebar-

badan dan lebar kepala larva adalah -tidak nyata.
Pupuk Nj juga tidak berpengaruh terhadap banyaknya
instar larvd penggerek T. incertulas,

Berdasarkan . ukuran lebar, kepala . larva dapat
dlduga ada 6 mstar lan'a penggerek T. mcertuias

PUSTAKA
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U mur larva

.:Tnb'e.l':':z.‘ Pengam.h pupuk N leﬂmd.np lnienliuu gc.-mugm pmg-

= gerek TV mcerfulas -Munra, 1978/79

oo .'Pup'mk Jumjah_l_ani\m_- ejala . Persén
- {kgN/ha) - anfrimpun o seringan’’ o< Serdfgan
0 13sa Chbd 486 a
C0F T ir8ab o e o dpa 50,6 a
i B 2L B2

180"~ 26ded Asde T s b0

Angka- angka selajur yang diikuti oleh huruf yang sama tldak
bcrbcda nyata pada taraf 5% T

."I_‘ubel 3 Pengaruh pupuk N terhad.u.p amer hu-va‘ hobo! pupR d.m_

persén pupa T, incertulas. Mull.rn, 1978/79

. Pupuk (kg N/ha) i
{hati) 00 6D 120 L 180
rata-rata bobat pupa muda (mg) ------------- '
24 ' Cod S 50,00, L3
o e e 3837 (4) . 45,05 {11y -
30 T 340 (1. 3877 03 4330 (1)
33 2983 (8 39.45 (100 40,75 (31) 46,75 (40)

%3970 (22)’ :Em‘fa (3’5)- 40,06 (41)° 41,06 (57)

‘-"". = belum diteniukan benluk pupa .
{} .= angka dalam kurung mcnumukkan persen pupa

Tabel 4.° Pcngnmh pupuk nlmgen terhadap ulmmn larvn T
L incertulas, Muara, 1978/79 : ]

) Pupuk ' C Ukuran Iarva (mm)
(kg N/ha) :
' ‘ Panjang Lebarbadan ' Lebarkepala
o s o
. 60 BT % S Lo 089
10 1744 L 233 089,
L NREE S b | EERRUR BT B 0,93

.“La:wa_{nstar terakhir, -
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Peng'amh" P.e'm"aligkasnn- dan Letak. Buah ’i)a'da'

batang terhadap Mutu Buah Tomat Gondol

R M. Sinaga'

ABSTRACT

}';fjw!: Gf Pruniig and ‘Shé of fmﬂ' on Quﬂf#y in Tamata Varfe(y
Gondol. A'study of pruning on Gondol was made. Five treatments were
withoui prunlng, one stem whh clualer prunlog, cne stem without
clister pruning, two stems with cluster prmilng, two stems without
cluster pruning. Fruits samples for quality evaluation wece taken feom

bottem and top stem. There were highly significant difference between -

stemr pruning or fruit locatlon ireatments, and there were no
significant differcnce on clulter prusilng treatment, The best growth,
higher yleld, higher qua}lty of frult size found oz witkout stem pruning
treatment.. Yield ‘were hlgher 2 3 5 tlme mmpm to stetm pruned
yleida . .

Tok&r temiésuk'salaﬁ'satu-siyurah' yang poptiler dan’”
‘mefupakan sumber vitamin A 'dan 'C. Mutu” tomat

dipancarkan ‘pada’ ‘warna, - kepadatan, bentuk rasa,
nilai nutrisi_ dan: kehalusan - kulit;” Teknik - ‘bertanam
seperti pengolahan tanah, -pemupukan, jarak tanam,
pemarigkasan; - pengairan, penyemprotan merupakan
faktor yang mempengaruhi nilai mutu buah tomat. .

Umumnya-tanaman tomat dipangkas dan dibiar-
kan 1-2 batang. Senap tunas segera dipangkas dan
setelah ada S tross ujung tanaman dipotong. Tujuannya
untuk memperoleh hasil dan’ buah’ yang “lebih - besar.
Beberapa ‘masalah ‘periu diperhatikan” bahwa tenaga
buruh ‘semakin mahal,” tanaman - tersiksa karéna’luka
pangkasan seh;ngga peka terhadap penyaklt kurangnya
daun sehmgga kurang perlmdungan terhadap buah dan
kelembaban tanah,

Paul Work dan JQim Carcw (2) mengalakan
tanaiman tomat- yang kuat dan berdaun’ rimbun’dapat
melmdung: buah dari"panas’ terik’ matahan termasuk-
varietas yang ba( e rda ; 1an
haruslah . tersedia secukupnya agar 'dapat dlpetoleh
buah yang bermute baik. ‘Dain. yang: rimbun- dapat

mempertahankan kele mkbaban dan mencega kekermg- :

an di sekitar pertanaman; -

Buah tofmat yatig besar,. bulat padat dan berwarna
merah jelas dxpe:oleh dari tanaman yang'sehat. Infeksi
pada’ luka':bekas dlpangkas menimbulkan gangguan
fisiologis ~ pada tanaman - dan. pembentikan. ‘buak,
terutama buah pada bag:an wjung tanaman; ‘Buah dari

tanaman;: yang dipangkas. kadang-kadang terkena’

infeksi, _sehingga’ menjadi bustk, juga. huah. tersebut
menerima intensitas - penyinaran yang- lebili- tmggl
sehingga - timbu[ warna;merah pucat. Akan tetapi- bagi

daerah ~yang -heriklim lembab’ daun yang nmbun'

mendarong serangan pcnyaklt busuk daun, - :

"o :Standard - buah: tomat po. 1. harus. mempunyal
bentuk dan besar yang-setagam,. kematangan, (warnz)
yd_ng sam_z_s.t__e_tap_l tidak tctlglu mat,al_ng. .padat _bersl_h

1 Asisten Peneliti Teknologl Pasca I’nncn. Balm Pcnehtlan
.Tanaman Pangan Lembang. . T :

bcbas darl kebusukan. kermakan kalcna pendlngmdn.,

. _penyinaran, mekanis atay memat, tidak ada kelainan
. warnadi bagian dalam buah.: Sifat-sifat ini chharapkan _
.-dihasilkan -oleh tanaman yang sehat. Percobaan ini-

ditakukan - untuk mempelajari periakuan pra panen .
terhadap muty buah tomat.

BAHAN DAN METODA

Varle!as yang dlguna an ;ﬂam percobaan lm adalah Gondnl
Rancanpan pcrcobaan yang digunakan {alah Acak Kc[ompok (RBDJ ’
dengnn i kombinasi pcrlakuan dcngau banyaknya eriode panen'
an. Pertakuan peiangkasan tepdird dari tanaman tanpa

-dlﬁangkas tomat berhalang satu dlpangkas dan ‘tanpa dipangkas

ujung tros, - tomat bcrbalang dua dlpangkas iIan (anpa d!pangkas'

- ujungtros bunga

Setclah icrjadi per‘iﬂl’lan a(au terbenluknya buah’ yang masnh
kecil maka: tros bunga dtpangkas sehmgga buahnya han)'a 4 buah
yang unggal per tros. a7

Tomat ditandn umggal 14 Juh 1979. dan mu!al panen langgal
3 Oktobcr 1979 dan panen, dliakukan selang 3 hari. Menurut. data’ -
hujan di kebun percobaan Margahayu bahwa saat pertananian; ‘adalah
pada’ buian/mumm kering samipai sedikit hujan dimana jumiah ¢uyrah
hujan pada bulan Juli: 13,0 mm; Agustus: 99,9 mm; Séptember:

69,0 ;- Oktober: . t01.1 mni; Movember: - 222,0°. mm.rdan :

Dt:sember 369,0 mm.

- Hasil pangn diamati dan dlanahsa d; Labnralonum Tekno!ogl
Hasd Hortikultura Lembang. Buah yang dipanen sebagal perlakuan
diperoleh dari pangkal (p} ddn ujung {u) batang toasal.

Perlakuan percobaan adatah sebagai befikut: -

- Kip,u) = tanaman yang tidak. d[pangkas (kontroi)
. B,C, {p. w) = batang saiu, tros d1pangkas :

. BCytp. u) = -batang satir, tros tidak dtpang&as

. BC/lp, W= ba atang dua, tros dlpangkas

- BC {p. w = ba tang dua, tros tidek dipangkas.

Nk G by o=

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Petan' man o

Waktu pcrcobaan ber}angsung terdapat panas tenk .
sepamang hark Terdapat -perbedaan™, pertumbulian
antara perlakuan kontrol;-batang satu’'dan batang dua

" Hal inidapat dilihat:pada Tabe!l.1,

Pemangkasdn menunjukkan’ adanya pengaruh ne-

: gatlp terhadap pertumbuhan tanaman, sifat buah® dan
'serangan:- penyakit; ~‘Tanaman’ “yang - rimbun’ 7akan
-melindungi kelembaban' di. sékitay tanaman, terutama

 pada ‘musim’ kemarau, sehmgga tnsur- hara mudah

diserap oleh tanaman, buah tidak terlalis terbuka pada
penyinaran. Tanaman yang ‘dipangkas menjadi luka dan
tanaman ‘mengalami proses: penycmbuhan- setiap kali

,dlpangkas ‘sehingga -mengganggu . pembentukan -buah.
" Pemiangkasan .cabang . memmbuikan adanya serangan

penyakit 10-20%.

—11 -
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Tabet 1, Kendaa.n pcrlumbuhan, pcrktmbmgem WAMA bnah tomat’
. serangan penynkit. ; R

Mal =~ 7 Balangsaiu Hélang dua ] Kontml
“-Batang  Lebibibesar, | Lebib kecil dari © Lebih kecil dari
kadang-kadang batsngsatu, . batang i -2,
'b'nung pecah,  1api lebil sehai - tapi sehat, ba-"
: o © nyaknya B-le-dan "
" tingginya-80-210
. L ) cmy T
Paun - ‘Kufang baik, * Lebitisehatdari Daun sehat,
) mencbaldan  batangsatu, . warna hijan’”
warng h'ijau " waina ]iija'ﬁ_ 1 jernih, umurnya
. lua. : U lama.

Pertumbuhan ' "Mulnn_va bagu 'Lebnh balk bl!a ' Sulﬁurr.r rinﬁbun .
“setclah peinang- dlbandmg " dan umurnya

‘ : * kasdh jeleks o -batang satu. - - panjang. -
‘Buah ) ) '_W'a:‘rrg;t.)i‘l'ah Wama buah Bilahrk'i:lih_éiaﬁ'
“agak pucat, ' agak’pucattapi sangal segar dan

Panen [-1E. 7 lebth baik dan " warhanya hijau
baik; 'pa'nén v ."l_)lamng_‘sam _ ‘atan mierah yang
dan seterustiya . Buah besar Jelas danmieng:
jelek; Buah " ‘pddapanenl. - kilap; Buah besar
" besar pada 11l pangnberi- | sampai panen ke
‘panen Lildan Kutnya kecil- \’lll
. panen berikut- - kecil.
nya' kecil-kecil. e

Serangan

Penyakit layu '_.'Péhyakit,]a_yu " Tanaman sehat,
penyakin dan vicus seki- - dan virus seki- . penyakitlayu dan
: tar 20%. Coar 10%. - virus 0%:

Lingkingan Tanah kering,  Tanah kering,  “Tanah lembab,
[ReTtENAman. daun cepat dauncepat © - tanaman/daun
T -omat, - matiy L. segar
Pmduksi

ProdukSl tomat- d;golongkan atas grade A B, C.
Produksi rata-rata. per pohon karena pengaruh pe-
mangkasan dapat dlhhat pada Tabe] 2, :

‘Data Tabel 2 menunjukkan ada perbedaan
produksi dan persentase grade tomat yang nyala ‘antar
perlakudn tanpa dlpangkas. batang dua dan batang
satu. Produksi perpohon pada Kontrol 2,0 kg, jauli lebih

* tinggi dari produksi dari batang dua (0,9 kg) dan batang
satd 0,6-0,7 kp): Produksi dari- batang salu” dengan
iros dlpangkas lebih-kecil dan batang satu-dengan tros
tidak dipangkas, seba]lknya ‘padd -batang dua lﬁbl.h

- tinggi pada- ‘perlakuan tros dlpangkas

"Persentase. berat! tomat, ‘grade “besar” leblh tmggl
pada batang saty tross dipangkas; disusul. batang dua
tros : dipangkas:. :Tampakiya pemangkasan tros : beg-
pengaruli pada persentase buah besar: Persentase antara

.- grade besat, grade sedang dan kecil berbeda nyata pada

~batang dua atau.batang. satu. Persentass antara grade -

“besar dan sedang pada_ koritrol’ tldak berbeda, hanya
. berbeda ‘nyati, dengan grade kecil.; .

Pengamatan umur fanaman menunjukkan penode
panen yang- jauh lebih Jama’ pada tanaman yang tidak
dipangkas {kontrol), yang dipanen sampai 12 kali dan
batangnya masih h1dup segar dan produksi makKsimum

- Perla- Tolal f’ér -

- Tabel 2,0 P_[ud_ﬁ_ﬁs!_‘ [:i:dduksl her pn'hnn'dgni persentsse tiap grade,

Produksu (kg)

Grade® ) - . Grade? (%) .

ke a3z, mtmnﬂ-‘»\ B C. A B O

..pohon) . . :
LK 26740 20 - 11587H9,S A% 03 4d6 130
BC - 82106 ALY 20T 5 I8

BuCy - 974 QT 4857 19,512 45046,7 40,5 12,7
B,C: 12747 097 6267495 153 491 388 120
B 1227 0 09 510 490"|6i6‘=‘:4ﬁs 39971357

ap oog/buah meg/buah C 40 #/pohon.

“Fabel 3.- Pengn.ruh pemnngl:mn :l:u: !eu\k huah ltrhadap kekerns-

~any buah dan tebal daglog ku.llt

* Tebal daging kulit

- Kekcrasan
'[’erlakuan - - — - -
Rata- g, g Rita- g o
rata . rata .
Kp. 1394 --ab © a - 0658 e
K © 1918 € . ¢ 048 b - ab
-BCp LlEmeoab - a s 0570 e be
BG4 e a0 0382 a na
B,Cp, CULSBE- b ab. 0582 e b
BCu.- . v 1450 ab. - ja. . 0428  ab oAl
BOCp - - 1524 ab o ab . 0656 e c
S BC 1440 . a a’ 042 ab a
B.Cp - b4BO- . ab o o a .o 0.644 c Ce

-BCu‘ ,—_l.312,- . A 038 e a

_"' terdapat pada panenan ke VL IX Pada batang dia
“dan satu- terdapat’ produk5i maksimuin pada pafienan
“ke II1 dan pericde paneén hinya'8 kafi dan pida saat

panenan ke VII batang sudah mati walauptm bualinya
masih-ada. Hasil buali tomat ddri per]akuan kontrol
sangat baik mutunya, sehingga tidak’ pernah chsortu‘ ]
oleh peclagang, ‘lain halnya pada . ‘tanaman’ yang
dtpangkas mempunyai penampaka' yang ]e]ck dan

‘banyak-yanp sakit.’ Sebenarnya has:l panenan ke X1
“dari perlakuan koritrol masih ada; tetapt tidak diambil
“karena pohonnya’ tumbang terlali- nmbun_ Untigk Hu-'

perlu penggunaan tun.ls yang kuat

Kekerasan' Buah dan Tebal'Daging Kulit _
Kekerasan buah dan tebal dagmg kulit’ dapat

-dilihat pada Tabel 3. Perhitungan- statistik mentinjuk-

kan ‘adanya perbedaan’ yang sangat nyata dan‘nyata
antat- periakuan kekerasan buah. clan antar perlakuan _
tebal dagmg kulit, : - :
Kekerasan ‘yang, lebih: nggt-terdapat pada buah
vang létaknya diujang- tanaman ‘pada’ kontrol dan leblh :
rendah padabuah yang terdapat pada ujung batang dudi,
Kekeérasan buah pada buah pangkal hdak menun]ukkan_
perbcdaan fiyata antar per]akuan : '
‘Tebal daging kitlit buah yarg letaknya pada’ baglan
pangkai lebihi tinggi, terutama . pada - kontrol, - dan
berbeda sangat nyata dibanding dengan tebal daging
kullt buah yang letaknya pada bagian ujung tanaman.
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Tebal - dagmg kuht buah tomat padn baglan u]ungu- .
. berbeda, . -
ang .

tanaman perfakuan kontrol - (ebih :tinggi d
nyata dibanding’ dengan febal - dagmg buiali
letaknya pada bagian ujung tanaman yang dlpangkas
Buah yang sehat dan’ tumbuh norinal mempunyai
tebal daging kulit yang | lebih tebal, sama halnya- ‘dengan

buah yang letakaya pada bagmn pangkal tanaman, dan’ ...

pada buah' yang. ada .pada; njung tanaman kontrol,
karena batangnya masih sehat. : )

Kadar Alr, Gula dan Vitamin C Tomat

Data Tabe ' 4'menunjukkan adanya perbedaan yang :

pada pengamatah kadar au- kadar gula (soluble schds) :

dan kadar vitamm C. .

dengaﬁ berbeda nyata dan sangat- nyata terdapat pada
buah yang letaknya di bagian pangkal Tampakiya

tidak: terdapat . perbedaan. nyata. akibat. .pemangkasan
batang atau fros bunga. Tetapi kadar air. pada fariaman .

kontrol {parigka! atau u_mng) memp'kan riedium

antara buah pangkal dan ujung pada tanaman’ yang -

dtpangkas ‘Kadar air tomat berkisar $,9:95,2%, ..

Kadar gula. Kadar gula tertinggi diperoleh péda -
buah .yang  terdapat pada.bagian. pangkal tanaman.
kontrol :(2,7%).- tanaman - batang’ satu. yang: trosnya';

dipangkas (2,6%), dan berbeda nydta dan sangat. nyata
terhadap perlakuan lain. Letak Jbuah tidak ‘berpengaruh
nyata terthadap kadar gula. Tapi pada perlakian kontro!

kadar. gula.pada bagian ojung relalip;lebih, tinggl dari '

pada_perlakuan lainiya. Kadar, gula termasuk sebagian
besar. dari. kadar. soluble solids.- Perhltungan statistik

soluble sohds menunjukkan bahwa soluble. solids. dan_
tanaman kontrol;. baik . buzh pangkal -ataupun ‘ujung -

lebih tinggi dan. berbeda nyata. terhadap perlakuan
. berbatang satu tros’ tidak dipanpkas letak buah pangkal,
. dan berbeda sangat-nyata terhadap letak buah ujuig.

. Kadar vitamin €. Kadar vitamin C buah di bagian
pangkai dari fanainan kohtrol berbeda nyata dan sangat
nyata dan febih tinggi terhadap perlakuan lainnya,
kemudian disusul oleh perlakuin’ berbatang satu bagian
ujuog. Pengaruh pemangkasan tros. tidak berbeda
nyata. Kadar vitamin C pada pcrlakuan berbatang dua,
ternyata lebih tinggi pada buah dipangkal batang dari
pada di bagian vjung, walaupun tidak berbeda nyata,

_]"iki_ﬂ. Beda Iata-rain . pengaruh porhkum pemlngknsan dan:

letnk bunh lerhad‘ap Jendar lr, guis den vlllml‘n Conn

BCP 9SI0 o d e 2,000

[_;‘_.;.f,'u_'_gs 99" a, al 205 b

..':Kadar air-tomat yang tertmggl -

hy quargtr o -.,'K_@dargula‘ Kgx'dar Vrtamgn(_f"
Perlt Raa URMAS L Rata . e
Knan 2 st SO ey pdy R sey 1

rata " e rata _Tata

Kp 9424 b a . 2 e ¢ I%IB.. d d
Ku 0500 d. ¢ 200 b b Hg6.ab a .

TBGCP-9507T 4 e 260 oo e 1431 e be

BCu 94,10 ab & 261 0 e e 1499000 L ¢
BiGp-95,08~ d " el 185 A w0295, b Lab
BiCH:9406 ab -3 | 198 Tab " ab B¢ e
b ab 340 ab e

iz;c.uwoo A, a2 BT bR a e
BOP 94,69 ¢ . b 203 b ab Mz & e
N Wb i4aT e b

has\l 2:3.5 kali lebih besat, pertumbuhan t

R perkembangan buahiya sangat baik, waina buah lebih

cerah sehingga mutw dan; keseragamannya leblh ‘baik;

.Secara keseluruhan muti buah dari tanaman yung tidak -

dipangkas -lebih- tmggl ‘dari ity buah” dari tanaman

.berbatang: ‘dua seterusnys - muty - buah -dati” tanaman

bethatang dua lebih tinggi darl mutu buah dan tanaman
berbatang: satu. :
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Genetic Analysls of Resistance to Bacterial
" Leaf Blight Disedse of Rice caused by

Xanrf:omonas ‘oryzae (Uyeda et Ishiyams) Dowamn

Suwarno. A, Barl, Z. Hnrahap. and
D. M Taniera’ :

ABSTRAK -

" Analisa Genelik K emhanan terhidap Penyakit’ Bak!en Busuk Daun
LXanthortonds orytae (Uyeda et Ish!yama) Dowson} pada tanaman
Padi, Untuk menllng kegunanniya dalam program pemuilsan, genetlk

yang mengatur ketahacho te:hadap peuynkit brkterd busok daug pada

empat yaretas pnd} {Oryza sative L,) ynitu | Pelita 1.1, .‘I‘d]ln Cempo
Bul den Pare Lasrari dipelajarl, Keempat varietas terschut dkllankkm
dengan ‘dus varietns yang peka yaltn TNI dan Paedal Ngguluhl
D‘lmmplng ltu Juga dibast dlang halllmyn dan “persilangan - Antar

varietas yang tahan dan satar virieins yang pekn, Taoaman F,, F,, .

F, hnsll - silmig lmllk dan. vnrletu ‘tetun dﬂnokulul deagnn
Xanthoronas aryzaé bolat: Xo 7701 (stra!n IV] Tngkulasi ditairukin
dengan metoda huukjarm pﬁda dm.m ndeca. Penlialan ketah

didauka pada Ting gcjn.ln yrog | tlm.bu.l pndn wakiu t!ga mlnggu'
seielah lnoku.lmi dinyatakan ‘dalam V' ‘Jamiah' tAsAmAn yAng
tahan dan _wmg 'peka pada ‘populasl: P, dan -F; darl peuilmgm:
Pelita 1-1/TNI, Felitn/Paedal Nggulehl, Cémpo Bul/TNI-das Pare
Laarad/Pacdnl Nggulahi seria F, hasll silang batlimya kepada tetrin
yang peks mennnjukkan brhwn siint Letahanan terschut distur oleh
g¢n lunggal yang doinlian {monogenic domluant). Semui tanaman
F, dan F, darl penllangu.n aaiara varletas.yang peka 'I'N]/Pacdnl
Nggu!n.ﬁj] bereaks! pekn, menunjuklm.n bahwa kedaa varferas tcncbu(
tidak memiliki geri unfuk ketahanan terhadap straln IV, Tidak ada
tanaman F,'dad persllangan antar varietas yang taban bereakst peka,
menunjukkan babwa gea untuk- ketahanan pads varietas-varietas
tersebut terletak pada tokus yang sams. ?upu.llul F, dax] peralangnn
_Pelitn 1-1/Pacdal Negulali, Jelltn/TNI dan Ctmpo Bul/Paednl
Nggu.iuh[ sectn F, dad ll[aug Hrllk Pelita I-l/PMdal Nggulnhl//l’ncda.l

Nggulahi, IeHh/TN!//TNldem Laseard/TNI//TNI meoylmpang ©

darl ‘nild harapaa unfuk monogenlk. Penylmpangan Il mungkls
disebabkan oleh adatiya ger-gen minor, Interaksl gcn dm/nmu wakta
lnukulu! ynng llda.k urenla.k

B ACTERIAL Ieaf bltght caused by Xanthomonas oryzae
(Uyeda et Ishiyama) Dowson is'a major disease of rice
{Oryza 'sativa L.): (12) -In Indonesta, the! disease is
important and:it can cause constderable damage tu rice
Crops ).

- Bacterial Ieaf blight 'was ﬁrst observed in, Japan in
‘1884 (12). In Indonesia the disease was fitst reported in
1950: when tice varicties Mas, China;” Bengawan- and
Peta were seriously damaged by the ‘disease {14). i

. Xanthomonas oryzde can dttack rice plants at’ the

seedling stage as well as the !atcr stages of plant growth;

Intensive agronomic practlces parhculariy high ratés of
" nitrogen fertilizer, can-increase severity of the disease.

Many chemlcal compounds have been used for. contml

'Condensed from & thests subm:rtcd by the senior authof in pamg]
fulfilment of the’ requlramcnts for M.S. dcgree, Bogor Agﬂcultural
University, Bogor. ;

. *Former graduate. studem at Bogor Agr:cu]lura] Umversuy, .

Associatc Professor, Bogor Asncuitural University; Plant’ Breeder,
Bogor Research. Institute for Food Crops: and E‘hylopalhuiuglst
Bogor Rcsearch Insutute, respectively.

VELin Indonesia (5,:18);

but all are elther meffectlve of too costly Fnrthermore,
the bactérium can develop resistance to some chemicals
(12). Therefore, varieial resistance ‘appears-to be the
most effective and’ economlcal method of cofitrol. o

' "Xauthomonas oryzae has. several  stfains - which
differ pathogemcaly Screening trials conducted at IRR1
showed that. some resistant: vanetles from’ Japan.were
susceptible to the Phlllppme strains (6) and strams from

i South Ama were - the most vu‘uicnt (VRN

- Six strains of Xanthomonas® oryzae namely I “H,
I, IV, ¥ and VI have beén identified. StrainI, 1F and
11l dre fouhd-in Japan (2 17) and stram 111, IV V and_

The mode of inheritance for reslsiance to BB would
be useful i Tice breedmg pmgram Geretic resistance
has been successfuily used in rice bréeding programs ‘in:
lapan and ‘in - the' Philippines, “Types® of “resistaice
réported -are 1) ‘a sirgle. dominant gene, '2)a ‘single

‘recessive gene, 3) two lmked genes (3 8 9 10 Il 13,
15, 16).

The BB reslstance gene(s) of - Pe!lta I—I has beén
effective in Indonesia for many years. New genc: sources
may be required because néw strains of the organism are "
becoming more prevalent’ and sofne attack the Pellta I- 1 ‘

'type of resistance.

- The: purpose of this exper{ment was 1o analyze the
genetics of ‘resistance” to BB: exhibited ' by Pelita 1-1,
Jelita,’ _Cempo Bul and 'Pare Laarari when crossed to
susceptlble vanetles TNI and Paedal Nggulahl

MATERIALS AND METHOD

The expenmenl was conducted at Muara expcnment staﬂon,

“Bogor, “from July 1977 ‘to November 1978 thé' varieties  used as

parents ate. hsted in Table 1.

Tnblg 1. Pnn:nt varie:in md thelr ruu;tlnn tnXan.rlwmo.ﬂas oryzne,

Mum, 1978,
T - . Lo Leslonarea( ’) Dﬁcnp
Variety: Souree .- L T tlon“
e Do -Range. - Avérage
TNI © Taiwan " = 2_3.5-39.0_- 75 R
Pacdai Nggulahi - Indonesia . 17.2-35.1 260 s
o S (A, 10504)° BRI R TICh ST
Pelital-1’ - _PB5/Syntha 2895 55 R
 lelita . |Balang/Cina// - "2.0- 78  35. . R
: : Cing/Latisail S »
Cempo Bul Indonesia. - L 20-90 4.3 |14
o _ " {Ace. 8129) : _
Pare Laarari- Indonesia 30115 - 5.3 R
(Ace, 12119) C

S = Susceptible, R-= Resistant.
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(,msses ‘were made between ihe mmant and susecptlble varlet!es.
. amopgthe’ resistsm Varistles; and' “dmong: the susoepﬂble vatleties.
Reciprocal ba.ckcrosses werg. a!so made for crl}sses between resmanl
and susteptible. vane!m :

' ,and BCF populauons wcrc p!antcd at
a randomimd block deslgn wilh two_replications. P!ant Spacmg w3as

25 25 eni with gne seediing per h!ll Fertilizers were apphed at the rate o

of 120 kg N and 60 kg POy et hectare. At B0, fertilizer was applled

at lranspiantmg. whereas N fertilizer was applied 3 times &t equal o

rates at transplamlng and 4 and 7 weeks after transplantmg

In this experiment isolate: XO 7701 (strain 1V) ofXan:homonas_ :

eryzae was tised to fnoculate the plants. Flag leaves were- artificially

inoculated using five nieedle pnckmg inethed. Scormg was made thres -

weeks afler Inoculation by mca.surmg the lcsmn areas based 6n me .

RESULTS AND DISCUSSION

The lesmn dreas of thc 4 reststant vanetles, the 2
suscephble varieties and the § singie crossés between
resistant and susceptxble vaneucs are shown in Table 2.’

Trble 2.  Leslon uuu ( J ol‘ pnrcnlal vnrietlu md F

populaliam

) s e " Paedai Nggulshi o
Resistant parent CTRI@2, 1)“ ‘ (26.009 Average
o =2
Average. Range Averagc Range :

Pl IIGSE 63 28103 65 25 97 . 64

a5 0 37 20-75 T2 4094 55
‘Cemipo Buil (4.3)% 5.6, .20- 9.7 7.1 40100 " 6.4

"ParcLaarari(5.3® 59 T3.2- 84 602298 6.0

‘Average (4%, B PRANE Y A PR N |

Average les!on area. - -

Tnh%e 3 Lulon l\mls n! F phnt popu.!nﬂonl ul‘ lm:kcmuu to the

' reslstant pmnt.
Lo “Lesion area (Ve
Cross . . Population T ; -
o : size Minimum Maximum = Average
Pelta LU/TNEZZ - 006 7 20 156 0 61
Pefita -0 - 5 S : '
Pelital-1/Paedai. © 120 . 2.7 - 147 7 63
N&gulahu/ s LT E
Pelita [-1 - . L . .
Jema/TNw:cma a3 2007 12800 52
Jeftta/Paedai b Hi - 20 LS 55
’*lg.gillahli/]ema T g T
Cempo Bul/TNI//- ©.420 -~ 227 - 119 - 63
Cempo Bui : o ' B

_CempoBul/Paedai , 119 . .23 112 56
CoNggulahifz oo ’ L

Cempo Bul . . -7 7 0 o T
PareLaaran/TNi//'- 116 20 458 59
Pepelameaci .. - o o LD e
Pare Laarari/Pacdal 117 © 720 - 1070 74
N&gu!aha//?ate S IR N B P S
Laarari

Ao mel 22 125 60

The average Tesion ‘si: ize of 4 ressstant vanetles was' ‘
4 7 Vm? while the. les;ons of the 2 susceptible vatieties

. avemged 29. 1 me‘ The lesmn size: of the 8 smgle

5.4 V cand Paedal Nggu]aht cro ses averagmg_ -

6.7, \G’fi‘xﬁ 'l‘hese results indicated that res:stance to BB
was conditioned by a doiminant gene(s) :
- When the 8 single crosses were backcrossed f theu‘
rcspectwe resistant parents the i average lesion size ef the
8 backiiosses 'was 6,0 Vinm® ot cssent;niiy the same as
for the' F, plants of the ‘single crosies (Table 3.

average of 116°F, plants per backeross poputation’ were -

inoculated and the infected areas were measured. The

average’ minimiim tesion area for the § backerossés was
2.2 Vmim® and the average maximum was 12,9 Vim?. -
The maximum Jesion area for- each  backcross
pulatlon was used as’ the cut-off pmnt ‘between

. resistant‘and suscephble categones in classtfymg the F,

single. ‘cross” combinations and * the. F, backcross'
populations.. The - cut-off ‘points " used . for the 8

L combmatlons were as follows

Pelita I-1/TNI : 156
Pelita 1- 1/Paedax Nggu!ahx 12,7 -
~ Jelita/TNI - Con s 12,8
: Jehta/Paedaf Nggu!ahl ST ¥ 1 PR
: CempnBul/TN! : o119
.'_(‘empoBul/PaedaINggulahi SN § o RN
Pare Laarati/TNL- - E ERy B
Pare Laaraii/Paedai Nggulahl S § by R

“Using these clt-off points the classtﬁcatmns of the
F plants of the'single crosses and their fit to'an expected
rauo of 3 resistant: 1 susceéptible is:shown in Table 4.
The fit-of the § backcrosses o an expeCted ratlo of

1 l is shownin Table 5.

The class1ﬁcatmn of the F2 plants from the crosses -

Pelita II/TNi Jelita/Paédai Nggulahi, ‘Cempo - Bul/

TNI, Pare Laarari/TNI and. Pare Laarari/Psacdal Negu-

- lahi fit the ratio of 3 resistant V'susceptible, expected for

monogenic’ resistance.’ The - ¢lassification ‘of the plants
from F, populations . of backcrosses: Pelita : 1:17TNL7/
TNI, JelitasPaedai Nggulahl//?aedal Nggu!ahi, ‘Cémpo
Bul/TNI//TNI; Ceraipo - Bul/Paedai’ Nggulahi//Paedai .

- Nggulahi. and- Pare Laarari/Paedai’ Nggulahi//Pacdai

Nggulahi fit a ratio of 1 resistant: 1 susceptible; expected

" Table 4, cx..ane.uou of F, pllntl n{ :he_m-u'b:m mkumt na-l .

wucepﬂ mﬂeﬂu

. ‘lC"‘a_“_,.. codn T plants

Pelital-4/TNL -0 5385 4

Pelita 1+ l/Pwdal Ngguhhl 538 -,

Iellta/TNl e 538:. .

JellanawdmNggulahl 540

Cempo Bul/TNI 540 ) Y2 -9 :
'Cempoauw.'udai DR~ SR 1L TR & f5.9s_04 Voom‘oozs-.
- - Nggubehi : L

Ptmmunf'{‘m 540 ... 81, 01&)0250
- Pare Laatari/. 540

_':,._4'16,;_, oz_soosm :

VPaedal Nggulahl

) 'Sagmfmntly dlffm fromi the expectod ritio (3 n:-slstant i susc:phb!e)

T 115 '_u. .
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Table 5. . Classificition of F, plants of the baeh to the siscegitible
RV Nooof | " ST LTSI A
B st B S gy ).
Pelits I-1/TNIZZTNL i 762 50 12857 0.250-0.500 -
Pelita Li/Paedsi © - R0 7200 380 10050987 7 0005w
Npgulahi//Paedai s - - L y
. Nggulahi - o o . ) e
Felta/TNETNL. T M2 43 69 6.0357 0.010.0.025¢
. Jelita/Pacdat Ngguiahts7 - 186 © 61 55, 03103 0.800-0.750
. ‘Pacdai Nggulahi R R e, T
CompoBul/TNI/ZTNE  4I80 62 © 57 . 02101 0.500-0.750-
Cempo Bul/Pacdai © -~ - 113 58 8 0.07% 0.750-0_,900
Nggu]ahiHPaedal o . ’ - :
Nggulahi ;% 7 IEE RS
. l_’an:h.nra_nll’_NH[’_er i1 47 70 45214 0.025-0.050*
Pare Laarari/Pacdal . 120 66 R . ] OZ.SO-OSCO '
Nggul:thPnbd:l R
- Nggulahi - P

*Sigiiificantly differs f!om ihe expected Tatio (1 pesistant: 1 susceptiste).

for moncugemc reslstance ThlS mdlcated that resistance
to Xarnthormonas oryzae'in these 'crosses was. controlted
by a pair of dominant genes. T herefore,  this experinient
suggested that the resistance iri Pelita I-1, Jelita, Cempo
Bul and Pdre Laarari was comrolled by a. pau‘ of
dominant’ gernies. o

i Neither classification in the F, population of crosses
Pelita I-1/Paedai Nggulahi and Jelita/TNI nor the F,
populations of backerosses Pelita I-1/PaedaiN ggulahi/ /
Paedai Nggulaht and Jelita/TNI/ /TNL fit the exjected
ratio for monogenic resistance.: This . mlght have ‘been
caused by the cffect of ‘gene mteractlon, minor. genes
and/ot -the ttme of moculatmn whlch .was . not
sunultaneous :

.. TheF, plants of Ccmpo Bul/Paedal Nggulahl dld
not fit.the expected ratio for monogenic tesistance, but
the. backcross - Cempo . Bul/Paedai Nggulahi//Paedai
. Nggulahi did, On the other. hand, the F,:plants of Pare
‘Laarari/TNI fit the ‘expected’ ratlo. biit: the’ backeross
Pare - Laarari/TNI//TNI ‘did. not. "These -inconsistant
* results . might: have: been caused by gene’ mteractmn.
minor genes, ~non-simultaneous  inoculation: and/or
incorrect cut-off points, Further studies are needed to
_determme whether déviations from' the expccted ratios

are due’ to erfor in classiﬁcatlon, gene mteractmn or

'_mmor gCHES

“The Iesmn arcas oi'the F and F populatmns of the '

crosses between resistant varieties were about the sanie
.as ‘those of {heir parents and much smaller-than those of
the suscepuble varieties (Table 6).-This -indicated that
the geries controlling the sesistance in Pelita I-1, Jelita,
"Cempo Bul-and Pire Lagrari were at the same- lﬁcus
The F and }', plants of .the . cross: between the
' suscepnble vatieties '(TH1/Paedat Nggulahx) showed
lesion areas ‘similar to those of the parent” varieties
{Table 7). This indicated that TNI and Pacdai Nggulahi
WeTe susceptlhle to Xantkomornas oryzae strain IV, and
that they did, not have genes for resistance fo strain IV

. Variety/cross

. Tahrlerﬁ Leston arex of restatant vsu-lety, F lnd F, populatiom .

' Geite- Popu!a- Lcslonareu Wrm)

. ration tionsize
e : Mm_lm_- . :qu-- Average
FEe : um  delgm :
Pelita 11 P 0 .28 95 sS
Jelitg * " BT 60 2o 78 35
Cenigo Bul - P 60 200 90743
Pare Laatari B 60 30 TS 53
Pefita 1'1/Telita F, .25 220 ;81 A8
F, 840 ~20 . 11§ 47
Plita 1. 1/CempoBuI F,oo-4 35 870762
F, 53970720 11204
Peittall/?are!.aararl F,. .9 .39 68 .81
F, 5% 20 109 51
Jelita/Certipo Bul E, 40 20 .57 0 39
RN LBy 83 200 90 36
Jelita/Pare Laarad - F B8 +227 0 547 0 3R
o CUF %00 .20 103 4.8
Cempo Bul/Pare Laacaet - -F, . - 26 2.7 L1 . 49
_ ' Byl 83 200 1357 ST

Table 7. Leslon areas of swceptible variety, ¥, and 'F','_pépu_J_n_ﬂqm.

- Gene- Po'pﬁla-_ 'Lés_.'io%\ a_rea'.r(Vr mm?)

Véfietglcroés" ration tionsize T -
D ) Minim- -Max- = Average
I um - jmum -
™ o Bs 30 31
Pacdai Nggulahi | P60 17.2 350 260
TN1/Paedai Nggulahi "F, Mo 180 NEB T 249
Lo F, 540

150 433 284

Smce resnstance to bactenal leaf bhght in Pelsta i I
lelita, Cemipo Buf and Pare Laarari was suggested to-be
controlled by a pair of dominant genes, selection -for
resistance usmg any of these varlctu:s as-a parent shouid
be’ eonducted in eatly’ generatlons
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_ Automdiografi Selubung Stilet Wereng (,oklat :
Bertanda P dalam beberapa varietas Tanaman Padl
Suatu Tmuauan Uji Ketahanan

Baehnkl S. E !

_ABSTRACT
Aumrudwgmphy af "P labelled .':ryfel “sheaths 1o menmre Fire

resistance to browr pleathopper Nilaparvata lugens Sral.). The brown
pla.nthupper (BPH] Is & serlous ingect pest that eauses dnmage to rlce

by sncldng the plant sap, The BPH feeds by plextlng and :ueldug with

the stylét: In the course of :tylel penetration; ‘the” BPH tjects " a
coagulable ssﬁvnry secrétion, which rapidly scts to gel, eucuiug the
protruded stylet ‘and l‘nmﬂng the so-calied ltylel sheath jo e plant
sisste. A xuliabiy Inblled BPH ‘will thos tragsmit the mdlo]sotope up
to the p]anl within'its ntylet uheath To Iocnte P.lahelled ahealh: inihe
plant two methods cag be usedt the aulboradiography techalque or the
Gelger-Muller counter.” In': sitéradiography; » sample contatning
mdinneﬁvlty, such as sotde fissue or A stylet shenth, is placed in close
wnmct with X sray sem!th'e film. The f!lm is deveiopu.l, nnd the preclse
Tocation of the radioactive’ matter.In- the umplc caut be d.elermlued
from the pattem of: dm'j(énlng o the flin. Aummdlography can be

used to delermlue the focation of radl etivity, the. trantlocation of

rad_ioacl_lyliy in the pi_ant_,_aqd thus the’ plant rgslll.nm‘e fo BPH.

WERENG,COKLAT termasuk go!ongan serangga yang
mempunyai alat muhit yang khusus untuk menusuk
dan ‘mengisap cairan tanaman, Baglan yang masik
ke dafam bagtan tanaman adalah dua’ pasang pencucuk
berkhitin ~ yang meman}ang, yaitil - “s¢pasai
mandibula‘dan sepasang stilet maksifa: - -
- Pada waktu stilet masuk ke jaringan, wereng
coklat mengeluarkan cairan yang 'mudah menggumpal
hasil sekresi kelenjar ‘ludah: (1;3). Cairan ini dengan

cepat membentik” gel selubing stilet dalam jaringan’

tanaman (Gambar 1). Juga  sekcesi. ini mcmnggalkan
nodd pada tempat dimana stilet mastik.
Selubung stilet terutzama terbuat dari i_!poprotem

yang stabil (2). Bentuk selubung:stilet wereng- coklat

‘Sukamandl

._C ambar 1. Penusul llﬂet

'ASIHen Penchn Hama. Ba'lai Penchll:m _Tanaman Pangan_

dapat tunggai atau bercabang, dlameter baglan dalam
3,5-.5,0 p-dan‘panjangnya kKadang- kadang lebib dari
300 u. Stilet adalah bagian utama yang ditusukkan
melalui-parenkim dan cabangnya berakhir di berbagai

- jaringan dengan jumlah yang berbeda: Oleh-karena itu,

Ng cokint, A: kelenjar Iudah
B: pompa kelenjar ladah, .C: Jablum, 3¢ selubung stilef,
Bt esofagus, F: ofot penggerak’ tenggorokan. G stilet,
'l’-lwnoda !usukan, Iz Aoem;: i stllm (menuru.r Sogawn,
1arn, S
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selubung stilet bl‘.\sar\ya meniju 1kman vaskular dan
mana wereng coklat mengaribil makanan. :

-Dalam ikatan vaskular, selubung stitet lcblh banyak

betada di ]armgan floem daripada di jaringan’ silim.

‘Penglswpan cairan tanaman ‘mengakibatkan’ tanaman-

padi-menjadi layu kemudlan mati kekeringin seakan-
akan terbakar:

Dengan dasar bahwa selubung stilet bcrasal darl=

kelenjar ludah, dapat dikembangkan -suatu teknik
autoradiografi untuk menentukan fokasi setubung stilet
dan jumbalnya dalam berbaga: varictas pad:

Kaldu wereng coklal mengisap caitan sel dari
tanaman padi bertanda »P, maka radioisotop **P akan
terisap dan menandai wereng itu. P akan-masuk ke
daur métabolisma, diantaranya masuk ke kelenjar Iidah
dan sebagian [agi keluar melalui Kotorannya; - Bila
ditofestasikan pada tanaman. padi yang akan - diuji,

maka wereng bertanda memindahkan P ke tanaman _-
padi itu’ melalui selubung stiletnya. Jumlah selibung

stilet akan menentokah ketahanan tapnaman padi.
Untuk mengesan P dalam. selubung stilet, dapat
digunakan “teknik autoradiografi, dengan pencacah
Geiger-Muller, atan kalau contohnya berbentuk cairan,
dapat dikesan dengan sintilasi cair.

Pertama kali, autoradiografi dtmaksudkan untuk
menentukan lokasi radioaktif dalam jaringan, menentu-
kan pertumibuban jaringan, atau uniuk menentukan
lokasi thymidin-"H dalam DNA inti sel (4}. .

Teknik ini dikembangkan dengan dasar interaksi
sinar yang dipancarkan sumber radioaktif dengan zat
yang dilalui sinar, Bila sinar alfa atau sinar beta
berinteraksi dengan film X-ray (ftlm peka sinar X), akan
didapat gambar .yang lebih gelap dar;pada daerah
sekelilingnya.

Gombar 2. “Kurungen' untuk mempelﬂ]lu’i ‘tranistolensl radlulxotop"

dar} selubung stilet wereng coklat hectanda. A: sumbat
kapas, B: lubang ‘periasukan wereng Idengan sumbat
kapas), C: 1ima lanaman padi varietas Pelita -1 umur
14 hari, D cawal pt,ln 'E: kapas basah.

BAHAN DAN ‘METODA -

I‘anaman pnd| Pel!la I l berumur 14 han dlambll dari pesemman
p:lsll' “kuatsa, “dicuci bersm dan -dipindahkan- ke dalari Farutan
thdieisotop WP dengan perlakuan's, 40, dan 200 B CV/ ml,-Setelah dua
havi; padi tersebiit diambil kemball, ‘dan dipeliharad dengan meniakai

air biasa. Setama dua hari kepada masing-masing balang padi dari
" tiap perhkuau diinfestasikan lima WEICNg coklat Dalam jangka \aaktu'

Lerschul weeeng sudeh turl:mclal

Pengu_;nan Varletas .

Benih padi varlctas TNI, Pclita i1, Mudgo PB 36 Masreum
dan  Sentra) disemaikan diatas - pasu- kuarsa - yang diberi air
sectikupnya, Empat varieths pertama diperoleh dari BPTP Bogor,
sedangkan dua’ varietss lainnya darl Ciparay  (Bandung). Scielah
14 hari, bibit-bibit d:pmdahkan dan ditanam kembali pada kapas
basah (hlum stoples borgkuran 2,5 liter, Tiap stoples. dasi tiap
perlakuan’’ methual keehani Varietas, masing-masing dua batang,

‘dan 12 wereng coklal bertanda “P. Sctelah lima hari wereng

dikeluarkan dan diharapkan sclubung stilet bertanda “P sudah dapat
dlkesau

Translokﬁ.si Radiolsotup P Dari
Selubung Stilet -

Radioisviop 1P pata selubung stilet ditranslokasikan ke selurun
bagian tanaman, “dimana P bertindak sebagai fosfur biasa yang ikut
dalam mel‘abollsma

Lima tanaman padi Pelua i 1 berumur 14 han dtpehhara dalam
kutungai silinder plastik berukyran 125 ml. Pelepah dan helai daun
bagian atas dlblarkan meruu!ang keluar dari kurungan (Gambar 2,

Ke dalam kurungan itu “diinfestasikan 10 wereng yang “tclah
dlpcllhara pada tanaman padi bertanda dari perlakuan 200 Ci/ml.
Wereng tersebut d:blarkan setama 10 hari, supaya menghasilkan

cukup b1nyak selubung sl:lel bertanda sehingga jelas {ranslokasinya.

-Autoradio_graﬂ

Tanaiian padi yang telah diinfestasi weréng bertanda dibawa
ke ‘kamar ‘khusus, T|ap tananan dllclakkan di_atas kertas mamla
bcmkuran 23,8 em x 17,8 o, sesuai dengan dktran film X: sray.
Kertas itn dapal memuat enam bating tanaman berumor 16 hari.
‘Funaman p1dl dllempdkan pada kertns dengan sclotip’ (ce-’!orupe)
tipis. ’

Dalam svatu ruang ge]ap hImX -ray diletalkan i alas tanaman
wnpa dapal betgeser. Film dan kerias bersama tanamat itu kemudian
dlmasukkan ke dalam kantung hitam ‘yany" cukup “tebal, Kamung-
kantiing tersebut dijepit dianfara dua b:]ah papan lcayu iebar selama :
dua hari, Setelah itu Gim diproses.

- Selubung stilet pada fanaman yang mengandung p memrnbul
kan warna lebih hnarn pada fitm X-rap, Bila "'P daui sefubing stilet
ga (htmns!.okas\kan Ke seluiruh bagian tanaman; wama hitam
membentuk gambar batang akar, dan daun,:.

HAS[L DAN PEMBAHASAN

Pengujian Varielas

Sctelah autoradmgraﬁ noda hitam yang inembesar
pada filni X-ray timbul dari: -bagian ‘pangkal batang;

sehingga secara umum dapat diketahui bahwa tusukan

wereng coklat ada di pangkal batang (Ganibar 3 dan 4).
G'ambar int terjadi karena lnterak51 sinar beta ‘dari
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| SHCi/m Lo MORcm s L WOHCi/mi

L-ambm-ii Autoradlngmﬂ seluhung stllel “wereng . coklat betlin .
bersayap panjang bertanda cadlaahtif pada varletas padit
A TNE, B: Pelita 1), C: Mudgoe, D: PR J5, E:
Masreum, . F: Sentral. Wereng coklat yang digunakan’
-telah dipelihars pada tanaman padi Petita 1-1 dengan
perlakuan PP desis S M Ciiml {km} 40 Y Ci/nmil
(iengah), dan-200 M Ci/ml (kanan). .

radlmsolop up da]am selubung stl!et dengan bag:an
peka film X-ray..

~ .Jumlah selubung smct tergantung pada - jumlah
tusukan wereng coklat yang berhubungan dengan sifat
ketahanan tanaman. . - B

Dari Gambar 3 dapat dlSlmpulkan bahwa TNI,
Pelita i-1, Masreum, dan Sentral merupakan varietas
peka, sedarigkan Mudgo dan PB 36 merupakan varietas
tahan terhadap wereng coklat bictipe 2. :

Untuk - memperoleh data -pembanding; tanaman
padi yang mempunyai selubung stilet. bertanda di-
potong-potong dan 'dimasukkan ke da]am plancher, .
kenudian- dikesdn dengan pcncacah Geiger-Mulier.
Hasil' cacahan. pet " menit -memperkihatkan - bahwa
radmssotop dalam selubung stilet wereng coklat’ betina
bersayap panjang bertanda **P pada varietas tahan, lebih
sedikit dibanding dengan varietas peka {Tabel 1).

Hasil penelitian- ini  menunjukkan bahwa uji
ketahanan . dengan- radioisotop .dapat . metengkap: uji
konvensional.. Teknik - dengan radioisotop ini ‘masih
perlu - dikembangkan karena’ radioisotop:- .meripakan
sumbet . yang berbahaya blla pengetolaannyd kurang
tepat

Translokusl Isomp Dari Seiuhung Sﬂlet

. We:eng-wereng ber:tan yang dlkurung pada
bagian pangkal. batang, padi Pelita'I/1 hanya akdn
menyerang bagian' pangkal saja(Gambar 4). Radio- Gumbar 4. Autoradiografl darl trauslokas! radioaktif dalam selu.

|sotop P pada selubung stilet banyak memancarkan - bung siilel bertanda ke ,,],m,h boglas tananssn Pldi :
sinat beta, sehingga interaksinya sangat besar. - : - vadetns Pelita I-1,
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Tabel 1. Cacehan radlolsotop - 'F dalam selubm:gestuu ‘wereng
coklat betlinn hersayap panjang pada beberapa varleins
padl.

. Cacahan *'P (cpm)

Larutan M'P - ; ; :
. AMCi/ml) TNL. Pelita’ Midgo PB36 Masreum Sentral

B!
5 8 % T2 86 88
40 914 1HD. .58 . 43 2618 262 .
00 2094 466 628 605 2088 2600
pCitml = mikeocurlfml. |
cpm L = ca’.c’ahan per menit. :

Bag:an atas tanaman dan baglan akar’ pun

memancarkan sinar. beta. Hal ini berarti bahwa

radioisotop *'P selubung stilet” ditranslokasikan ke .

seluruh “bagian ‘tanaman dan ikut dalam proses
metabolisma. Mungkin fraksi-fraksi lain, termasuk yang
berasal dari liur wereng, cepat dibawa ke seluruh bagian
tanaman,

KESIMPULAN

 Autoradiografi dapat digunakan untuk meneliti
biologi dan fisiologi tanaman atau serangga, antara fain -

ketahanan varietas, lokasi tusukan dan translokasi
radioisotop *'P selubung stilct wereng coklat.

Secara umum, tusukan wereng coklat ada di

pangkal batang tanaman padi. Jumlah selubung stilet

bertanda P dalam jaringan tanaman-padi menentukan
ketahanan varietas. Pada vatietas'peka-terhadap wereng
coklat biotipe | seperti TN1; Pelita T-1, Masreum, dan
Sentral, lebih banyak selubun_g sttle_t bertanda . P
dibanding. pada varietas -tahan. seperti’ Mudgo dan
PB 36. Uji ketahanan varietas dengan radioisotop masih

" perlu dlkembangkan terus untuk p-cnggunaannya secara

leas.

Isotop 1P dari selubtinig: sulet dapat ditranslokasi-
kan ke bagian akar, batang, dan daun tanamar padi,
sebab isotop tersebut bertindak sebagai fosfor stabil.
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Péngaruh KMnO, dan Ca(OH), terhadap
Daya Simpan Rambutan Rapiah dan Lebakbulus

Sabaﬁ dan Poernomo’

ABSTRAK

lnﬂuenfeofKMnO and CalOH) .ro!hel(eepmg QuahryofRambman
Ramsbutan frult {Nephelium lappaceum fam Sapindaceae) s a sensonal
tropical frult (hat preduced and well consumed in Indonesis. At
hacresting scason, the frukt % avallable al:_lmdmﬂy An experinent on
the storage life of & fralt at nmblent condltfon by the nse of
KMa(}, and Cu{OH), bas beew condacted ‘sad the following results
bave been foand. The Erwlt packed [ sealed polyelhylene beg, with

'Masmg maslug Staf Penclili Pascd Pancn Sub Ba!au Pcnelman_

Tanaman Pangan Pasarminggu.

Insected cement that impregoated by concentrated KMaQ, salution or
Ca(OHj}, or combination of both chemicals, showed lower lost welght
compared to the sample that placed [n ansealed polyethykenz bag, for-
both Rapink and Lebakbulus variely. Within slx days storage peciod,
the lost weight of samples placed in sealed po[yethylene plastic bag was
2.14%, while for unsealed polyethylene plastic bag was 29.22%.
Raplah mmbutan vackety has patural chamsctedistic of having longer
storage [ife P -'tovnrletyl"" duemlh;horterlndleu
spinfers. The frult treated with benlate (500 ppm instant dip), was
ahble to reduce the decay. Disessed fruli stored in sealed polye!hylene
bag wia 82.1%; whiie the control’ uperlmmt was completely rotten.
The water content of the pulp was slightly Increased during stérage
period, but the lu:ld[ty md the nlnble nlid contant were slighdy
declined. - . .
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R aMBUTAN (Nephelium. lappaceum fam. Sapinidaceae)
tergolong. ‘buah- tropis . musiman yang - banyak
dihasilkan (2,:3) dan banyak digemari di negara: Kita.

stebutkan rambutan asll c!an Ma]aysm dan Indoncsla .

, 6). . ;
: Menurut Lembaga Blo]ogt Naslonal (4) di negara
kita - ada, 22 jenis  rambutan.. Beberapa. jenis.. yang

mempunym daging buah yang berkualitas baik adalah .

Smyonya, Rapah, Slmacan, [.ebakbu]us, dan Sikonto
5, 6}).

Sentra produksmya tersebar di beberapa prcpmsa,
seperti DKI. Jakarta, Jawa. Barat, Jawa Tengah, .dan
Sumatera Utara (2,3). Musim- buahnya juga bervariasi
antara daerah’ penghasil yang satu. dengan: lainnya.
Kebanyakan panen besar berada antara hu]an Oktober-
Pebruari pada setiap tahunnya: :

_Kesegaran buah rambutan’ tldak dapat dlpertahan-
k‘m lama bila dmmpan pada kondisi kamar.  Akan
tetapi bila suhi penyimpanantiya 10°C'dan Rh 90-95%,
maka buah tersebut dapat tahan antara 7-18 han (4).
Menurut Scott et al (7); KMnO, dan, Ca(OH), dapat
memperpanjang daya simpan pisang. Bahan kimia jenis
pertama dapat menycrap gas etilen sedang jenis kedua
akan mengabsorb'si gas CO,, akibatnya menunda proses
pemasakan pisang selama penylmpanan.

" Dalam. percobaan. ini - ingin diketahui . pcranan'
penyerap gas ctilen dan gas CO,, terhadap ketahanan .

simpan rambutan pada kondisi kamar.

BAH_AN DAN METODA

Rambutan Raplah dan Lebakbulus dlpellk langsung dari pohon
tanaman petani di Jagakarsa, Pasarminggu. Buah dipungut pada saat
warna kulit buah hijav-kuning bagi rambiitan Rapiah dan warna kulit

- buah merah penuh untuk ranibutan’ Lebikbulus. Dengan tangkai
buabnya, rambutan disusun dalam 20 butir per ikat; sclanjutaya buah
dicuci dengan air. Setclah ditiriskan sebaglan buah direndam dalam
larutan fungisida benlate {500 ppm selama 10. detik), sedang lalnnya
tidak: Selanjutnya rambatan yang tefah kéring ite ditempatkan dalam
kantong plastikltebal 0,04 mm), ‘dengan perlakian sebagai berikut:

1. terbuka; 2. berlubang; 3. tertutup rapat: Pada.kantong pla.stlk :

tertutup dus1 dengan: 4. KMnO,; 5. Ca{OH); dan 6. Kombinast
KMnQ,dan Ca(OH),, masing-masing pada kadar 5%. Bahan terscbut
kemudian disimpan pada kondisi kamar selama enam han
Pengamatan dilakukan térhadap:

1. Buah segar: betat, ukuran, ‘jumlah dan pan]ang rambut;- serta -

‘ }cadar air, bahan padat terlarat, kzdar asam dari daglng buahnya
2. Setelah disimpan: susuf berat; jumlah buah'yang rusak, kadar air;
-bahan padat terlarut, dan kadar asam daging buah. ’

Rancangan percobaan: Petak terpisah dengan ulangan 3 kali.

Tabel 1, Data fistk rambritan-Rapiah dan l.ehakb'utus.

- Ukyran. . -7 Hulu Daging buah -

Jenjs ¢ Bcrat Dlmeler Panjang Jum]ah Panjang Jum!ah Tebal :

Cfem T {em) : (em)y (%) (mm)

Rapiah * 25,0 M0,71 423 © 2668 073 355 3,13
Lebak- o R
bulus © 33 11,80 478 1276, 101 39,73 4,43

-“S){ail’ui!éh'dan Iram chjon_b. 1980, anomf_n Kegiatan Penclitian.

Lembags, Penelitian Hortikulturg, Pasarminggy, Jakarta. .

~ . HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbagal faktor berpengaruhi terhadap daya siripan

suafu kqmodm Faklor tersebut antara- lain ‘adalah
kondisi péiiyimpanan- (suhit, kelembabar , komposisi

‘atmosfir dan” Iain-lain), dan’ kandungan fisik - atau'

kandungan Kimiawi bahan yang disimpan.
Rambutan Raplah dan’ chakbulus memlhkl

‘data fisik berlaman (Tabel 1). Secars keseluruhan dapat

dikatakan .bahwa tambitan Lebakbulus lebih - besar .
dalipada rambutan Rapiah: Fakta ﬁsﬂ( demikian ini
sudah. pasn mcnyebabkan tabiat yang berbeda se]ama
pcnylmpanan :

“Tabel. 2 mcmperhhatkan bahWa kadar guia dan
kadar vitamin C daging buah. rambutan ‘Rapiah, lebih
tinggl danpada rambutan’ Lebakbulus. Akan tetapi
kadar . asamnya terllhat lebxh tmggl pada rambutan
Lebakbulus. .~ - -

’I‘entang bagalmana perubahzm ﬁsls dan klmlaw1
kedua: macam . rambutan tersebut pada’ penyimpanan
Xondisi kamar, akan diketahui dari hasil-hasil percoba-
an berikut.

Dari Tabet 3 dapat diketahui bahwa rambutan yang.
ditempatkan dalam kantong plastik terbuka ternyata
mengalami susat berat tertingpi, dan berbeda sangat

_nyata bila dibandingkan dengan susut berat buah .yang

disimpan - dalam : kantong plastlk berlubang maupun

tertutup,

‘Pengarih penyerap gas ehlen dan gas- CO, atau
kombinasinya, terhadap nilai susut berat {tdak nyata
Harganya hampir sama dengan susut berat rambutan
yang disimpan dalam kantong plastik tertutup,”

‘Dari perlakuan yang dicoba- tetnyata tidak ada
pcrbcdaan nyata terhadap kerusakan buak Hanya saja-
terlihat jelas bahwa rambutan yang ditempatkan dalam
kantong plastik tertutup, ‘baik dengan penyerap . gas
etifen atau CO; atau kombinasinya, memperlihatkan .
persentase kerusakan lebih kecil dibandingkan déngan

_tambutan yang ditempatkan dalam kantong plastik
-tecbuka dtawberlubang. Hal ini disebabkan karena hika

yang- terjadi- selama’ penanganan, betperan sebagai
pintu perbang masuknya mikroorganisme “penyebab
penyakit, Rambutan ‘yang ditenpatkan dalam kantong

_plastik terbuka danberlubang, karena keadaannya yang

demikian akan mudah diserang penyakit pasca pancn.
Hanya dalam waktu lima hari penylmpanan, buah teiah
menjadi busuk seluruhnya.

Serangan penyakit lepas panen b:asanya bermu!a
dart Iuka yang terjad!, baik luka pada bulunya.atau di |

Tabel 2. Kmdu.ngm kimiawl daging bash rambuten Rapiah den

Lebakbalus.:
R " guta® _soluble asamr “Caic . Vitamin
Jenis i total sofig _ ) . C
(%) R )
Rapish 1432 1640 = 005 8156 05
CLebakbulus' 1340 1750 032 8009 04

“Syanfuuah dan mam Soejono. 1980, Lapamn kcgratan #enclm;m
Lembaga Penclitian Hortikultuta. Jakarta.
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kulit buahnya ‘Muta pettama begian yang terserang 1m
berwarna_cokiat. muda yang lama kelamaan’ menjadi
hitam dan semakin meluas. Bila kulit buah. dibuka,
"maka dagmg buahnya kehhatan berau' dan berbau
busulk. :

Penggunaan penyerap gas etﬂen atau gas. CO atau
kombinasinya ternyata - tidak nyata dalam fmemper-
patijghg umor simpan rambutan (Tabel 3). Terlihat pula
bahwa' tambutan Raplah ‘lebih “tahan' ' di dalam
penyunpanan dlbandlngkan dengan rambutan  Lebak-
bulus. Hal ini disebabkan karena sifat” alami yang
beilainan, seperti dimuka telah “disebitkan.’ Tampak
pula bahwa” pemizkaian kedua . bahan kirhid diatas,
tidak - mampu menuegah perishwa -perubahian wama
kislit buah. Hal ini terlibat katrena ‘rambutan Raptah
segat . yang. semula "betwarna hijan kuning, seusai
- penyimpanafi kulit: buahnya menjadi berwarna kuning
kemerahan. Dengan demikian membuktikan bahwa gas
etilen yang timbul, dan sebagai penyebab - perubahan
warna, tidak dapat diserap semuanya oleh KMnO,,
akibatnya perubahan warna oleh adanya gas tersebut
hdak dapat dicegah. :

Tabel 3. Pcnga.mh fungkldl kantong  plastik, "KMnGQ, dan
o Ca(OH), teﬂum sagat berat dan kerusakan rambatan
akbulus pada peoylmpanan  kondlst

Jenis L : ) _ Susutberat - Kerusakan
Rambutan Fungisida  Perlakuan® ¢ (%) ) ( (%) 0

1 27,02 - 100
2 2,46 100.
Tanpa 3 2,91 . ‘86,7
fungisida 4 -2,32 . 90,3 -
. S5 2,03 76,7
Rapizh 6 2,39 w0
‘ 1 31,66 100
i 2 - 3,72 100
- Dengan - 3 1,82 C 833
- fungisida 4 L9770
5 1,76 .55
6 200 U BLY
1 21,28 100 ¢
. 2. 3,68 © 98,3
Tanpa 3 2,61 932
fungisida 4 2,83 76,7
-] 1.9 16,7
.Lebakbulus 6 3.4 88,3
1 29,92 100
. - 2 4,50 16
" Pengan 3 i92° 0 .
fungisida 4 .- 1.58 B . I
R s - 1,74 78,3
6 1,67 8

“Periakuan

-1 = kantong plastik. !erbuka

2 = 'kantong plastik berlubang

1= = _kantong plastik teédutup .

4 = kantong plastik tertutup dengan KMnO

3 = kantong plastik tertutup dengan Ca(OH) e ‘
6 == kantong plasttk tcrtu(up dengan KMnO, dan Ca(OH], '

O ln B b —
1

i

Pemakaian funglstda benlate (500 ppm). ternyata
dapat - mgmperpanjang” daya simpan : buah; meskipin
hasilnya tidak berbeda nyata bila: dlbandmgkan dengan
perlakuan lainnya:; Dalam hal ini: fungisida. -tersebat
dapat menyembuhkan luke yang terjadi selama pe-
metikan' atau  pénanganan lainnya. Dengan “demikian
mikroorganisme penyebab penyakit; tidak dapat meng-

- infeksi melalui luka tersebut. Yang akibatniya kerusakan

oleh serangan- penyakit lepas pafien dapat dskurangi
atan dihindarkan.

Di muka telah dlsajlkan bebempa perubahan ﬁsﬂc
rambutan selata penyimpanan, dan:berikut ini adalah
beberapa data kimiawi dagmg buah rambutan selama
dalam penyimpanarn; - .

* Dari analisa-sidik ragam terllhat bahwa perlakuan
yang dicoba tidak berbeda nyata dalam‘'kadar aif; kadar
bahaii pedat terlarut dan kadar. asain. Kadar" airnya
lebih tinggi bila dibandingkan dengan'kadar air daging
buah segar (Tabel 2). Sedangkan kadar asam dan’kadar
bahan ‘padat ter]amtnya, tampak lebih- rendah bﬂa.
cllbandmgkan denigan ‘yang . separ. Adanya proses
respirasi, baik aerob maupun anaerob akan menyebab-
kdn berkurangnya kadac gula, Dalam proses terscbut
gula diubah ‘menjadi‘alkoho! dan’ air. Kenyataan ‘int
dapat dibuktikan sewaktu kulit buah rambutan yang
telah*“disimpan itu dibuka, maka daging buahnya
tampak berair dan berbau alkohol dan’ bila daging
buahnya dirasakan maka rasa manisnya berkurang bila
dibandingkan dengan daging buah rambutan segar; |

Tnhel 4. Peugnmh kantong pluﬂk, pcnyerap gas etilen atan gas
CO, atan kombioasinys terhadap  kendungan kimtawl
ﬂnglng bunh rambutan selams peoylmpanan.

. “Kadar (%)
Jenis :
rambutan Perfakuan®. air bahan padat asam
terlarut .
1 8217 16,% ‘0,12
- 2 82,20 160 . - 0,13
Rapiah 3 82,38 ©. 16,40 C 0,06
' s 82,18, 1603 0,09
5 - 82,13 S 1N {1 (0,08
6 . 82,40. 16,30 0,03
o B . 16,18 . 0,22
o 2 81,38 16,30 0,21 -
Lebakbulus, 3 81,3t . . 16,38 . 0,27
: 4 81,46 - 15,80 - - 0,28
U5 81,64 16,40 . 0.2
. - 81,57 15,60 0,25
Tpérlakuan: ‘ ' . '

= kantong plastik terbuka

=" kantong plastik berlubang

kantong plastik’ fertutup

“kintong plastik tetutup dengan KMnO

kantong plastik tedutup dengan (‘a(OH)

kantong plastik tertutup dengan KMnQ, dan Ca(OH),

it

i
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KESIMPULAN

1. Rambutan Rapiagh -mempunyai- days -simpan: lebih
lama dibandingkaii dengan rambutan Lebakbithis,
2. - Penyimpanarn 'dengan” wadah’ kdntong- plastik ter-
tutap dapat méﬁiperpanjang' e .éimpan“rambm
‘an. Pemakaian penyerap gas etilen ataw gas CO,
atau kombmasmya. tidak memberikan hasil yang
berbeda nyata "dalam - hal. mempecpanjang daya
simpannya, . dibandiigkan’ dengan penyimpanan
‘dalam kantong plastik tertutup saja. Akan-tetapi
terlihat bahwa persentase kerusakan buzh dengan
" penyerap gas tersebut lebilv rendah dari kerusakan
pada percobaait ¥otitrol.
3. Penggunaan fungisida benlate dapat memperkecll
kerusakan selama penyimpanan.

7 T
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Pehgélompokan Iselat B'ak.teri Dsun Bergaris
Xanthomonas campestris pyv. oryzicola’ - _
berdasarkan Reaksmya pada Varietas Padl di Indones:a

Nunung H.A. Yahya dan. Suparman'

ABSTRACT

G’usu_{‘ cation of - bacrerml asofqies Xamhomonas campe‘sms pv.

oryzicola based on the reaction of rice varieties in [ndonesia. About 24

Isolates of bacterlal leaf strealc Xanthomonas campe.sms Pv. aryzicolu
were tested In green house. They were iested on somiée rice vartetles such
a3 TN} 1, PB § abd Pellta 1-1, Based on the rénctions of Aee varletles,
thuse isolates could be classifled In [ hacterial group, H and 1V group.

PEN:{AJ«:;T' bakteri daun ‘bergaris ("bacterial leaf

streak’’) yang discbabkan oleh Xanthomonas carmn-
- pestris pv. oryzicola merupakan pcnyaklt pentmg bagi
daerah yang beriklim tropis. {I, 8)..

* Di Indonesia penyakit ini terdapat di daerah- daerah '

yang mempunyai angka-curzh hujan tinggi ‘misalnya
_?él)erah Jawa Baraf Jawa Tengah dan Su}awes! Selatan
-Bila serangan pcnyakxl ini d:scrtai hujan !ebat dan
. angin topan akan mengakibatkan penyebaran penyakit
lebih cepaf dan’ ‘menimbulkan -kerusakan yang hebat
pada’ pertanaman, sama _halnya dengan” sérangan
penyakit bakteri busuk daun (bacterial Jeaf blight) yaung
disebabkan oleh Xanthomonas campestris pv. oryzae
{Uyeda et Ishiyama, Dowson), Dye 1978 (1, .7, 8). .

: 'Masing- masmg “s1af Penelili dan Shaf ‘teknisi pada_Kefompok
Penelm Hama dan Penyaku Ba!ax l‘cndman Tanaman Pangan
Rogor. .

Di India pada tahun 1972, Shekhawat ét al. telah
mengelompokkan beberapa isolat bakierl daun bergaris
berdasarkan sifat-sifat dari luka yang terjadi pada datin
yaitu melihat paniang dan wagna luka, adanya daerah -
bening yang khlorotik dan terbentuknya eksudat bakteri,
pada’ permukdan daun yang- diserang (9).- Metoda -
inokulasi - yang - dipakai adalah dengan  pengulasan
bakferi pada -dauv (%), Menurut penelm-penehtl
terdahu‘lu kemungKinan ~besar pcnge]ompokan “Ani:
teijadi karena ‘adanya’ interaksi yang berbeda™ (2, 9);
akan tetapi menurut O et al. (7) perbedaan interaksi
antata patogen dan tanaman inang itn prakus tidak ada,’
Penelitian tentang: pengelompokan strain-strain ‘bakteri
telah berlangsung beberipa tamin ke belakang, misal.

‘nya di Jepang, terutama terhadap X myzue (slnomm

X. campcsms pv. arvzae).
' Peneliti-peneliti-di’ Jepang teiah berhasﬂ menge-'

’ lompokkan strain-strain bakteri- Xanthomonas .canipes-

tris py. oryzae ke.dalam 3kclompok (). Démikian pula
di Indonesia telah. berhasil ‘mendapatkan kdompok-_
kelompok bakteri yang- bary- sehingga strain * X,
campestris pv, oryzae {Uyeda et Ishiyams, Dowson)
Dye 1978, dapat diklasifikasikan menjadn 5 kelompok
strajn- bakterl [311) PR :

Oleh . Karena penyaklt bakten daun ‘bergaris
(Bacterial leaf" streak) -ini.sangat: penting: pula di
Indonesia sebagai penyebab penuiunan’ produksi’padi,

. maka pénulis' mengemukakan tentang percobaan pe-

nelitian pengelompokan bakteri patoggn daun bergaris

-123 —
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X, campestris py; oryzicola (Fang et al. and: Bradbury)
Dye 1978 yang telah: dimulai pada tahun 1975, Pada
percobaan pcndahuluan tersebut dapat diklasifikasikan
emipat kelompok X, campeslm pv. oryzicoli, Kelompok-
ketompok bakteri ini disusun berdasarkan reaksi dafi
3 buah varietas sebagai tanaman mangnya yaltu 'I‘N(l)
PB 5 dan Peiita I-£(5)..

Pengelompokan bﬂkterl ml pcntlng untuk me—_

-nunjang_ah_h-ahll pemulizan padi, karena . pshgetahu-
an tentang penyebaran; geografis ‘isolat-isolat” bakteri
yang berbeda virulensinya itu sangat penting bagl
pedoman pemuliaan, Juga ‘diharapkan’ hasil-hasil- dari
péngelompokan bakteri ini berguna untuk pelaksanaan
di lapangan dalam pengujian varictas terhadap serangan
bakteri daun bcrgans X. campesms pv. m;vzrco!a

BAHAN DAN METODA

Isolat_bakteri yang akan diuji diambil dari bahan sakit’ dari
berbagal varietas padi dl bebérapa tempat di Indonesia, Untak-
percobaan ini telah diuji sebanyak 24 macam isolat bakteri. Isolat-
isolat yang akan dikclompokkan diinokulasikan pada tiga varie-
tas padi masing.masing T(N) 1, PB 5 dan Pelita 1-1. Masing.-masing
varietas ditanam pada 24 ‘pot plastik yang berdiameter: * 20 cm,
sebanyak S tanaman untuk setiap pot/isolat. Pada fase tanaman daun

bendera, tanaman diinokulasi dengan suspensi bakteri dari isolat-

isolat tersebut, saspensh ini didapat dari biakan murni bakteri umur
48 jam dalam medium Wakimoto padat (terdir dari ekstrak kentang

Tabel 1. Isolat dan kelompok Isclat bakted X. cumpestris .pV
orvzicola (Fang et al. and Bradbury) Dye 1978, berdasar
renksinya padn tiga varletas pad! fase dann bendern,

. . ) Kelompok
Isolat ‘TN{1) PBS  Telitall isolat
' R ' " bakteri

Xt,-7101 ‘R R R v
X,,-7101 R 5 [ 1
X,T233 s s s ]
Xt 7241 R $ s il
Xu,-7242 R S S 1
Xt,-7402 R s 'S 1
Xr,,-7405 R, R R v
Xt 161 R 5 3 1
X1,-7462 5 5 5 1.
X763 R s § u
Xt,-7564 5 5 s 1
X1,-7565 5 5 5 !
SX1,- 7546 R 5 5 n
XUo7567 5 s ¥ I
Xt 7571 R 5 5 1
Xt,- 7674 R 5. s e
X1, 7776 - R s .5 1
X197 .S, $ s 1
Xt 7778 ¢ s s s 1
X, 7179 3 S o8 i
Xt-7780 s - 3 1
Xt 7781 5 s s 1
K182 R $ S i
X, 7783 R 8 5 n

R = tahdn, 5= peka.

=300 gram, Ca(NO),.4H,0 =0,5 graim, Na HPO 12 H) = 2 gram,
pepton == 5 pram,: sukrosa”= 15 gram. agar 17 = 30 gram. air
destilasi 1000 mt, dan pH 6,8:2,00, .

Inokulasi secara penusukan dengan jarum ("Pricked method")
pada dawm - bendera. - Konsentrasi- suspensa bakteri & 10%mi.
Pembacaan daza dllakukan dua minggu setelah inokulasi (3, 4).
Ke[embaban udara dan suhu harus divsahakan memenuhl syarat
untuk pcrkembangan bakteti pada daun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sete]ah -diuji tcrnyata ke:24 isolat bakteri tersebut
dapat dimasukkan pada_kelompok- bakteri “masing-

. masing berdasarkan reaksi dari tanaman inangnya

terhadap isolat-isolat bakterl

Dari percobaan ini dapat dlkelompokkan sebaga;
beriket: 11 isalat terrnasuk kelompok isolat bakiteri 1,
11'pada kelompok isolat bakteri 11 dan 2 lsolat masuk.

-kelompok isolat bakteri 1V (Tabel ).

-Penelitian tentang pengelompokan ini masih terus
difakukan dan ditingkatkan, mengingat banyak faktor
yang menyebabkan perubahan kedudukan dalam
klasifikasi.- Misalnya faktor musim, iklim setempat atau
lingkungan banyak mempengatuhi kepada banyaknya
serangan dan panjangnya luka infeksi pada daun padi.
Pada Tabel 1 dikemukakan daftar sementara keduduk-
an'isolat-isolat yang ad4, ke dalam kelompok bakteri 1,

M dan 1V.
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Variety x Environment Interactlon Variances for
- Downy Mtldew Infection in Com

Subéndi, A Sudjana, Amslr- Rifin, and .
M.M. Dahlan’

ABSTRAK

Ragam Interaksi Vanelastmgkungau umuk Infeksr Peu_yahr Butai
pudy, Jugung Data pemntase $rangan bulai [Sclero:pom mayd:s
Rac, (Butl]] darl 6 set varlétas jngnng (Zea mays L.} yang dicoba
drlarm percobsum hutal dadd Iahlm 1974775 sampal dengan 1979/80
di ‘beberapa Tokasl dirnaliss, guaa ‘méndapaikan dugann komponen
ragam varictas, Interaksl varleian x lokes!, vv.rkf.asxlahun.vari_emx_ln

kasl 5 tahun, dan galat: NI'al dugaan komponen ragan varietas adalah
yang terbesar halk derd atdik ragam lintds lokas! manpun lintas lokast
dan tahun. Dari sidik ragam Untay lokast dsn tahan didapatkan nilal
dugazn kemponen ragam variétas x Ioknal dag varietas x tahun yang
négatlp, sedangkan komponen ragam varletns x lokasl x tahun ndalsh
posltip tetapi ¢idak nyata pada batas kemungklnnn 9,05, Pengaruh
tahun dan Iebih.debil lokasi :angaf nyala. Untuk mempemreh dugasn
tenfang . besar ratn-rata ‘Infeksi bagl sesuatu’ varietas di berbagal
lingkongan, diperlukan percchian di beberaps Iol_:ml_ dan tzhin,

Akan tetapl untuk e-ranghing varletas’ dtou famill guna $ujuan
seleksl, sepertl misalityn dalam pércobasn pendabuloan yang mellputi
banyak entrj atas dalam suaty -program -perbalken’ populasl,
percobasn pada satu Uingkunignn nampakaya sudah cukup; Schiobung-
an dengan ftu, percobasn dengan banyak varietas stau famili daiam
satu lingkungan atan membagl entrl dan mencoba masing-masing
bagian dalam . lingkungan berlalnan akan [eblh bérguna dardpada
percobaan df lebth darl satm Iiugkungau dengnn mengumngl Jjomlah
seluruh varfetas atau famili yang dlcoba.

D owNY MILDEW discase 1nc1tcd by Sc!erospom maydu
Rac, {Butl.) is a major disease in corn (Zea mays L)
in Indonesia. Bieedmg for, resistance to the disease tas
been’ given- a priority since 1969. A large number of
varicties, families, and lines have been tested for their
resistance. The tests were. usually conducted in a single
year at one or two locations. Some veere conducted at
more than two locations,
L {nformatmn on estlmate of vanance ‘components
.due to. vanc!y £ enwronment interaction is. important for
planmng future . experimcnts but - report: on the
estimation of the variance components is limited.
The purpose of the study reported in this paper was
to estimate. the relative magnitudes. of variety, variety x
environment interaction, and error variances for dow'ny
mildew mfectlon rate from data available from prcvlcus
years.

MATERIALS AND METHODS
Data of dewny mildew infection’rates of 6-séts of varieties from

tests of (he last six years were used for analyses. The number of
variclics. replications, years, and locations are presented in Table 1.

'Plant Breeder and Associate Corn Brecdcrs, tcspcctwely Bogor

Research Institute for Food Cmps

Table 1. Nnmber nt' vnrlelleu, n-pl.lcatlom, and !echﬁum for. duwny
e m!ldew testa from 1974775 to 1979/&0 - .

No of | . Yéar No ofres

Set No. Location

\.'a.rletws= . plications
. 25 1974/75 4 Cikeumeuh (Bogor)
: o 4 el (L ampung)
2 18 - - 1976/77 4 . Cikeumeuh. (Bogon:
. . 4. Sukadana = {Lampung)
4 Mojosari . (Mojokerio)
} N ) 4 —cee——— (Yogyakaita)
3 2% 197178 2 Cikeumeuh ' {Bogot)
) B 2" “Sribhawono - (Lampung)
4 . X0 1978/79 4 Cikeumeuh  {Bogor) "
: -4 . Sukadana - {Lampung)
4 Mojosari (Mojokerto}
S 57 1918779 2 Cikesmeunh - (Bogor) -
] 2 | Sukadana  (Lampung)
b 25 1979/80 4 . Cikeumeuh {Bogor) |
. 4 Mojosari - (Mojokerto)

The tests were conducted as follows

Three rows surrounding the. fest plots werc pfanted w:th 4
susceptible variety "Harepan® as the source of infection. The second
rows were sown one week after the first. A week later, if enough disease
symptom was ohscrved in the first rows, lhe third fows ‘along wiihi-the
test entries were plantcd A susceplible and 2 reslsmm variety were
alternately planted cvery 5 plots of iested entries. Tht. eniries were
arranged in 2 randomized block design with 2 to 4 repllcates Plot size
varied irom 1.to 2 rows spaved 5-0 to 75 ¢m apart, 5 to 10 m'long. One
sr:cd wis sown in a hill spaced 10 to 20 em apart. '

“To obtain an équal distribution of inoculum and a high- Icvel of
infection all the fests except . those at Sukadana were. amﬁcmliy
|nocu!atcd by spraylng cmcrgmg seedlmgs with ‘conidial suspensmn in
the morning (from 2% to 5% am}), The suspension was prepéred’ by

. washing infected leaves priot to spraying. The infected leaves were

collected from diseased phants in'a primary source of infection at ahou!

18°° prwy and storcd in a glass heusé until they were used. The primary
source of infection was muintained by .continuous planting a
susceplible variety in a plot {s) close tothe testing block every 2 wecks.

: The tests a1 Sukadana were conducted in farmers’ ficld where the corn
-grop was heavily attacked by the disease, Sowing was done when the

faemier's crop was about 3 weeks old: The diseased crop surroundmg

. the.test block was the.main source of inféction.

Data were recorded™2 to 4 times t'ur each plot by counting. the
number of infected plants from 2 10 6 weeks affer sowmg The number
of seed]mgs ‘al’2 weeks old - ‘were ‘also récorded to’ ebiain- infection
percentapés: : Before analyses the data were transformed :{o arcsin
VpercenTages to make’ the means and error \rarlances lndependent and
to reduce helerogeneuy among ervor vasiances {3).

Ana1ys|s of variance over locations for. cach sz:l of varieties was
performed: (Table 2). The companents of variance were estimated as

“lincar’ funcuons of-the mean sguares as follows:

CBEE M el = M, MY CHEN IS M,)/rl
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Standard error of the estimate of variance component was
caleulated with the following formula - ’

Cp oo My i
.'R-(zfﬁfz)

where M, is the th mean square of the function associated with the
eslimated variance; §; is the degree of frecdom associated with My; and
k is the divisor in the function.

The foregoing estlmales of variances due to’ varlely and variety x
location Interaction were upward biased by variety x year and variety x
location x year interaction, tespectively.To obtain estimates of the frue
componenis of variarce, varieties that were common in different scts

were selected. Only foutteen vatieties were available from sets 2 and 5.

This group of varictics was assigned as set 7, Data from 2 Jocations, i.e. -

Bogor and Sukadana were used for analysis. Because set 5 was
replicated. twice, ealy data from 2 ‘replications of 1976/77 test at
Hogor and Sukadara were used to simplify the expectauon of mcan
squares.

petformed far set 7. Porlion of the lorm of analysis of variance and the

-expected mean squares are presentéd in Table 3. The variance
components and _ their standard errors were estimaled as described
before. Thus:

#, = My (M, - Mpl;

= (M, - M- M, + M/dy.

Fay = M-MYG B, =
Gl = M, - MYy

RESULTS AND DISCUSSION

The artificial epyphitotic conditions were in general
desiteable as indicated by the fairly high mean values of
the suscéptable check (Table 4). The infection rate of the
susceptible check variety was more than 30% in 10 out of
15 tests. Six of the tests showed coefficient of variations

Table 2,

Portlon of the form of analysls of varlance aud expectations
of ‘mean squares [m' data from a single year and two or
more loeaﬂnns
Lo < . Expectation of mean
Source of vatiation d.f. M.5. square -
Varieties v CoM, B Ty wrddl
V_arieiiestocations -1 (-0 M, 6y ey
Pooled error -1 M, 35 ’

3‘,-,_. and &} = variances due to variety, variety x location
:nleraclmn and eiror, respectively. v, 1, and r = number of variéties,
locations, and replications, respectively. - )

Combined analysis of varianice over locations and ‘years was -

;hlgher than 25%, due to the low test means or attribut
_ to rather high error variances. The high error appeared

to be due to-a smaller number of seeds used per plot (50

" seeds or less). The correlation ' coeffictent” between -the
‘test means and error variances was small’ and not

significant ¢ = 0.10).

From the combined analyses over locations, the

_varlety components of ‘variance were consistently -the

greatest and the variety x location components were the
smallest (Table 5). All of the varety and. error
eomponents were highly significant. The variety x
location components were not significant in 3 ont-"of
6 cases. One of the variance component: esttmates was
negative and was mterpreted as being zero. The highest
value of the.variety x-location component was only 0.46
relative to the errot. T

The estimates of varlance components for vanety

}) and for variety x location interaction ( &% } from
the combined analyses “over . locations were in ] fact
estimates of  variance ‘components “for - variety - plus
variéty x year interaction { 8% 4 83y ) and for variety x
location plus’ variety x location’ x year ‘intéraction

0 a4+ . ﬁu ) respectlveiy Thus, the true vancty X

location component must: be smaller ‘and possibly ron-
sngmﬁcant If'it is true, it indicates that the differentlal

_responses of the varieties to the disease is conssstent OVEF

locations when averaged over years. :

Table 6 presents the unbiased estimates of varlance
components for variety, variety x year, variety x lo_ca_tlon,
variety x location x year, and error from the combined
analysis over locations ‘and years.” Again ~variety
component wds  the” greatést and variety x location
component was the smallest. Both the va'riety % location
and ‘the vanety x.year components of variance were
negative. The negative values wete due to sampling -
errors and were mterpreted as bemg zero. The absence of
variety x year interaction indicates that the relative rate
of infection for. the varieties wete the same in each of the
two years. .

The second order mteraction was not 51gmﬁcant at
0.65 probabtllty level. The value of the variance estimate
was also ‘low relative to the error.. Fluctwation of
environmental factors such as temperature and humidity
that influenced p‘anl growth and disease development
particularly during the first three weeks from sowing did
not change the re]atwe rate of mfectton of the tested

Table 3. Portlon of the fnm of aanlysis of variance lnd e:pecuﬁon u[ mean squares for date
- collected over bocntions mod yeses,

Source of variation dlf M.5 Expectation of mean square

varie;ns o vl M, Gt byt rlé vl + rlyd,
Varietics x Losations (w1} (-1} M, @+ rd, o+ f)"-‘Fw_ ‘ :
Varieties x Years D - M, a; +.rGVLY * "a

Varieties x Locations x 3 (1) (-1 M, GL 18y,

Years.. . cLeEe .

Pooled error ly tv-1) {r-1} . M, Gé

B, BVL.V L am. and &1

variances due (o variety, variety x [ocat'ton, vatiety x year,

. variety x Iocauon X year inleramon and error, respectively. v, 1, y, and r = number of varietics,

" locations, years, and replications, respectively.
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varieties from year to year and location to-location, 1t is
recognized that in'the analysis 2 years. and 2 lox.atlons are
a Jimited sample of the variables. :

Results of the present study agree with prcvlous
reports (1, 2). Kabul Pamin (1} in a genetic study usmg
225 full-sib families found that additive genetic x
location . varianice estimated from one-year tests at 2
locations was not' significant. Renfro (2) reported the
same relative rank position of the test varieties grown in
the discase nursery for 5 years in countries where downy
nifldew is a’problem.

The year and location effects in the present ana[yses
were hlghly significant. Therefore, it is. needed to test
varielies in different environments with respect to year
and location to-obtain reliable estimates of .average
infection -rate for ‘individual varieties in ditferent
environments under artificial epidemic conditions. -Such
tests, however, would be useful only for promising and

Table 5.

29

.. Mean . of susceptible check {Harapan), ttst mean, and

. Table 4
coefliclent of mdslkm i'or individaal tests of downy
wmildew.
. : _ Mean S
Set. Mo. Location — LCN ()

‘ : Check Test
1 Bogor - 7453 49.82 i0.5
Lampung 67.59 40.69 165
2 Bogor 43.50 12,25 4
Lanmpung 73.65 . ¥0.65 2.3
Mojokerto - 8341 0 56,04 8.2
Yogyakarla - 48,75 - 17,74 311
3 ‘Bogor 65.64. RN 281
- Lampung C 42,59 - 15,13 19.9
. Bogor - 8261 122,56 41.4
Lampurig® 7 49.82 134,24 2
) . Mojekerto 7314 1.0 4207 26,0
‘5 Bogor - 1 38.7
Lampung 5772 31H 0.7
) Bogor <5216 28.71 22.5
MO_]okcrlo .. 168509 45,48 140

Estimates of variance components due o varlety {"‘.

)y varety 2 location Interaction.

(Gw_ )s and error { §2 &) thelr standard errory, sind vatlo between variety x Ioutlon aml eror
var!ancemmponenu { ev:. / §3) fram combined analyser ‘ovet focations.
Set.No. -~ . @} &z, . G.’: _ ?'_’L,;_"cr;'

0 22580 £6208 12,93 +6.18 36.09% w422 0.35

2 81.63%* + 2756 [9.25% + 3.07 2500 & 246 037

3 75.54% + 2551 1421+ 928 34.90% = 6.84 0.40,

4 126.48%% £ 36.40 089 +9.9 199.72¢% % 17,42 0.00

5 8001 & {9.04 | 20.16* +829. . 43.40% £ 575 . 046

4] 572.92%% 161.63 - -9.26 £ 5.56- 41,18 + 482 0.22

Bl Signiﬁcant at 0.05 and 0.0¢ probability level, respccti\.rcly.

Table 6. ‘Estimates ‘of v-.rhnu mmponenl.! due to varlety (G 3), varlety x year [&: VY}, varfety x Tacatlon .
(s e ), variety x Imllion x year (8yLy )y and erroz {§}), and their lhndud errors from ‘combined -
enalyses over [oc;ﬂaus and years, :
Set R 5y G &hf - LB
7 7651 £ 10.54 . 949 £ 10.31 207 £119 DD E1800 37906 £729

***+  Significant at 0.05 and 0.01 ‘pmhabili-ty level, respectively,

released varieties, For purposes of ranklng vatieties for
selection such asina preliminaty test and in a family test
for population improvement. 13 appears that a ‘one-
cnvironment test would ‘be suffice, since the varlety X
environment’ mtcractmns were ot significant - as -indi-
cated in thls study. It wou]d be advisable to test.more
-varieties ‘or families it a single environtient or dividing
those families infa sets and teésting each set in a different
“environment rather than reducmg the whole number of
varieties  or’ fami!lcs to test in- “more than one
environment. : :

_° Fututestudy of the varlety X enwronment interaction
is - 1mportant because with the widespread ‘use of
resistant varieties it is pos.nble that a physiological race

. 3. Steel, Robert G.D). and James ‘M. Torrie. |

nf the. pathogen arlses or: tne dlsease ‘may shift its
virulence, which may result m a change of varsety x

: envnronment interaction,
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Nutrient Status of the Rice Plant in a Red Yellow

Podzolic Soil after Three Successive Seasons of
Phosphate Application

Sismiyati Roechan and Ochiem: Sudarman'-

ABSTRAK

Status Haru tanaman’ Padi ?nwah dr mrmh Podsolik Merah Kuning
setelah Pemipukan Fosfat Tiga M:mm_ Bertitrut-turut. Tanah

Podsoltk Merah Kunlog yang baru dibnka uniai persawahnn dff

Lampung, berkadar P tersedin sangat keitls,” Taoah sémacam ind
mutlak memerukan tambahan P dad pupuk untuk perfumbubai padl
yang baik. Blls pupuk P diberikan terus menerus akan menyebablan
timbunan resldu pupuk ‘P. Untuk meneliti aldbatnys terkindap
keselmbangan har dl taiah It sendirl dan aldbatnya pula tezhadap
eflslensi penggunannnya, telah dlilakukan percoban ol Tamanaad,
Lampung, dengan memberlkan pupuk P yang berilngkat selama tiga
musiny berturut-turut pada tempat dan plot yang sama, Pemupukan
P,0, yang dilakuken 3 musim berturut-turat menyehahkan kadnr P
balk pada gabah maupun feraini dan ratis absorbsl P, makin tinggl.
Penambrhan pemberinn P Hdak' selumanys akan  meningkatkan
cflslensi penggunsannys. Pada Gitik ratlo penglkatin P mulal
mieittican, penyerapan K total akan menurun pula, Dipecidrakan
bahwa apablla muled pada batas tersebut dosts K,0 dinalkkan akan
dapat mengimbang! doata pupuk yang laln, nhinggn mampu untuk
menajkkan produksi padi yang lebll iinggl. Pada keadasn doshs P,0,

mrsth  blss  menglmbangl jumlah pupuk ‘N yang dlberika.n,
pemupukan P yang terus menerus mengaklbatkan N makin banyak
diserap oleh akar tanaman. Berdasarkan kenyataan Ini dlsarankan
ngar pemberian P yang terus niencrus di tansh podsollk merah kunlng
di Lampung, dlimbangi dengan kenaikan unsur hara yang latn yalte
unsur N di samplag K agar pupuk P yang diberlkan makin dapat
dimanfaatkan.

an. RICE plant needs nutrients for a normal growth.
To obtain ‘high yield, nitrogen,. phosphorus and
potassiunni-should be available in sufficient amounts.
The availability of phosphorus depends on many
factors such as the mechanical influence {3), temperature
{5), pH (2), and the physical-and chemical properties.of

the soil (6). Cultivation is the most important mechanical '

‘influence. Consequently, good cultivation and irrigation
increase the availability of phosphorus in the soil. The
higher the temperature, the higher the phosphorus
absorbtion capacity in the rice plant., In addition the
available phosphorus will be maximum if the seil pH is
between 6'and 7. A recent new opened area for lowland
rice in Lampung is acidic in reaction. Besides jow . in
available phosphorus (4), it bas a high iron content (5).
It iy suspected that most phosphorus-is bound as ferric

phosphate. In submerged condition, ferric phosphate is

reduced to ferrous phosphate so that the avaﬂabﬂlt}' of
phosphorus increases.

A recent experiment showed {6) that the rice p!ant
in- Lampung absorbed more phosphate from applied

" Masing- masmg Ajun Pencim dan Teknm Flslo[ugl. Batal Pene-
litian Tanaman Pangan Bogor.

fertilizer rather than from the scil. This evidence.
suggests that for a good growth, the seil :in this area
needs phosphate supplied from fertilizers. . This report
deals witli the effect of successive phosphate application
on the nutrient status of the soil and the rice plant and
how they are pgoing to influence rice yiélds.

'MATERIALS AND METHODS

The experiment was conducted in a red yellow podzolic seil in
Tamansari, Lampung. 20 meters above sea fevel. This study was
conducted during three suecessive scasons, namely the wet scason
1974/75. the dry seasen 1975 and the wet season 1975/76.

There were seven treatments, replicated three times and arranged
in a randomized block design. Al treatments were provided with
120 kg N as urea and 60 kg KO as potassium sufphate per hectare,
while a phosphate fertilizer as triple superphosphate was applied with
a rate of 0, 30, 60, 100, 150, 200 and 250 kg per hectare. Urea was
applied three times: ane, third as a basal dressing, one third was
applicd st tillering stage and the rest at primordial stage. Twenty
one-day old 1R-S rice scedlings were ysed, p!anled three seedlings per
hill a1 25 10 25 em plant"spacing.

Plant heighi and tillér number were recorded in the course of the
experiment. Samples were taken at maturing stage for determining

“yields, yicld cotmponents of the rice plant and chemical analyses. To

separate the fifled grains from the empty grains, the sodiwm chioride
solution niethed with specific gravity of 1,06 was used. In this solutien,
the filled grains sank down and the empty grains remained above, Soil
samples were taken before Fertilizer applications for analyzing pH,
woeal P. available P and exchangeable K. Irrigation water was taken
oné time before the experiment for determining pH and exchangeable
K. The Kjeldahl method (7) was dsed to analyse the nitrogen content of
the grain and straw, w'hil_'c the potassium content in the grain, straw,
soil and irrigation water was determined by the flame-photo-metric
method. The phosphoris coniént in the grain and the straw were
measured by Speciro Photometer {7), while in (he soil was determined
by Bray-1i methed (4).

_RES_ULTS AND DISCUSSION

-The - red . yellow .podzalic soil. in’ Tamansan
Lampung is locatcd about. 5 km from Tamanbogo
Substation. It was.a newly opened area, which formerly
covered with alang-alang (fmperata cylindrica). The first
crop was cassava ‘without fertilizer application. The
experinient started after the cassava was harvested,

" “Table I shows that during the first experiment, the
soil was very low in available phosphate. Most of the tice
plants in'the 0,-30 and 60, kg P,0, plois died before the
pamcle emetged and the other plots were stisnted. The
rice plants in the non -P treatments of the second and the
third experiments were very poor growth and no panicle
was produced {Table 2) due- {o the lack of phosphorus.

— 128 -



ROECHAR, AND SUDARMANT NUTRIENT STATUS 0F RicE PLANT AFTLR PHOSEUATE APPLICATION 1

Table 1. Sol! nnd lrrlgn\llun wa!er themiml nmdjs:s s affected by

- sénsons. Tamnnsarl; Lampung, 1974-76.

)  Wa Dry . Wet  Irrigation
Soil Analysis Season’ sedson SEAsoR water
: 1974/75 1975 1975/7%
pHULO) = 1:25 . 57 51 50 1.0
Total P. Brax 11 : [LC%:} @ u u
e B O B0 ¢ dry soil).
Available P_ Bray H : 0.57 074600 d

tmyg 1,0,/ 100 g dry soil).
Exchangeable K {ppm} 4.8 u u 10

i . .
“Not determined. becguse all plaos died.

Grain yletd {kg/ha) -

28 Wetseason 1974/75 ¥21402W.461550%- 01297x2
: R=0.9838""
v—msesm.zozze:x-oosssx? ’
- Rz01328,
. We{season1975ﬂ6 ¥ = 12079666+ 36.1569%-01020% 2
Rz 0.9430%

anao f.e. Dryseason 1975

T

\

A
/
®

6000

4000

i

P

I

1
=3

2000

D .L"' -1 1 ' L o1 .
0 30 60 100 150, . 200 750
Level of RO, (kgtha)

Figure 1. FEffect of phosphate npplications on the yield during three
: successive seasons. Tamansari, Lnmpung, 1974-76,

Although the available phosphorus increased by seasons.,

the rice plants could not grow without the phosphorus
-supplu.d from fertilizer. Nevertheless, the rice plants

prew I‘apl(ﬂy in-a-high phosphorus appli¢ation. It means
that the higher the. phosphate application; the shorter
the age of the rice pi.mls and-the earher they Coufd be
]ldH.SlCd B :

Flgure i shows lhat mcreasmg the phosphalc
fertilizer.did not always. increase the yield,

Tlhie maximum Jevels of P,0O; in the first, the: second
and the third experiment were 178 kg/ha, 145 kg/ha: and
177 kg/ha yielded 4120-kg, 3666 kg and 6412 kg grain

-per ha respectively. It means that the maximum level of

P,0, for:a-red yellow ‘podzali¢ soil in. Lampung was
178 kg P,O, per ha‘in the wet season and 145 kg PO,
per haiin the dry season. The yield in the ihird season

was higher .than -the first-and the second. seasons,

beeause-of thie higher yield  components in: the third

Table 2. " Relnllonshlp hetween the phosphorus levels and the age of

- ife rice plant dhrring three \m(‘{\-\iw \o’l\mn Tamansari,
Lumpung, 1974-76, .- -, .

PO, el Mawrily {days)
tkg/ha - 5 B B R
’ B Wet season Dry season © Wet scason
i')'H.f'?S . 1975 0. 1978 T
Q ' 170 a u
J0 IS0 144 138

60250 142 T135 133

“All plams died before bearing panicle,

P content {*) in grain

0.30 @
020 b
010 | " S ¥:0.0376+ 00660 tog X
2. Wel season 197475 108875
o » “¥z-00264 05053 log X
_2_ Dryseason 1975 2 0.9203°
®. Wetseason 1975/76 Yz-0.0122 0199 togX
R 209740 ¢
0 L_“ 1 I R _' 1
- 30 60 - 100 150200 250

Level of P 205 (kgiha)

Figure 2. Chungcs in the phosyhorus cantent of graln as affected by
. SENSONS. Tamnnsnrl. Lampung, 1974.76.

scdmu namt.l) (he l)zll]lC|L number pcr m’, lhe nleber
of 5plkelets pt:r panicle and the, percentage of filled
graing as'shown in Table 3, The other reason was that the
availability of phosphorus-in the soil ‘of the ‘third season

‘reached 6 mg/ 100 g dry soil; In'this condition the grain

yield will be maximum.- This is -in agreement with the
tinding of Komoto (2} who stated that the critical level of
available phosphorus in the soil-above which ph'osphata,
¢an not act-on the rice plant’ to mcrcasc rice y!eld

5-6'mg PO per 100'g dry soil.”

The -successive  seasons 1Hected the phosphorus
conient either in the gram or.in the straw {Figute 2’

and 3. Among the various reasons that the phosphorus
" contentsin’ the third-season-was- the highest. were the

suceessive cultivation atid phosphate  application with a
good irrigation system and thé accumuiation of residual
phospha!es applied during’ three. seasons.-A submerged .
condition -increases the. soil pH from a'low to.a higher
pH. When the pH of the soil increases close to neutral,
the-availability of most nutrients including phosphate. i in
the soil will increase (2}, ‘Moreover, Hooding also changes
the ferric phosphate forny inito ferrous phisphate: At the
same:time the phosphate ions were released -inlo the soil
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Table 3. The effeéct of incressing rales of PO, on ""3 yleld
components .of IR-5 durlng three seccessive senson.
Tamansarh, Lampung, we! season 1974775 (1), dry season
1975 (1) and wet season 1975/76 (111).

" Nemberof  Filled

PO, Panicle Weight of
level number spikelets grains 1609 kernels
(kg/ha) perm? per panicle (%) . {g)
[ 2 1 T 1 I IS VA 11 om0 uk
0 34 0 52 0 o 66 _a. g 233 a. g

30 178 183 250 44 84 94 -65 60 77 269 218 236
60 207230254 62 92 13F 63 66 70 27.4 244 24.9
00 208232257 91 109 136 63 68 727 27.4 254 219
150 211 216 261 94 105 129 65 63 76 - 27.5 252 253
00 236215278 79 104 146 63 66 71 . 27.2 252 24.4

250 213 209 267 88 101 141 61 57 76 275 25.6 24.1°

“Not determined, because all plants dicd.

Pcontent {*A) in straw

0.30 :
A Wel season 1974475 Y-00456:00003X
| 2. Dryseason 1975 :’i%g’g??mzx
. & Wetseason W75/76 1= 20567.0.0003%
020 476
) —
- "-.—“-‘-‘.

.'/-""'-/. : »“/-6
o . : Jp——

i 1 I 1 i 1 i
9030 60 100 T Ho 200 20

Level of £,0, {kg/ha)

Flgure 3 Changes s the phulphorus content of straw as aﬂ'ecud by
seasons. Tamnusarl, Lampung, 1974-76. .

solution and increase thelr availability in soil. T he tonger
the flooding condition existed the more phosphorus was
available. Briefly,. the phosphorus absorbed by the rice
plants in the third season was the h:ghest ‘compared to
the other ones. .

Flgure 4 indicates - that the utl.luatton ratie of P
increased in the successive seasops; and-did not always
correlate with' the. phate application increase, It also
indicates that the phosphate efficiency does, not atways
increase although the rates of- phosphate.was increased.

There is .a close. relationship .between nitrogen,
phosphorus and potassium (3) .The nitrogen absorbtion
will-also increase due to the increasing rate of P,O, up to
100 kg per ha (Table 4). It seems that the N uptake
above 100 kg P,O,'per ha was not affected by the P,O;
level, but more aﬂ“ected by other factors: A¢ that level the

-rice plant needs more nitrogen from the soil because it
was.estimated that 120 kg N per ha was not sufficient to
support. the P,0, level.' Above 100 kg P,0, treatment,

~nitrogen uptake dccreased equally with _the K uptake

Table 4. Effect of lncm;tog ‘wate . of pholphn!e during . three
succeasive seazons on fofal nitregen upinke by the rice
plant, Tamansard, Lampimg, 1974 16

POy levek Total nitrogen ljplakc (kg/hay’
" {kp/ha) T
Wel season Dy scason Wet, season
974775 1975 1975776
0 1 1 R
30 49 57 ol
60 88 132 132 -
100 148 175 182
150 145 132 Co14y
200 144 Sy 150

250 © 138 126 139

Utilization ratio of P (%) -

. _ & Wet season 197%/75
70t ¥= 13947301515 X - 0.0005 X7
: : Rz08048
\, Py o -Dryseason 197%
60+ . T Y= 210150 Q147X 0000701
® N R=08424
. e Wetseason ©75/76
N ¥z 70.5734.0.2752X, 0,0003x2
\". Rz 0.9643
40 ¢ : ."\.
. ~.
o S
-~ T o S
ra A ‘\\"-.‘
- et
A
0 1 M L T e ol 1 L

0 30 60 W0 B0 200 250
Level of RO, (kg/ha)

Figure 4,  Effect of lcrensing rate of PO, ot thie P atilization eatlo
. d;r_lng three successlye seasons. Tamnnsari, Lampung,
1974-76.

(Flgure ). Th1s was’ m agrccmcnt with the fmdmg of -

anotherwriter {1), that potassnum took part in the use of
inorganic compounds: amino acids and proteins: It was
explained that potassium worked as an enzyme activator

“as the protein synthesis occured. In the rice plant there is

a selective' mechanism to absorb nutrients. This evidence
induced a decreasing of nitrogen absorbtion at-the first,
the second and the third season at a.tevel above 100 kp
P,0, per ha. It means that at those levels of P,0,, the
mtmgen and ‘potassium . ‘were not'<in proportional.
Therefore, the higher the P residue in this.red yellow
podzolic soll thc hlghcr the need for supph.ng other
nutrients.

From the: expenmentai results can be concludcd
that the -successive ' phosphate - apphcatlons weére
beneficial to increase the phosphate content both in.the
grain as.well as in the straw. The utilization of P was also
increase,  but the phosphate efficiency did not always -
correlate with - the increasing .rates of phosphate
application. The N uptake increased with the season at a
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Total K uptake (kgfha)

150 [ - A
F Fa) _ l:‘m
+ - ——
oL 0‘ o ~O
. ."‘ ® \‘_.
A Wei seasan 1974/75 )
F - . ¥=08140+14963 X - 0003?)(2
R=0.9728#

o Dy seéason 1975

== Y:3.2155 . 1.5756% - 000&5)(2
R= 09753 %%

&  Welseason !9?5!?6 -
—* = ¥z326426,1.2468X-00030X%2
oo R ogot.u ‘
' L 1 1 N i
0 30 60 100. 50 200 250

. Level of P Q, (kg.’ha) .

50

Figure 5.  Eifect of Incrensing cate of P 0 durlng thrée successive
sensons on the total upiake o K. Tamansad, Lampung,
1974.76. .

low level of phosphate, while at a high level of phosphate
the N lptake seemed.to be affected by potassium..On
the other hand, the K uptake decreased with the seasons
- at a high 1eve] of ‘phosphate where the phosphorus
efticiency began to decrease. The increasing. residual
effect of phosphorus in the soil implies that the nitrogen
and potassium supply should be increased to enable the
rice pland to utilize more of the phosphate application.
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Hubungan antara Kadar. Amilosa Beras
dengan Rasa Nas:

Suwama, AB. Suréno dan Z. Harahap'-

ABSTRACT

Relationship between amylose, content- and eating quality of rice,
Milled dee {Qrpza sativa L.) samples of 200 lines were aanlyzed for
thelr amylo-e content uslug Iodine colorimetry method, Their exting
«quallty wne-tested through pannel. Linear ngmu!on technigoe waa
used to detem-lne the reiatlonshilp between the amylm content and ike

" ealing quallty. The amylose content whs clowely correlated to the utlng
quality {r = 0,744**}. The relationship follows the equation ¥ = 2,46
+ 0.21-X, whece X bs the percent amylose content and Y s the eating
quallty score. All lines with amylose content iéss than 23% bave good
or medium taiing quality Therefore, the amylose content of 23% I
suggessted (o be the upper Umit for ulectlng lines with good.or
med!urn eatlng quallﬁy

- "Masing- mas.mg Staf Pcmuhaan Padi, Balai Peneiman Tanaman
Pangan Bogor.

S EIAK tahun 1973 hama wereng coklat {Nilaparvata
fugens -Stal.) merupakan masalah utama dalam
usaha stabilitas dan peningkatan produksi padi’ (Oryza
sativa L) di Indonesia. Untuk mengatasi masalzh - ini
telah diusahakan varietas-vavictas takian: terhadap hama
‘weretig yang sebagian’ besar merupakan ‘varietas
introduksidari IRRL. Varietas:-varietas tersebut ternyata
mémiliki rasa fnasi yang kurang disenangi oleh sebagian
besar Konsumen di'. Indonesia; - Hal. ini- menjadi
penghambal dajam usaha penyebaran varietas-varictas
unggul tahan wereng .asal “introduksi, terutama ‘di
daerah-dacrah- yang petamnya ‘masih mengutamakan
rasa nasi enak. .

Program pemullaan padi waktu ini dlarahkan
untuk mendapatkan varietas unggul yang selain tahan -
tcrhadap wereng coklat j juga mempunyai rasa nasi enak. -
Kesulitan dalam seleksi rasa nast adalah analisanya yang
tidak dapat difakukan ' dengan . cepat sedang jumlah”
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galur yang harus diseleksi setiap musim sangat banyak.
Oleh sebab itu perlu didapatkan suatu metoda yang
tebih. praktis den dapat dxpcrcaya untuk seleksu
tersebut,

_ ‘Faktor-faktor yang mempengaruhl rasa na51 ‘antara
ldin: kadar amilosa, subu gelatinissi, gel konsistensi,
warna dan bentuk beras serta aroma (5, 7, 8). Di anfara
Iaktor-fakior diatas, kadar amilosa merupakan fakior
yang terpenting. IRRI (3) melaporkan bahwa kadar
amilosa merupakan sifat yang paling baik menggambar-
kan rasa nasi. Scian}utnya Juliano (6, 7} menyatakan
bahwa rasa nasi lebih banyak ditentukan oleh kadar
amilosa daripada sifat-sifat fisik lainnya seperti suhu
gelatinisasi dan gel konsistesisi.

. Berdasarkan kadar amilosaiiya, varictas padi dapat
diklasifikasikan menjadi fima golongan yaitu: ketan,
berkadar amilosa sangat réndah, rendah, sedang dan
tinggi (Tabel 1). Beras yang berkadar asilosa rendah
bila ‘dimasak tidak mengembang, nasinya lengket,
mengkilat dan tetap menggumpal setelah dingin.
Sedang beras’ yang berkadar amilosa tinggi bila dimasak
mengembang, nasinya tidak [engket, tidak menggumpal
dan setelah dingin mengeras (8).

Orang dari negara yang berbeda memiliki selera
rasa nasi yang berbeda pula (1; 6, 8}, Beras ketan dan
yang. berkadar amilosa. rendah ‘misalnya, . sangat
disenangi olch orang-orang Korea, Laos dan Jepang.
Beras dengan. kadar amilosa sedang disenangi oleh
orang-orang Indonesia, Filippina, - Malaysia  dan
‘Thailand. Sedang orang-orang dari Burma, Vietnam
dan India menyukai beras yang berkadar amilosa tinggi.
Dengan demikian untok . mendapatkan varietas yang
mempunyai rasa nasi enak atau disenangl. perlu
diketahui ‘lebih dahulu  secara pasti selera dari
nnsy'lrakal setcmpat dimana vatietas terscbut akan
dianjurkan.

Tulisan ini bertujuan untuk mempelagarl huhungan
antara kadar amilosa beras dengan rasa nasi, menurut
selera orang Indonesia, dan menentukan batas-batas
kadar amilosa yang memberikan rasa. nasi .enak di

- Indonesia, Halinisangat penting artinya tecutama untuk
keperluan seleksi galur-galur dalamn program pemuliaan
di Indonesia.

BAHAN DAN METODA
Unluk mcmpela}arl hubungan antara kadar amllosa dengan rasa
nasi. digunakan datz hasi) “analisa mute beras dan rasa nasi dari
260 galur padi. Galur-gabur ini berasal dari generasi lanjut dan sedang
dalarh tahap observasi pada program pemuilaan padi di LPJ. Analisa

muty beras dilakukan di laboratorium Bagian Pemuliaan, dan bulan
Januari sampai dengan butan Februan 1980.

Analisa kadar Amilosa
. Analisa kadar amifosa dilakukan dengan IIIHEtoda kolorimeiri

yodlda {Todine colonmelry method}, Conteh masing- masmg sebanyak
10 biji heras putih ditumbuk dengan miesin’ priimbuk. Scbanyak

100 mg lcpung beras tersebut dimasukkan dalém laby takat (00 m-

kemudian diberi 1 1l alkohol 95% dan 9 ml NaOH §N. Labu takar ini
kemudizn diletakkan dalam bak air pemanas bersuhu ‘100°C selama

Tabel 1. Klnalfikasl varicins pidl berdasar kadar amilosanys’,

Golongan varietas ) Ka:lar amllosa
(Tipe kadar amilosa) : (%)
Ketan S 0= 2
Sangat rendah - 31— 9
 Rendah . 10— 19
Sedang : 20— 24
Tinggi : 25--30

fSumber: IRRI (4.

10 menit. Setelah didinginkan pada suhit kamar selama 1 jam,
kedalam Jabn takay ditambahkan air sampat tanda tera. Dari Jarman
ini diambil 5 mt, dimasukkan ké datam labu takar 100 mib, diberi | ml
CH COOH N dan 2 mi 1, 2% lalu diencerkan sampai tanda tera.
Nilai penycrapdn_cahayanya larutan ini 'k'emud.iar; diukur dengan
spekirofotometer. - Kadar a’mi]osa' Eoﬁtoh ditentukan berdasarkan
kurva standar yang n1enun_|ukkan hubungan antara nifai pcnycrapan
cahaya dengan konsemrasi amllosa

Rasa Nasi

Sebanyak 200 g beras dari setiap galur dlmasak dengnn 300 ml
air dalam penanak nasi. Pengujian secara pahel dilakukan dengan
mémbagikan nasi yang telah didinginkan kepada 15 orang staf ‘dan
meminta mereka untuk merasakan serta menilai rasa nasinya. Nilai
diberikan dari { sampai 5. Nilal 1 enak sekali, 2 enak, 3 sedang,

-4 kurang enak dan 5 tidak enak.

Data yang digunakan dalam analisa statistik adalah rata-Tata
nilai yang diberikan oleh 15 orang staf tersebut.

Pcngu(uan rasa nasi ini tidak dapal dilakukan sx_renlnk karcna
[erbalasnya kapasitas penanak nasi. Uniuk mengurangi Kesalahan
subyektif, Pelita 1.1 dan IR 36 yang masing-masing mempunyai rasa
nasi enak dan Kurang cnak digenakan sebagai kontrol pada setiap

. !;)Ellgl.lﬁ [iih

Analisa Data
Analisa tegresi finier diterapkan untuk mengetahui hubungan
antara kadar amitosa dengan rasa nasi serta keeratan' dart hubungan
tersebut. Sedang untuk menentukan batas-batas kadar amilosa untuk

keperluan seleksi, sebaran kadar amilosa dani masing-masing
kelompok rasa nasi dipelajari,

HASIL .

Kadaf amilosa contoh- éontoh beras ‘terse‘bil.é'me-
nyebar dari 15,6% sampai dengan -30,7%  dengan
rata-rata. 25,5%. Sedang nilai rasa nasinya meényebar

dari. 1,7 sampai 4,2 dengan rata:rata 2,9, “Setelah

dianalisa dengan regrest linier ternyata kadar amilosa
mempunyai hubungan yang erat dengan rasa nasi yang
dicerminkan oleh nilai koefisien korelasi (r =" 0,744)
yahg nyata pada taraf 0,01. Sedang hubungan antafa
kedua sifat - tersebut - dapat: dirumuskan- dengan

:=-2,46 + 0,21 X, dimana X adalah kadar amilosa
datam persen dan Y adalah nilai rasa nasi (Gambar 1).
Koefisien “korelasi yang nyata tersebut menunjukkan
bahwa kadar amilosa merupakan parameter yang cukup
baik untuk menduga rasd nasi,
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Gaushar 1. : Geafik hobungan antars kadar amlloss beras dengan
raAsa nasi. ) :

" .Di antara, 200" galur tersebut {erdapat 86 galur
berasa nasi enak, 32 galur berasa nasi sedang dan
82 galur ‘berasa nasi kurang enak. Masing-masing
kelompok ‘rasa nasi memiliki rata-rata kadar amiiosa
22,8%, 26,3%, dan 27,7% (Tabel 2). Adapun sebaran
kadar amilosa ‘darl masing-masing: kelompok rasa nasi
dapat dilihat pada Gambar 2. Pada gambar tersebut
terlihat bahwa sebaran kadar atnilgsa dari kelompok-
kelompok rasa nasi saling berpotongan atay menufupi
satu sama lain, - LT = o

"~ Kelompok rasa nasi enak dan kurang mempunyai
sebaran kadar amilosa yang lebih kurang normal dan
saling ‘berpotongan (overlap}. Sedang kelompok rtasa
nasi sedang ternyata mempunyai daerah sebaran kadar
amilosa yang sangat lebar bahkan ‘menutipi selurih

daerah'sebaran kadar amilosa dari kelompok rasa nasi

kurang, Sebaran kadar amilosa yang saling menutupi ini
menunnjukkan bahwa rasa nasi tidak hanya ditentukan
oleh kadar amilosda. Meskipun demikian terlihat bahwa
tidak ada galur yang berkadar amilosa kurang dari
23% memiliki rasa nasi kurang enak bahkan kebanyak-
an galur yang berkadar amilosa kurang dari 25%
mempunyai rasa nasi enak atau sedang.

PEMBAHASAN

Uji rasa nasi tidak da'paf d'ilakukan.deng'an -c'cpat. .

Sementara itu  ‘beribu-ribu -galur. harus' diuji’ setiap
musim ufituk kepérluan seleksi dalam program pemulia-
an padi. Hasi! penefitian ini menunjukkan bahwa kadar
amilose. yang dapat dianalisa dengan cepat mempunyai
hubungan yang erat dengan tasa nasi. Ini menunjukkan
bahwa Kadar amilosa-dapat digunakan sebagai kriteria

dalam seleksi rasa nasi. Lebih jauh' hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa tidak ada galur yang berkadar
amilosa kurang dari 23% mempunyai rasa nasi kurang

enak. Semua galur fersebut mempunyai rasa nasi enak

atau sedang. Oleh sebab itu. kadar amifosa 23% dapat
digwnakan sebagai batas tertinggi untuk seleksi rasa nasi
enak atau sedang dalam program pemufiaan,

5
l..- @
‘o
3510
E
v
L
52t
| Y=-246.0,21X
{r=0,744"")
ok

T % 18720 22 24 %6 28 30 32
Kadar amilosa (*4) .

Grmbar 2. Sebaran kadar amlloss darl mastog-mpslug kelompok
rasa nasl. ’ : : .

Tabel 2, . Jumlah galur padi serta kadar amliosaoya dalem kelorapek
_bqrdua.rknn rasa naal, L

Risa’ Nasi jimlah - Kadar amiloss (%)
galur T
. Min..  Maks. :Rata-rala
Enak 86 154 90 18
Sedang 32 190 . 07 263
Kurang énak 82 231 7,7

_ Sebaran kadar amilosa dari kelompok-kelompok
rasa  nasi -ternyata saling berpotorigan. Ini dapat
disebabkan’ oleh. uji rasa nasi yang. tidak dapat
dilakukan dengan serentak dan/atau adapya faktor-
Faktor lain seperti suhu gelatinisasi, gel konsistensi dan
aroma yang juga mempengaruhi rasa nasi, Penelitian.
lebih lanjut disarankan agar mencakup faktor-faktor
lain yang mentpengaruhi rasa nasi tersebut, hingga akan
dipercleh kriteria seleksi yang lebth akurat.
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Pembelahan Umbi Bibit Kentang

Surachmat Ku.sumo. Sya_rifu'ddlr.:, dan Suryadi'

ABSTRACT

Cutting Seed Potato Tuber (Selanum tuberosum, L) var, Cosima.
Tuber culiing before and after sprouting with each components of
whole seed (30 g and cut seeds of 60/2, 90/3 and 120/4 grams were
pianted with the snme distance to study the effects on yield, There were
no signiflcant differences mmong the tveaiments on yleld, defective
tubers and average alze of tubers. There were no effects on tuber
production between fuber cutting before and after sprouting. Cot seed
of 60/2 produced higher total number of tabers and number of small
seed tubers (<0 25-35 gl Productlon of larger seed tubers (35 >60g)
were not affected by the treatments.

PR_ODUSEN' bibit kentang menginginkan produksi
umbi ukuran 25:45 gram lebih banyak pada hasil
panennya yang biasanya hanya' sckitar 30%. Beberapa
usaha’{2, 3) telah dicoba y'mg dapat mienaikkan jumlah
umbi -ukuran bibit sampai kira-kita 50%, tetapi
masalahnya umbi besar selalu dihasitkan, di samping
bibit .impor yang- berukuran besar yang scharusnya
dibelah. Harga bibit impor vkuran besar lebih murah
dari pada yang berukuran kecil. Sehingga pembelahan
umbi bibit di samping menghemat jumlah penggunaan
bibit juga mengurangi harga bibit terutama bibit
impor.

Percobaan pembelahan bibit varietas Desiree (5, 6,
7) belum memperoleh .cara yang dapat dmn]urkan
karena. sefalu didapat penurunan hasil. Pada varietas
Rapan 106 (4) menunjukkan harapan bahwa’ produksi
umbi ukuran bibit dari bibit utuh maupun dibelah dua
tidak berbeda'nyata,

Dalam percobaan ini cara pembelahan dlperbd1L1
dan diperbandingkan wakfu pembelahannya, sebelum
dan sesudah umbi berlunas pada varietas Cosima, salah
satu varictas impor yang banyak ditanam dan berumbi
besar.

BAHAN DAN METGDA

Percobaan ini dilakukan di Kebﬁn Percobaan Margahayu

Lembang (1200 m} bulan Pebruari-Mei, 1981. Varietas kentang yang
digunakan adafah Cosima. Umbi bibit terdiri dari umbi utuh 30 g.
umbi 60 g dibelah 2, umbi 90 g dibelah 3 dan wmbi 120 g dibetah' 4
sehingga besar bibit vala-rata 30 g. Menurut percobaan _lérdghulu
t1, 4) bahwa penggunaan bibit 30 gram lebih menguntungkan dari
pada bibit yang lebih besar. Pembelahan umbi setengahnya dilakukan
sebefum bertunas kita-kira sebufan sesudah panen, dan seterigahnya
tagi scsudah -bertunas. pada waklu panjang mnns * 0,5 em.
Pembelahan dilakukan dcngan pisau tajam yang sering dicelupkan
dalam alkoho! 70%. Permukaan belahan disentuhkan pada 2,5%
lungisida Delxene dalam abu sekam. Bibit belah diletakkan di rak

- 'Masing-masing Pencliti Batai ' Penchitian  Tanaman = Pangan
Bogor, Asisten Peneliti;. dan Teknisi Balai Penclitian Tanaman
Pangan Lembang. : : C

bibit dalam suhu ruang sampai kering benar. Sesudah semua bibit
bettunas x 1 em baru siap ditanam.

Rancangan percubaan adalah - Acak terpisah dengan waktu
pembelahan: sebelum {B) dan sesudah (S} bertunas sebagai pelak
utama dan bibit: 1. uiuh (30 g}, 2. belah 2{60/2 g}, 3. belah 3 (%043 g}
dan 4. belah 4 (120/4 g) sebagai anak petak, dengan 4 ulangan.
Ukuran petak 4 x 2,5 m?, jarak tanam 80 x 25 cm jadi terdapat
S0 tanaman tiap petak. Pemupukan dilakukan pada waktu tanam
dengan pupuk demba 20 ton/ha, pupuk NPK (15 - 15 - 15) 1 ton/ha
dan nematisida Furadan 90 kg/ha. Insektisida Orthane 0,1% dan
fungisida Dithane M-45 0,2% dissmprotkan seminggu sekali.

Tanaman dipotong pada umur 88 hari dan.umbi dipanen dua
minggu * kemudian. Besar: umbi dinyatakan dengan beratnya.
{Rata-raia berat umbi dihitung dati berat umbi (olai/petak dibagi.
dengan jumiah umbi/petak. Sestdzh umbi ditimbang dan dihitung
tiap petak kemudian dipilih yang baik untuk bibit yaitu yang bersih
dati'serangan haiva dan penyakit dan dipisahkan menurut besarnya
dari yang kurang dari 25 gram. 25 35 g, 3540 g, 45-60 g dan yang
Jcbih besar dari 60 g. :

 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pmduksn umbt tiap - petak tidak - berbcda ny'ltd
antara perlakuan (Tabel 1), yang. ‘menunjukkan bahwa
umbi bibit yang dibelah sampai 4 dengan berat belahan-
yang bersamaan sebelum atau sesudah bertunas tidak
menutunkan produksi. Hasil ini berlainan dengdn hasil

_percobaan terdahulu (5, 6,.7) pada varielas Desiree yang

selalu didapat penurunan produks; dengan populasi
tanaman yang sama. Perbedaan ini disebabkan karena
dalam percobaan ini menggunakan varietas Cosima dan
cara pembelahannya berbeda. = :

Data tentang umbi yang. msak dan rata- rata berat
per umbi yang. dihasitkan juga tidak  menunjukkan
perbedaan yang nyata antara “perlakuan. Umbi -yang
rusak di sini kebanyakan yang discrang ofeh orong-
orong (Gryllotalpa hisuta) sehingga umbinya berlubang-
lubang, kering tetapi tidak busuk. Umbi ini masih dapat
dimanfaatkan pada bagian yang tidak =~ berlubang,
dibelah untuk bibit atau untuk konsumsi. Rata-rata
berat per umbi adalah 63 gram yang termasuk ukuran
besar untuk bibit.

Tabel 1. Produksi uﬁ:bl. umbl yiang rusak dan berat per umbl.

Produksiumbi - Umbirusak .  Berat per umbi

}’_erl:fk.u.a_m (kp/petak® = . kg/pelak (g
© iUk 14,45 647 . 64,57
B 2 Belah 2 15,10 632 . 65.47
3 Belah 3 . 14,00 545 . 63,12
4 Belah 4 §4,17 S 542 R N
1 Uih 1525, 565 65.12
S 2 Belah-2 14,92 6,87 55,75
3 Bifah'd 4,00 S 6,20 - 57,47
4 Belah 4 14.37 522 62,87
BNI: 0,05 ¢ T ’ Tt L ., i’
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Tabel 2. Juinlab umbl daz Jurnlah umbl biblt pér petak

‘Perlukuan Total -~ < 25g. 25-35p" S 45-60¢g > 60
P 22975sb 362507 25,508 19,122 2620 262a
2 2038 . .345b . 27,00b - 20,87a 26008 M.12a
3 23325ab 24,372 21,00a 19,37a 2.37a 23.50a
4 2A078b . 24372 17.50a. . 20,504, 23,502 8.00a

35-45¢

37

" Angkn yang dnkun oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pnda taraf 0,05,

Jumlah umbi ‘per petak (Tabel 2} tertinggi
difiasilkan darl bibit belali 2, sedangkan yang terendah
dari bibit belah 4 tetapi tidak berbeda nyata dengan
dari bibit utuh, Jumlah umbi yang kurang dari 25 gram

lebih banyak dihasilkan dari umbi Utuh dan betah 2 dari

pada yang dari belah 3-dan’'4. Uktran bt ini tidak
dl'm]urkan antuk blblf. karéna bercenderiing mengan-
dung virus kecuah bila diketahiii bénar berasal dati
pertanaman “yang sehat. Umbi ukuran 25-35 g
termasuk bibit kecil yang dlsenangl oleh petam "Di sini
dihasilkan juga lebih banyak dati bibit utuh dan befah 2
dari-pada dari yang belah 3 dan 4 Hal ini mungkin
dipengarubi oleh jjumlah ‘tunas yang.berbeda. Umbi
bibit yang baik ditinjau dari kesehatan dan produksi
‘yang dihasilkannya - adalah " ukuran 3545 g dan
45-60 g. Di sini umbi bibit ukuran ini, demikian juga
© yang lebily besar dari 60 g t:dak berbeda nyam di antara
perlakuan,
) Hasil percobaaf ini menun]ukkan bakwa  waktu
dilakukannya pembelahan sebelum atau sesudah umbi
" berfunas tidak = berpengaruh terhadap umbi. yang
dihasilkannya.” Pertimbangan dalam  membandingkan
waktu pémbelahan ini adalah bahwa pada beberapa
varietas, pertunasan terbatas pads mata-mata. bagian
umbi yang letaknya di atas (apical dominant). Karena
harus memilih bag:an yang akan dibelah, supaya tiap
belahan mempunyai tunas, maka hasil belahan tidak
bersarmaan besarniya, Sedangkan’ pembelahidn sebelun
bertunas ~lebih ‘cepat- dan’ “hasil -belahan -bersamaan
besarnya, di samping itu permukaati belahan lebih lama
mengering dan lebih kuat. Pada pembelahan sebelum
umbi bertunas ada belahan yang lidak bertunas tctapi

jumlahnya sedikit Llan dapat d;abalkan
Jadi dari hasil percobadn ini dapat d151mpu{kan

-'bah_wa umbi bibit- varietas Cosima dapat dibelah 2

sampai-. 4 yang bersamaan ~beratnya sebelum atau
sesudah berturias ditanam dengan jarak yang sama tlddk
mengurangi produkm
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Kffect of Temperature with: Different Incubation

 Perieds on Infection of Corn with.
Perormsclerospora maydis

Masdiar Bustsman' and Takeshi K!migafukl_nro"

ABSTRAK

Pengartih Suhn dengan Berbagai  Périoda Inkubasi terhadap
Serdngan Peronosclerospord maydis Pdd’a Jagitng, Pengarah Suho
dengan berbagal pecioda tnkubast terhndap serangan Percnosclero-
spara maydis pada blbl Jagung stadia 3 -helal dacn telad dipelajan
dengan cara lnokulasl pada helslan: dawn dan daun kecasnbah,
Batasan suhu untuk memmpi]]u.u gejeln lokal, dengan mokulast p:da
helaian daun adatsh 15 - 30°C datam masa inkubasi ¥3 - 6 Jun. Subu
yang diperfukan notuk menghasiikan gejaln sitemlk dengan fnolulesi
daun kecambah sdalab juga 15 - 36°C, delam waktu Inkubasi 6 Jam
{suha opilmun delam Inkubast 6 fam adalah 30°C). Dari daun yang
sedang tnmbuh, ternyats daun yang teroanda lebih peka ferhadap
serangant, dan gelala slstemik muncol dalam 9 - 20 harl setelah
imokulasi. . '

Downy’ MILDEW caused by the genus Peronosciero-
spordis a serious disease of corn in Southeast Asia.
“In most areas in Indonesia, the disease is caused by
P. maydis, and in North Sulawesi it was reported to be
caused by 2. phzhppmeru:s 3.9, .

P, maydis in Indonesia was ﬁrst describéd in 1897
under the name of Peronospord maydis Racib, and later
changed to Sclcrospora mayda‘s (Racib} Butler (7).
Recently. the species was ‘renamed- Peronosclerospora
maydis {Racib.) C.G. Shaw: (8).

. Factors affecting infection. with downy mildew
disease such as temperature, dew, ete, have been studied
using P. philippinensis, P. sorghi, and P. sacchari
{1, 2, 4). However, there are only a few reports on the

effect of environmental factors ‘on.the infection with’

Fa maydu, which " is dlstr:but«-d only. in Indonesia
(3,5, 9.

The purpose - of- the present experlment is to
determine the effect of temperature with different
incubation periods after inoculation of P. maydis {o corn
seedlings, using 3 kinds of inoculation methods.

" The experiment was ‘carried out at the Tropical
Agriculture Research Center, Japan, under the Japan-
Indonesia ]cmt Food Crops Research Program.

MATERIALS AND METHODS

“Isolate and Test Plant

“The isclate of Pemnmclerospora maydis {Racib.) C.G. Shaw used
threughout the experiment was collectéd from the cotn field of the
Centtal Research [nstitute for Agriculture, Bogor, Indonesia in 1974,
and kept in a glass house in Japan by serial inocufation.

"Central Rcsearc‘n {nstitute for Food Crops Bogor, Indoncs:a
Tropical Agriculiural Research Center, Japan,

Healthy seedlings of the corn cultivar Galden Cross Bantam at the
3-Jeaf stage (onc-week-old, 3rd leal noi fully developed) were used as
the test plants. The _cultivar is suscepﬁble to thc disease.

Pteparation of Inoculum

To preparc the mocuium the method ofl(amlgafukuro and Leu (&)
was usuaily adoptcd Infected leaves of plants with systemlc symptoms
were collected fromi the glass llouse at 4.00 p.m. The leaves were rinsed
in tap walér using & small paint brush 1o vemove both old conidia and
conldmplmres They were then cut into pieces 10 em long and water
drops on the ieaf surface were removed with'a wet cloth, The leal blades
were then {ixed on the fid of a plastic case (IO x 5 ¢m and -2 ém deep),
containing a layer of 2% water agar ab the bottom. They were. theq
covered with a wel plastic bag to maintain the humidity and incubated
at 25°C: They were temoved from the incubator at 9.00 a.m. on the
next day. The conidia which were deposited on the agar surface in the
plastic case were then used as inoculum and checked to confirm the
absence of germination.

Inocuiation Methods
Leaf-bizde lnm:uht!ou method, uslng ugu bloclu

The agar |ayer with conidia (see: "Preparatlon of 1n0culum”) wis
cut into small blocks (0.5 cin square). After a siall drop of distilled
water containing a trace of Tween 20 was applied on the leaf surface of
the seedlings, the agar block was placed on the water drop by tuiming the
agar block upside down, so that the agar surface with conidia was in
close contact with the teaf surface One ple(:e of agar block per leaf

‘was used.

To determme the conidium dcnslty for each piece of agar block
conidium suspensmn was prepared as follows; Five pieces of agar block
framn the same plastic ease were placed into a test tube containing 5 ml

"distilled water. The test tube was gently shaken unti) lhe conidia were

released from the dgar blocl':s and then the conidiurh density was
determined under a light rr_lmroscope using a haemacytometet.

. Leaf-blade Inoculation methnd. uslog pnpe: pleces

Conidium suspension was prepared as fotlowg Five ml distilted
waler coMaining 2 trace of Tween 20 was added o 2 layer of agar in

‘the plastic case as desctibed in the section "Preparation of inoculum™.

The case was gently shaken until the conidia were teleased fmm the
agar surface,

" In the comdlum suspension lhus obtalmx‘l ﬁ!ter -paper pieces
(10 mm square) were dipped for 5 minutes. These paper pieces were
placed in the center of the leaf blade of corn s«cediings. one piece per
teaf/blade., The concentration ofcomd‘lum suspension used was 7-37 x
10* comdla/ml

[Al.f-whati ingculation method -

The conidium suspension was prepared according to the same
method as that described in. the section "Leaf-blade inoculation
meihod using paper pieces”. One or 2 draps of the suspension were
pipetted into a leaf whorl. Before pipetiing the suspension, guttation
water in the leaf-whorl was removed. The final concentration of the
suspension was 6 x 10°® conidia/ml.
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‘Incubation. after !nbc'nlﬁtioti

lnoculatcd plants wate' incubated” at’ various tempcmtures for

different penods in-the following incubators: 1) The plants inoculated

by the teaf-blade method using paper piecés wers transfered direetly to
a moist incubator; 2) The plants inocilated by the leaf btude method
using agar blocks and leaf-whorl moculat:on method; were placed in a
plastic basket, covered by a wet plastic bag lo preserve: the moisture,
and then transferved o an incubstor. The basket covered by a plashc
bag was stored in ‘the incubator over night so as to reach a gwen
lcmperaiun before introdicing the inoculated plant.
After incubation at each temperature the seedlmgs were Temoved
from the moist chamber. ‘Agar blocks and paper plm‘.‘es oni the feaf
surface, were. ‘removed in_ the cxperdment using the ; leaf-blade
inoculation niéthods. Conidiom suspension in the leaf whml was also
‘removed by pouring Gistilled waier into the whotl in the experiment
using the leal-wharl inoculation method. The plants this treated were
then kept in a glass house set at 22°C at night and 33°C in daytime.
"“The humlduy. which was not controlled, ﬂuctuatcd belween 50 and
80%,

" Observation . of Symﬁtoms

The local symplbmi'uf.(he treated plants were observed 1 week
afler inoculation. The criteria for estimation of the severity of local

symptams are indicdted in Fig. 1, Somctimes mild symptoms appeared .

in the atea of inoculation 1.week after inoculation but did not
develop to distinct symptoms later on. Such symptoms are included in
the group "—" (no symptoms).

" RESULTS

- The effect of témperature and: duration . of
incubation period on the infection of P.- maydu usmg the
lgaf-blade inoculation method. with agar-blocks i§ shown
in Table 1. Local symptoms were mostly found on the
third leaf,; which was the uppermost and youngest leaf at
the tithe of inoculation. -

.. As for the temperature, for an mcubation perlod of
1-3 hours after. inocuiation; local symptoms. appeared
even at 10°C, and frequenily at-15-30°C. The.most

suitable temperature seemed to be 20-30°C, considering -

both appeatance frequency and severity of symptoms..
*When inoculated seedlings were incubated at each

tempelature for. 2-3 -hours- after inoculation, local
symptoms frequently . appeared, whereas ‘when  the.

incubation !asted 1 hour: they were. ev:dent in 2 casés
only.

Local symptoms obtamed by lcaf blade mocu]atlon
method using paper pieces are-listed in Table 2. Local

symptoms.mostly affected ‘the 3rd leaf: The severity of .

the symptoms. was somewhat greater than when the
melhod ;using agar bjocks was applied.

In contrast with the results obtained by the method
usmg agar blocks, local symptoms frequently appeared
even after Y and 1. hour ncubation  for every

temperature tested, Amopg the femperatures  fested

(19:31°C):with inicubation perieds of ¥ to 6. hours, no
remarkable difference could be detected. A few . plants
developed systemic symptoms later, but. it could not be

determined whether the systemic c3.fmptoms had devel .

oped from the local infection.

Figure 1. Degree of severity ol’ local aad q‘slemk: uymploml
: - no symptoms, A-C: Iocal symptoms, A: slight,
B! moderate, C: severe, +.: systemic symptoms.
Arrows show the central part of the inoculation by leaft
blade method using agar blocks and paper pieces.

“Table 1. Local Hj'mi.ﬂllml.ﬂlrl‘lﬂfﬂ: of torn seedilngy inoculated with
P .maydis (leaf-blade Inocolatlon method using agar
. blocka}.

: Degrec of severity of locai symptoms?
'l'empgratureb Leafl i *

arder " Incubation period {howrs)
L iy 3

10 S20d - e £ e el e e
Sdd ¢ —im e AA— o e e
15 nd cem —me 7 mms el R
Ird- e = AA— ——— AAA AA-
W o A o ed | el e Gl
“3xd 7 Am===" BBA A-— . BAA A--
B0 2 e eml e s ol S
: Jrd Acsamn BAA A=~ BAA A~
0 Lnd e o [ R '

drd- PP - AAA AAA- BBB BBA

“J'he degree of seventy is showa in F:gurt 1. no symptoms. :
A:slight, B:'moderate; Observed 1 week after- inoculation. As for the
15t teaf, no symploms were observed throughout the experiment. -

chmpcralurc during incubation period. After the incubation,
conidia [agar blocks) were removed - and the plants were kept in a

glass-house,

‘Ddta for each. leaf of & secdhngs, repllcated twice usmg 3
Sctdhngs cach_time. ,

bocal symptoms whlch appeared l wcck afier
Iedf~whorl inoculation - and systemlc symptoms which
appeared latér are shown in Table 3. Local symptoms
appeared on the basal part of the 2rd and Jrd leaf and
mostly on-the tip part of the 4th leaf which had not been
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Table 2.
paper pkees)

PENELITIAN PERTANIAN Voi. 2No. | 1982

Local symptoms on feaves of corn seediings lnm‘:ujated with P, rm;ydts (lenf’ blade [noculation mei.hod oalng

Degree of severity of local symptoniz?

- ) b
Temperaturc Leaf
Fo

arder incubation’ period (hours)
172 2 -3 6
Exp. 1.
19 21 A C e met e el —— e
rd BA~ ~—— BAA —ww BA- ——~ AAA A BBA A--
2 2nd Abe - - o Ad- _—— e Amse mm
) Jrd BA~ ——w BBA ~-- BB~ - BAA A—- BAA weo
25 2nd F SS— O e e cm e il
Jrd CBA ——— AAA ~—— BAA-AA BA- v~ CBB BAA
Exp. I . )
. wm—mmm e e B
3rd BAA ——~ CC~ e BA- ~~- s A - BBA -
28 2nd | e e B e —— - e
. 3rd BBB B--— CBA ~—- CB- -~ BA-— ——= BA~ ~—x
) I 2nd B e o P e mmm e el
Jrd | BA~ ~—~ BHA ~—— CAm === BAA —-- 7. -

@The degree of severity is shown in Figure 1.

B syrnptoms A shgh: B: moderate and C: severe. Observed

1 week after inocutation. As for the’ 1st leaf, no symptoms were observed throughout the experiment,

bl‘cmpemturedunng the incubation period. After the incubation, comdla {filter paper pieces) were removed and the

plants were kcpt inn 2 glass house.

®Data for each leaf of6 scedlings, replicated twice using 3 seedlings each time.

devcloped at the time of inoculation. These local
symptoms were more scvere than those produced by the-
leaf-blade inoculation ‘methods using’ agar blocks and
paper pieces. Difference among temperatures in the
appearance of the local symptoms was not clearly
demonstrated. |

Systemic symptoms always appcarcd on- the leaves
which developed ‘above the 4th leaf 9-20 days after
inoculation, and were observed on the plants whic_h_were
incubated at. 15-30°C, 3-6 hours after inoculation.
Systemic symptoms appeared most frequently (7 out of
12 plants), at a temperature of 20°C, followed by 15°C
and 30°C {4 out of 11-12 plants at both temperaturcs).
As for the incubation periods after inoculation a period
of 3 hours seemed sufficient to produce mild infection
whereas an incubation period of 6 hours was associated
with a more sévere infection. No correlation was found
between the severity of the local infection and the
appearance of the systemic infection,

In order to obtain a significant level of systemlc
infection by the leaf-whotl inoculation method, a 6-hour
incubation after inoculation at 15-31°C was found to be
necessary. ’

DISCUSSION

The aim of the present study was to obtain
information on the effect of temperature and incubation
“period” on- infection of ‘corn * after moculatlon of
- Peronosclerospora mayidis,

The - local ‘symptoms appeared most{y on the
uppermost (youngest) leafdt the time of inoculation when

using the leaf-blade inoculation methads, whereas by the
leaf-whorl inoculation method they were observed on the
basal part of older leaves, the uppermost leaf and the tip
part of .the undeveloped leal at the time inocalation.
When leaf-blade inoculation ‘methods were applied, the
conidia were placed on the central part of the leaf, while
by the leaf-whorl method, conidia- were deposited into
the jeaf-whorl. The fact .that the basal parts of older
leaves and the uppermost leaf, except for the 1st leaf,
were still in the process of development around the leaf
whorl may account for the appeatance of the local

-symptonis in such aréas..

The incubation periods after moculatmn requlred for
the development of local symptoms. in relation” to.ihe
metheds applied, - i.e., leaf-blade inoculation methods
usitig agar blocks and paper piéces were also analysed in
more detail. Distinct local symptoms were obtained after
2-hour incubation when applying the methiod using agar

blocks and after 30 minute incubation by the method

using paper pieces. The difference seems to be caused by
the conditions of inoculation, such as :the amount of
conidia inoculated, oxygen supp[y to the conidia, etc.
Under suitable conditions. it was found that conidia
germinated and infection took place within:30 minutes.

When -the leaFblade inoculation miethods - were
app]ted it was found " that. suitable temperatures: to
produce the lecal symptoms ranged between 20 - 31°C;
though symptoms ‘could ‘also be observed even at a
temperature of 10°C, whereas by leaf-whorl inoculation
method, local symptoms appeared w:thm a w:de range of
temperatures such as 10 - 30°C. :

Only a few plants showed systcmlc sy‘mptoms hy
the feaf-blade inocutation method, though data are not
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shown.” By the- leaf-whorl inoculation - ‘method, the
systemic symptoms fréquently appeared when the plants
were kept-at 15-30°C with a 6-hour. incubation. after
inoculation, "Among " the range of tcmperalures as -
30°C), 20°C seemed to be optlmum so far as the present
cxpériment is concerned.

Bonde et 7al, (1) reported that the systemic
symptoms observed in corn’ infected wlth P, sorghi
required’ temperatures rangmg between 14~ 22°C with
2-hour ‘incubation after inoculation. in the cdse of corn
infected with P. sacchari stiitable tempetatutes ranging
between 18 - 32°C have been reported (2).

The data on the systemic infection obtained in the
present’ experimmt were in accordance -with those
reported in the llterature though the spectes used were
different. ;

Kajiwara (5) reported that systemic symptoms of
P. maydis on corn appeared 14 days after inoculation of
seedlings af the 3.3 leaf stage. In the present. f':xperim"erit
systemlc symptoms appeared 9-20.days after moculation
using corn seedlings at the 3- leaf stage.

_ There are 2 types of infection caused by P. mayd:s,
sysiemlc and local infection. Systemic .infection - is
important from the standpoint-of the damage to yleld,
Systemic infection effectively occurs when dispersed
conidia are déposited into the leaf whor), and local
infeetion ‘occurs ‘when -conidia are placed ‘on young

ledl-blades. Some of the infected plants with local .

symptoms developed systemic symptoms, thotigh the rate

of development was low. The area where conidia can be
produced from the systenlic symptoms is wider than that
from the local symptoms. However the probability that
conidia wounld drop on a young leaf-bladé seems to be
high compared “with its | dropping: inid leaf-whorl,
especially when the Jow density of dispersion of conidia
as it oceurs in the early stage of the disease spread in the
field-is taken into dccount. Both types of infection are
considered to play an 1mportant role in the spread of the
disease.

In corn’ fields, the prc';ence of dew at night alsa
plays an important part in conidium formation and
germination. From the results obtained in the present
experiment, it is considered that local infeetion of corn
with P. maydis occurs when dew, remiains at least more
than 30 minates at temperatures of 15-30°C after the
dropping -of dispersed conidia on dew, and systemic
. infection occirs when dew remains for more than 3 fiours
at temperatures of 15-30°C and preferably for 6 hours
around 20°C.

Temperatuies in Indonesia at nlght usually satlsfy
these condition and- the . discase prevalence seems to
depend chiefly on the persistenceof dew which influences
conidium formatlon, germmat:on and invasion of the
host. .
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Table 3. . Local and l_yslcxnlc symptoms of com mdllugl lmullted

with P.-maydis fleaf-whorl inocglnilon method).

D;cgr'ee of severlly of 1ocal symptoxhs“
and development of systemm

L . sympioms®.
Teniperature® {eaf : g -
0. - order T lncuballOn'perlod (ho_u;s)
.3 [
to nd b md
Id CCC ——=
cdth 0 CCB BA-
. systemicb U e o
15 7 Ind o Ameeee
: 3rd CCC A
4th CCA AA-
systemic E 3 Rt )
] 2nd A —ee B
3rd CCB A-~ CCB AA-
4th CC8 BB- CBB A—-
: systemle —fe en bt b
25 2nd v e R
3rd CCC CBB A=
4th CCC CB- CCC CcCB
. systemic L e bt e
3 2nd Ame ——m _ BA -~ ———
: ded CBB ——~ CBA w—
dth CCC BBA CCB ——-
systemic L e 44—
ﬂThe"dcgrc-e. of seveﬁty is shown. ir'n. Figure 1. -: no symptoms,

Az slight, B: moderate and C: . severe. Obsérved 1 week after
inoculation. As for the Est leaf, no symptoms were observed throu,ghoul

' the experiments.

bsystemic s; symptoms were obsetved on thc teaves which developed
above the 4th feaf 9-20 days afier moculatlnn —: no symptoms
: systemic symptoms, - -

' cTt:mperatun: duting incubation penod After’ the |ncui3atmn,
conidium suspesnsion was removed from Jeaf whorl by nnsmg with

. distilled water.

“Data for éach leal of 6 séedlings, replicated twice using 3
secdlmgs each time. ) )

“Data for each seedling.
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Ultrastructure of Developmg and Mature Rice
Kemel Shown by Scanning Electren Mlcmscope‘

Djoke S. Damardjati?, Soewarno T. Soekarte®,
Hari Suseno’, and Djumanto’

ABSTRAK

Ultrustruktur Beras selama Proses Pematangan Padi yang ditionjukkan
dengun Scenniig Electron  Microscope. Steukiur aleuron  dan
endosperm berns pecab kollt paida beberapa tngkat kematangan bijl
telak dipelajuct dengan ‘menggunakan scanning efoctron. micrascope
terthadap permukann patnhan beeas, Laplsan aleuron tampak tersusan
alns sel-sel parenkhima yang herbentuk empat persegt panfang dan
berisi padat deagan butiran aleuron (ufenron grain) yang berukuran
1-3 . Dalam bijl muds (15 bari sesudah betbunga) dapst diketahul
proses pembentokan granula pati majemuk yang tersusun  dari
butiran-botivan patl das membentuk poithedron. Tkatan nnta.r geanula
yang belum kompak dapat dibobuogkan kendnsn biji yang masth
mengapur (chriky). Pada endosperm byl raatang (27-30 batl sesudah
herbunga} tampak susunan yang kompak darl granula-granula patl-
yang berhentuk bulat, Jonjong dan polthedral, dengan butiean-butiran

protein (proteln bodles) mengisl rumng-ruang antar geanule pati’

sehagal medin pengepak. Juga dapat diamatl adanya dua’ iipe
permukaan patakan, kntraselular dat lntcrse.’uln:. pada endospecm
beras. Pada endosperm bijt lewat matang (39 hasd sesudah besbunga)
tampnak adanya bebernpa lubang dalam geanula patd, Identasl dan
pengerutan granula pail sepanfang permukann plnggir ‘sel-sel, Hal Inl
dapat dlhubunghkan dengan keretakan bijl, :

RICE is the'stép]e food . nf over half the world's
population; particularly in Asta. It contribittes 40-80
percent of the calories and 40 percent of the protein in
the Asian diet, Howcver, less is known about the

"This paper is part from the thesis of Djokn 5. Damardjati,
submittéd to the Bogor Apricaltiaral University. .

‘Sukamnndi Researd: Tnstitute’ for Food Crops.

Food chhnoiogy Dcvelopmem Center, Bogér Agriculturai
Um\cmt)

D{partmcm of Rotany, Bogor Agrmul!ural Umversuy

- epartmient of Piani Patholagy, Bogor Rescarch: Institute for
Food Crups. . :

chemistry and structure of rice than about other cereal
grains - primarily because there has been less research on
rice than wheat and corn (18).

Because rice is cereal which is consumed mainly as

_a-whele grain (10), the ulfrastructure studies of Tice

caryopsis -is- as important  as phystcochemncal and
biochemical studies of its constituents in the study of
processmg ‘properties, quality and nutrltmnal value of
the grain,

The ultrastructure of mature rice grain has !Jeen
studied using light microscope (LM} (9), transmission
electron microscope (TEM) (1,.3) and scanning electron
microscope (SEM) (6, 18). Studies of various aspeets of
the changes in structuie occuring in the de\elopmg rice
kernel have been resiricted to LM (5, 8) and TEM
(7. 8, 19). Thereforc, thl‘s paper includes scanning
eleciron microscope (SEM) observatmns of alcurone
Iayers and the changes of endosperm structure during
development of the kernel of rice, variety PB 36 and
Citarum, with the objective of obtaining a better
understanding its u]trastructure

MATLRIALS AND METHODS

Sampies urde\elopmg aud matute rice kcmels were obtained from
a 1978/19 wet scason experimental plot of 'B 36 and Citarum an the
furm of Sukamandi Rescarch [nsiitute for Food Crops, fertilized with
K kg N/ha, 30 kg PO /hd dnd 45%g K,0/ha, Representalive panicles
were gatheted 15, 18, 27, 30 and 39 days alter ﬂowermg (DAF} The
samples were airdried (10°C) up to 14% moisture.

“Rough rice was dehullied by haad to pm-ducc brown rice. Kernéls

© were broken lransvcrsely in haff by fhand.. Keriel segments and

aleurone fragmenls were mounted.on alumunium stubs with colloidal
silver suspension, with the fracture face uppermost on the SEM stub.
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Figure 1. SEM microgeaph of outer Jayer of brown rce; Clirrurn;
3% DAF. p= perlcaep; en = efdospentn

All specimens were coated with gold applied by sputiering. Scanning
electron photomicrographs were taken with a Mini SEM-2, Hitachi,
made in Japan.

RESULTS AND DISCUSSION

Aleurcne Layers

The ‘ultrastricture observed in the aleurone layer
with " difference ‘developmental stages (IS, 27 and 39
‘DAF} of rice did not differ discernibly, and therefore
they are not reported separately. Del Rosario et al. (5)
reported ‘that the aleurone :layer is alreaciy ful]y
developed in the 7-day kernel.

Figure | shows Quter layers of brown rice which are

surrounded by a caryopsis coat. Bechtel and Pomeranz
(I} reported that the caryopsis coat consisis of distinct

layers of tissue: pericarp, sced coat (tegmien or festa) and

. nucellns kayers. The next enclosing layer is the aleurane,
the outermost endosperm tissue.

"Figure 2 shows the structire of aleumne lajer ofa

rice grair, are composed of quadrilateral or rectangular
parenchyma cells. The thickness of the aleurone layer
varied with the number of parenchyma -cells, ' which
seems to be a varietal characteristic ranging from one to
five in different varieties (5). In addition, the dorsal side
always-had a thicker aleurone layer than the ventral side.
Watson and Dikeman {18) reported that there were 2-3
cells on the ventral side and 4-6 cells on the dorsal side.
The aléurone of coarse or bold, short grain cultwars has
more cell layers-than that of slender long grain cultivars
(10} The aletrone layer completely surrouinded the rice
grain and was bound tightly to the underlying cell of the
starchy endosperm and to meét of the germ (1).

The aleurone cells- were" filled - with the alenrcone
particles. 1-3 ‘1 in diameter. This is”comparable with
Watson and Dikeman’s report (18) that aleurone grains
of ricé measure -about 0.25-3.5p. Two: types of
particles composed. the aleurone cell, namely aleurone

Figure 1. SEM m!cmgmbb of aleurcns layer of brown tlce; Cltarum;
¥ DAF ap == Aleurone parllcle; pe = pareichyma cell
ew = cell wall. .

grains rlch in protem (a type of protein body) and lipid
bodies or sperosomes (1), but these partlules could not
differenticd using SEM,  Aleurone grains were bounded
by trilamellar: membranes and contained one’ or many
inclusion bodies or gIobulds (1); they werg characterized

by election-dense material- (potassmm and magnesxum

salts of phync dcid :embedded in aleurone ‘grain (16},
Aleurone -grain were composed of at: least two major
parts: the first was containing particics high phytin,
which formed the core of the’ aleurone- grain; and the
other was the surrounding coat which was composed of

- protein and carbohydrate (13).

Slarchy Endosperm

Developing grain. At 15 18 DAF, the appearancc of rice
kernel was. still . opaque in. the endosperm -portion.
Microscopy also . showed -compound.- starcl granules
which were will loased packed in-the endasperm of both
PB 36 and Citarum varieties. F;gure 3 shows an SEM
mlcmgraph of the endosperm region of developmg
grain of Cltarum at-15 DAF. The packing of starch
granules is foose with many air. spaces. The opacity in
both immature and- mature nonwaxy races ‘hias been
shown to be duetoloose packing of strach granules and

-presence of air space.in between: starch’ granules {5).

Figure 4 shows sphencal shape of compound starch
granules in-developing rice grain and also demonstrates
the formation of the compound. starch  graniules. It
shows that compound granules grow by the addition of -
new starch: moleculésto . their: gutside “forming the

‘compound” polyhedral starch -granules. Buttrose (4)

reported that in contrast to the s:mplc granu!es of bariey
and wheat starch granulés of rice, like' those of oafs are
compound, The compound granulcs of rice deve10p ina

~ single amyloplast from many granulcs instead, of only

one granulum. Therefore, changes in: the grauu]um
shape from-spherical to polyhedral are not only due to
space limitations (4) and compression ‘of the starch

granules during grain devefopment (9}, but may also be

— 141 =



44 _ " PENELITIAN PRRTANIAN Vou. 2 No. 1 1982

becau‘;c of the addumﬂ of new small granules (starch
bodies) : systematlcally _to “the’ outside of . existing
compound ‘grantles in amyloplast. “The. compound
staich granules rangc in size from 6o 8 1 while, starch
bodies rangeé in"size from 3'to 4 u: Watanabe and
Okamoto  (17): reporled that starch’ granu}cs have a
shape similar'to'a pentagonal ‘dodecahedron: However,
Figure 4° shows that two types of compound granule
shapes are present in the developmg rice ‘grain. These
are pentagonal (pg) and hexagonal (hg) shaped of starch
granules.” Add:lmnal research stlti is- requu‘cd to vcnfy
these reslts, .

Figure 4 also shows the spaces bclween compound

starch granules filled by protein bodies (pb) ranging in"

size from-1.to 3.5 4 . Protein bodies of rice endosperm
can be divided into three types based on transmission
“electron microscopy (TEM), histochemical staining and
susceptibility to proteolytic digestion {2), and mecha-

sism of formation (3). These fypes ‘are: {a) a. large,

spherical (Ls) body, size 1-2 #t in diamefer, (b) a small,
spherical (Ss) body, size 0.5-0.75 it in diameter, and (¢)
crystalline (Cr) body, size 2-3.5 ¢ in diameter. However,
using SEM micrograph, these three types of protein
hody could not be observed distinctly. .

Figure: 3. SEM microgmph of endosperm reglon of deévetoping gﬁdn,
Cltarum; 15 DAF. The packing of starch granoles 1s loose
with many als spaces,

Flguxe 4. SEM mlcrogrnph of lﬂgh:r magnlﬂcnuon of area outilned
Fig. -3. This shows the formation process of starch

gmnulcs snd formation -of . polygonal form . starch -

" granules. gp = starch grenule; hp = proteln bodles,

Fguse 5, SEM mbcmgrnph of cntlre fracture face o[ mn!u.re gralog
PB 36; 27 DAF, showing the central reglon of the géaln.
Intraceluliar clenvage produces a rough #ppearance, and
Intercelutler cleavage producey a smooth appearance.

Muature grain.- The compact arrangement and polygonal
shape of starch granules with few air spaces were
observed in mature rice grains (27-30 DAF). (F]gurc 5,0,

-7, 8).. Two types of fracture planes were obscrved in the

rice endosperm {6). There were: Aintercellular, in which
the cleavege planes concided with cell boyndaries giving
rice to an angular topography of smooth tilted surfaces;
and intracellular, in which the cleavage planes occured
through cells in directions independent of cell bound-
aries, giving rice to a rough, loase packed .appearance. ’
“In PB 36, at’ 27 DAF, shows these two types of
cleavage plancs present in the central region of the
endosperm (Figure 5). Intracellular: cleavage produces a
rough appearance and intercellular cleavage produces a
smooth appearance. Also shown are cracks along the
cell wall lmes and radiating from the central part..In

. paddy grains cracks-develop dué to weathcrmg effects

(IS) More than intracellular cleavage planes were noted
in PB:36 central portion.. This shows that the- starch
granules - of intracellular . cleavage planes. are ‘more
compactly arranged, the. democration between individu-
-al granules in compound granules is dlff:cult_to identify
in intracellular cléavage planes due to the close packing

(Figure 6). In:intercellular surfaces, edch - c'ompound

granulum could be identified separately from its neigh-
bours and was separated by a narrow layer of stroma.
Figure 6 shows the oval shape of intact compound
granula (sg) 6 x 10 p in size, and the polygonal shape of

-cleavage granules, in the central.region of.the PB 36 .
_endosperm. The intact granule shows the. presence of
“layers and lines of stroma. Buttrose (4) suggested that

there was a continous raticulum permeating the grariule
and starch deposmon could bridge: this sttoma layer.’
The fracture face of the mature cndosperm. of .
Cxtarum variety showed mainly. intraceliular- cleavage
(Figure 7). However, the cell “boundaries suffered

-relatively -smooth: cleavage and have some. angular
“topography, The fracture lace of Citarum was different

from PB 36. The demarcation béetween individual starch
granules of Citarum could be identified: The diameter
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Flgure 6. . SEM mlcrogeaph of'ﬁlgher_mag'qlﬁéntion of arca outlined
of Fig. 5, showlng intact granufe and cleavage granule with
- pelygonnd shape.

of starch :granules was 2.5-6.5. Figure 6 shows clearly
“that compound starch granules, with their ‘rounder
shape, had a polygonal form and were fractured in
certain basic paiterns. After. sludymg the surface strirc-
ture of granule fractures, Watanabe and Okamoto (17)
‘claimed that compound starch gramiles have a pattern
similar to the pentagonal dodecahedron. Bechtel and
Pomeranz (2) suggested that starch granules. in the
subaleurone region are smaller; and more round to oval
in shape than those in the major, central region; which
was coriposed priimarily of large polygonal shapes, The
present study agrees with these findings, as is shown in
the central {Figure 5, 6} and subaleurone reglons {Figure
7, 8) of the endosperm, .

“Figure 8 shows that in the subalcuronc TﬂglOl‘l ‘of the
endosperm, protein bodies occupied:the space between
the compound starch granules, and have packing of the
starch as one of their functions. These particles range
from 0.5-1.5 in size. Mutierous protein- bodies were
observed in' the subaleurone region, whereas protein was
difficult to observe jn the central region (Figure 6). The

_ number of protein bodies in the endosperm was high in
the periphery, ‘and-decreased with increasing distance
from the cenfer (5). The protein bodies in’ the
subateurone region measure; aboitt | 4 smaller: than
thosé found in the central region, which are 2-3 pin size

(12). Most of the protem bodies could be identified as
large, spherical and small, spherical protein bodies (2),

(Figure 8}, Crysla]]tnes types were difficult to identify in-

the SEM micrograph: Fsgurc 8 also shows that protein
bedies were embedded in and connected to each-other
by a matrix material. These protein bodies are arranged
in large identations 1eft by starch granules, The. vesicle
like form - C(mner_lmg the prolem bodies mlght be
endoplasmic reticulum; Bechtel aid J uliano )] reported
that large and small spherical protein bodies .were
“deposited within endosplasrnlc reticulum, and ‘crystal-
line types vere in the vacoule. In ak:uronc _ceils, how-
éver, no kind of vesicle of material connectmg protein
bodies was observed (Figure 3, 4).

.

'ﬁgure 8. SEM micrograph of nubnleumne reg!nn of endosperm,

gher magnification” of ‘area outllned of Fig. 71 ph ==
proteln hodles; gp = starch gmnu]e :

Flgure 9, SEMmlcmg hul‘cenlmi region nfendospcrm, over-ripe
graing PB 3-6P 39. DAF, showlng ~ cracke along cell
boundaries. cg = compourd starch granufe showlng .
sponge-dike piltlng, due to amylase acthvity, | =
Indentatlons between starch granules. -

. Over.-rKipe‘g:r'ain. The fracturé face in over-ripe grain (39
" DAF) of both varieties, Citarum and PB 36, showed

riore ‘intracellular’ than intercellular cleavage planes,
with some ideéntations (i), piting and cracks (Figure 9).
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l"igurc ]0 SEM micrograph e[ c:ntml region of endulpl.‘m:l,
Charum. 39 DAF, showlug the hard, polygonal shaped
starchy eg = compound starch gnmule, round - shape,
with s slngle pit holt

Most uf lhe over—rlpe grams samples had cracks in
the endosperm, Figure 9 shows that cricks dcvdop
easily along: éell-wall- lines.. More cracks in over-ripe
grain were due.to alternaic: wctlmg ‘and drying in_the
field of the mature grain; wlich waslate to harvest (14).
In paddy, grain cracks causé high millifg breakage,
which affects the market quality of milled rice. .~ -

Sonie of the compound starch: granu!es of samples
has sorme indentafions (i) on l_heu‘__surface (Figure 9. Del
Rasario et'al. {5} suggested that indentations were prob-
ably formed from pressare of protein bodies on the
develaping starch granules. Figure 10 shows an intact
compound starch granuie (cg),"with a round shape and
pitting. The pits in starch granuics indicate alpha-amy-
tase atiack (6), which is greatest in the starch-containing
cells next to the aleurone layers {11). Attack by alpha-
amylose produces single large hole in starch granules.

Figure 11shows an intercetullar cleavage plane with
a smooth and angular ‘appearance from an over-ripe
grain_of -Citarum ‘rice.- Cleavage and. cracks occured
rnava along cell boundanes indwlduai starch granules
and protein bodies filling the space between them were
clearly. demarcated. The ‘starch” granules along cell
houndaries .to” have shrivelied probably ' because of
welting and drying of the grain in the ficld.
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